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ABSTRAK
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Judul . Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas X-IPA MAN
Darussalam Aceh Besar

Tanggal Sidang : 1 September 2016 / 29 Dzulkaidah 1437

Pembimbing | . Dr. M. Duskri, M. Kes
Pembimbing Il : Drs. Syahjuzar, M. Si
Kata Kunci . Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)
Komunikasi matematis

Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan komunikasi
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika sekolah menengah yaitu
mengarahkan siswa untuk mampu mengomunikasi masalah yang ada dalam
matematika untuk memperjelas keadaan atau masalah tersebut. Namun
kenyataaannya kemampuan ini sering terabaikan sehingga kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan ide-ide matematisnya masih sangat rendah. Salah satu
upaya Yyang bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Penelitian tindakan
kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas X IPA MAN Darussalam Aceh Besar melalui penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-2 MAN Darussalam tahun ajaran
2015/2016. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus, masing-masing siklus
dengan tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
pada umumnya aktif, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
adalah efektif, respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sangat positif.
Kemampuan komunikasi matematis siswa: (1) kemampuan mengekspresikan ide-
ide matematika melalui tulisan dari 48,89% meningkat menjadi 71,11%, (2)
menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dari 66,44%
meningkat menjadi 86,67%, (3) menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-
aturan matematika persentase siswa mengalami penurunan dari 77,78% menjadi
77,04% tetapi masih berada pada taraf baik dan (4) membuat dan menuliskan
kesimpulan dari permasalahan yang diberikan 31,11% menjadi 46,67%. Hasil
belajar secara umum diperoleh nilai rata-rata pada siklus | adalah 66,59, pada
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siklus Il meningkat menjadi 76,19 dengan ketuntasan belajar 90%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis kelas X IPA-2 MAN
Darussalam Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
seseorang. Melalui pendidikan, seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki
karir yang baik serta dapat bertingkah sesuai aturan-aturan atau norma-norma
yang berlaku. Tujuan pendidikan itu sendiri adalah suatu yang diharapkan setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan merupakan suatu usaha dan
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan. Tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan
seluruh aspek kehidupan.

Hubungan pendidikan tidak lepas dari pembelajaran, karena untuk
mencapai pendidikan yang baik diperlukan oleh setiap manusia untuk belajar dan
mendapat pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Sehingga pengertian belajar menurut Slameto dapat didefinisikan sebagai
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

! Zakiah Dardjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.29.



dalam interaksi dengan lingkungannya.? Sedang pembelajaran adalah suatu usaha
untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan
peserta didik, dengan kata lain pembelajaran merupakan upaya menciptakan
kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Menurut Sutikno dalam Indah Komsiyah,
pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan dan
berkaitan dengan cara mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi
pembelajaran dan mengelola pembelajaran.®

Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar yang memiliki
peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Matematika adalah salah satu bidang studi yang
berperan penting dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran matematika diterapkan
di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan sampai
Perguruan Tinggi. Matematika diperlukan oleh semua disiplin ilmu untuk
meningkatkan daya prediksi dan kontrol dari ilmu-ilmu tersebut.

Pelajaran matematika mempunyai peranan yang sangat penting di dalam
pendidikan. Namun pada kenyataannya banyak siswa di setiap jenjang pendidikan
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan sering menimbulkan
berbagai masalah yang sulit untuk dipecahkan, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar. Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada
pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti

kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan

2 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 2.

% Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran..., h. 4.



materi, cara mengkomunikasikannya baik secara lisan maupun tulisan serta
prestasi belajar siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, komunikasi antar pribadi
merupakan peristiwa yang seharusnya muncul setiap saat antara guru dengan
siswa maupun antara siswa dengan siswa. Menurut Riyanto komunikasi adalah
proses dua arah yang menghasilkan perolehan informasi dan pengertian. Proses
dua arah ini merupakan dasar hakiki dari suatu informasi.* Komunikasi dalam
matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa dan guru
selama belajar, mengajar, dan mengevaluasi matematika. Melalui komunikasi
siswa memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan dan mengekspresikan
pemahaman tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.

Pengembangan komunikasi menjadi salah satu tujuan dan standar
kompetensi  kelulusan dalam bidang matematika. Dalam pembelajaran
matematika, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan suatu keadaaan atau masalah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis adalah cara
untuk menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi
matematika baik secara tertulis maupun secara lisan.

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis di dalam kelas dikarenakan
penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai atau kurang tepat sehingga
siswa sulit memahami dan menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Hasil

Studi TIMSS dalam Lilis menunjukkan bahwa:

* Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagai Suatu Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Grasindo,
2002), h. 33.



Kemampuan komunikasi matematis siswa tingkat SLTP masih rendah.
Terlihat dari siswa menjawab soal-soal yang diberikan, berikut salah satu
contoh soal yang diuji dalam studi TIMSS.

Hasil survei dari 200 orang siswa tentang ketertarikannya pada grup
music rock: Dreadlocks, Red Hot Peppers, dan Stone Cold disajikan pada
diagram berikut.

Dreadlocks 30% Red Hot Peppers 23%

Stone Cold 45%

Buatlah sebuah diagram batang yang menggambarkan data yang tersaji
pada diagram lingkaran di atas!

Berdasarkan hasil tes tersebut, siswa Indonesia yang mampu menjawab
benar hanya 14%, sedangkan siswa yang menjawab benar di tingkat
internasional mencapai 27%.”

Kesadaran pentingnya memperhatikan kemampuan siswa berkomunikasi
dalam matematika perlu dikembangkan. Untuk mewujudkan hal tersebut
pembelajaran di sekolah seharusnya tidak hanya berorientasi pada materi
pelajaran saja tetapi juga berorientasi pada kompetensi siswa yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang diharapkan dapat
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Siswa diupayakan menjadi
subjek yang aktif membangun sendiri pemahamannya, sedangkan guru berperan
sebagai fasilisator yang kreatif agar siswa dapat belajar dengan suasana
menyenangkan.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu standar

kompetensi lulusan bagi siswa sekolah dasar sampai menengah. Dalam

> Lilis S. Jayanti,dkk., Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Himpunan. Diakses pada tanggal 29 May 2015
dari  situs:  http://www.academia.edu/8698956/PENGARUH_  METODE_ PENEMUAN _
TERBIMBING_TERHADAP_KEMAMPUAN_KOMUNIKASI_MATEMATIS_SISWA_SMP_P
ADA_MATERI_HIMPUNAN.



Faizurrokhman menyatakan bahwa membangun komunikasi matematis menurut

The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), dapat memberikan

manfaat pada siswa berupa:
1) memodelkan situasi dengan lisan, tertulis, gambar, grafik, dan secara
aljabar, 2) merefleksi dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai
gagasan-gagasan matematika dalam berbagai situasi, 3) mengembangkan
pemahaman terhadap gagasan-gagasan matematika termasuk peranan
definisi-definisi dalam matematika, 4) menggunakan keterampilan
membaca, mendengar, dan menulis untuk menginterpretasikan dan
mengevaluasi gagasan matematika, 5) mengkaji gagasan matematika
melalui konjektur dan alasan yang meyakinkan, 6) memahami nilai dari
notasi dan peran matematika dalam pengembangan gagasan matematika.®

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengakomodasi
kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Ide
penting dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa
keterampilan kerjasama dan kolaborasi.

Model pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru bagi
guru. Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
sistematik dan terstruktur di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini serupa dengan yang diungkapkan Thompson

dan Smith dalam Rahmah Johar bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari materi

® Fuad Faizurrokhman, Analisis Sikap Percaya Diri dan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Viii SMP Negeri 1 Mandiraja pada Materi Teorema Pythagoras, diakses
pada tanggal 29 May 2015 dari situs: http://fkip.ump.ac.id/index.php/artikel-ilmiah/finish/8-
pendidikan-matematika/509-analisis-sikap-percaya-diri-dan-komunikasi-matematis-siswa-kelas-
viii-smp-negeri-1-mandiraja-pada-materi-teorema-pythagoras.



akademik dan keterampilan antar pribadi. Anggota kelompok bertanggungjawab
atas ketuntasan tugas-tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri.’

Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Manfaat dari pembelajaran
kooperatif yaitu, dapat meningkatkan pencurahan waktu pada tugas,
meningkatkan rasa harga diri, memperbaiki sikap terhadap mata pelajaran dan
memperbaiki kehadiran, saling memahami perbedaan individu sehingga dapat
mengurangi  konflik antar siswa, mengurangi sikap apatis, memperdalam
pemahaman, dan meningkatkan motivasi sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.?

Berdasarkan pengamatan penulis di MAN Darussalam ketika melakukan
proses observasi serta hasil diskusi dengan guru matematika di madrasah tersebut,
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika siswa kurang dalam
mengkomunikasikan ide matematisnya dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model langsung sehingga
aktivitas siswa dalam berkomunikasi masih rendah. Hal tersebut juga dilihat dari
tes kemampuan awal mengenai kemampuan komunikasi matematis, diperoleh
bahwa persentase pada aspek kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide

matematika (menuliskan diketahui atau permisalan dan ditanya dalam menjawab

" Rahmah Johar, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h. 31.

& Tim Urgen, Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Program Pasca
Sarjana IKIP, 1997), h. 1.



soal) mencapai 13,88%, pada aspek keterampilan siswa menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar atau penyajian
secara aljabar serta menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan simbol
mencapai 57,78%, pada aspek kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan
berdasarkan aturan-aturan matematika (kesesuaian rencana, sesuai dengan
prosedur, Kkeruntutan langkah pengerjaan) mencapai 19,63%, dan aspek
keterampilan siswa membuat dan menuliskan kesimpulan mencapai 24,44%.
Berdasarkan hasil penilaian per aspek komunikasi matematis siswa menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas X IPA 2 MAN Darussalam masih
rendah.’

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
komunikasi matematis siswa serta proses interaksi antar individu yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan salah satu model
pembelajaran cooperative terpadu antara membaca dan menulis. Model
pembelajaran CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Syarat kelompoknya tidak dibedakan
atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam
kelompok ini sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-

masing siswa merasa cocok satu sama lain. Dengan pembelajaran kooperatif,

° Hasil Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X IPA-2 MAN
Darussalam Aceh Besar pada tanggal 19 Januari 2016.



diharapkan para siswa dapat meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif, komunikasi
matematika, dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.*°

Kegiatan pokok dalam pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama
yang spesifik, yaitu: (1). Salah satu anggota atau beberapa kelompok membaca
soal; (2). Membuat prediksi atau menafsirkan isi soal pemecahan masalah,
termasuk menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan memisalkan
yang ditanya dengan suatu variabel; (3). Saling membuat ikhtiar/rencana
penyelesaian soal pemecahan masalah; (4). Menuliskan penyelesaian soal
pemecahan masalah secara berurut; dan (5). Saling merevisi dan mengedit
pekerjaan/penyelesaian.™

Salah satu materi dalam pelajaran matematika yang harus dikuasai oleh
siswa kelas X SMA/MA adalah materi Persamaan Kuadrat. Dalam mempelajari
materi ini siswa mengalami masalah ketika mengerjakan soal mengenai penerapan
persamaan kuadrat. Siswa masih belum bisa membuat pemisalan dalam bentuk
variabel, tidak bisa mengidentifikasi masalah, serta masih kurang dalam
menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika. Salah satu
alternatif untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi Persamaan Kuadrat
adalah melakukan pembenahan pada aspek pembelajaran supaya lebih bervariasi

dan mengena pada sasaran. Aspek pembelajaran tersebut adalah pembelajaran

% Herman Hudojo, Mengembangkan Belajar Matematika, Cet. Ke-2 (Jakarta: P2LPTK,
1998), h. 15.

! Robert, E. Salvin, Educational Psychology Theory and Practice, Edisi ke-4 (1994),
h. 4.



matematika dengan model kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), karena dalam model kooperatif Tipe CIRC terdapat
langkah-langkah dalam proses pembelajaran dimana dalam langkah-langkah
tersebut setiap siswa mendapat kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

Penulis memilih model pembelajaran kooperatif CIRC ini dengan harapan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi soal
cerita Persamaan Kuadrat. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah
dilakukan dengan pembelajaran CIRC. Hasil penelitian Atik Yuliana di SMP N 13
Malang diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan model CIRC.*? Penelitian
Sayyidatul Karimah di MTs Tholabuddin diketahui bahwa kelas yang diajarkan
dengan model CIRC berhasil meningkat kemampuan komunikasi matematis siswa
sebesar 76,71 dibandingkan kelas yang diajarkan dengan model konvesional.™

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas X IPA MAN Darussalam Aceh Besar”.

12 Atik Yuliana, Penerapan Model Cooperative Learning Tipe CIRC untuk Meningkatkan
Keterampilan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri
13 Malang, Diakses pada tanggal 10 Agustus 2015 dari situs:http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikelB4ADE0263B53B5933C4FEACF38A22C3B9.pdf

13 Sayyidatul Karimah, Pembelajaran Matematika Model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Materi
Segiempat kelas VII, Jurnal Delta, Vol.1, No.2, Juli 2013, h. 11-199.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada materi Persamaan Kuadrat yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis kelas X IPA MAN
Darussalam Aceh Besar ?

Bagaimanakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
IPA MAN Darussalam Aceh Besar setelah penerapan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui :

1.

Pendeskripsian model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada materi Persamaan Kuadrat yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas X IPA
MAN Darussalam Aceh Besar.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA MAN
Darussalam Aceh Besar setelah penerapan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).
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D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, dengan pelaksanaan pembelajaran model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pelajaran matematika di kelas X IPA MAN Darussalam.

Bagi guru, dengan diterapkan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat menjadi masukan dalam merancang model
pembelajaran agar dapat meningkatkan mutu pendidikan yang baik untuk
masa yang akan datang.

Bagi sekolah, untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih
model dan pembelajaran yang tepat dan merupakan pengalaman pertama

dalam penelitian.

Definisi Operasional

Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian ini mempunyai arti dan

maksud tersendiri. Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca

serta untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini,
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maka peneliti perlu memberikan definisi operasional dari beberapa istilah yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Penerapan

Penerapan berasal dari kata terap, pasang, pakai, guna dan aplikasi.
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan dan perihal mempraktekkan.'
Penerapan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
mempraktekkan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dalam pembelajaran matematika.

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara koperatif
(kelompok) dengan kata lain dapat didefinisikan sebagai suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan (menyatukan) suatu bacaan
secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang
penting.

Pembelajaran CIRC atau pembelajaran terpadu setiap  siswa
bertanggungjawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling
mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas,

sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama.

4 poerwadanata, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 1448.
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3. Peningkatan

Peningkatan dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti “Proses, cara,
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya)”. Meningkatkan yang
penulis maksudkan di penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dilihat dari hasil

ketuntasan belajar siswa sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi tertulis.

4. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan, menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar atau penyajian
secara aljabar, serta menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan simbol
secara tepat, menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika,

membuat dan menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerima dan
lain-lain aspek yang ada pada individu.t

Menurut Gagne, belajar merupakan seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, lewat pengolahan informasi, menjadi
kapasitas baru.? Hal ini dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu peristiwa yang
terjadi di dalam kondisi-kondisi tertentu yang diamati, diubah, dan dikontrol.
Selanjutnya Djaramah mengatakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu

proses yang dilakukan individu dalam interaksi dengan lingkungannya, ditandai

! Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 2001), h.
28.

2 Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 10.

® Saiful Bahri Djaramah, Psikomotor Belajar Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 13.

14
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dengan adanya perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari pengalaman-
pengalaman untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses di sekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai subjek
pendidikan.
Dalam belajar matematika, diperlukan suatu proses yang terdiri dari
beberapa unsur sehingga mencapai tujuan yang maksimal. Unsur-unsur tersebut
adalah siswa, guru, dan proses belajar sehingga terbentuk proses belajar mengajar
yang disebut juga pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik,
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam
system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer.
Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya.’

Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran adalah kombinasi dari pengajar, siswa dan

proses belajar dalam upaya membelajarkan siswa untuk belajar.

Pada penelitian ini belajar didefinisikan sebagai kegiatan siswa untuk
menerima, menanggapi dan menganalisis materi-materi pelajaran yang diberikan
guru di sekolah, sedangkan pembelajaran didefinisikan sebagai kombinasi dari

pengajar, siswa dan proses belajar dalam upaya membelajarkan siswa untuk

belajar.

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57.
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B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMA/MA

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak
langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.’
Pembelajaran merupakan proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada
peserta didik dalam melakukan proses belajar untuk memperoleh ilmu dan
pengetahuan penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Salah satu pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik belajar dengan baik adalah matematika.
Johnson dan Rising mengatakan dalam Rahmah Johar:

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang
logis, bahasa yang menggunakan istilah yang didefisinikan secara cermat,
jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat sifat-sifat atau
teori aksioma yang telah dibuktikan kebenarannya, matematika adalah ilmu
tentang pola, keteratiran pola dan matematika adalah suatu seni, keindahan
terdapat pada keharmonisan.®

Pelajaran matematika termasuk salah satu pelajaran yang diajarkan di
setiap jenjang pendidikan. Matematika berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus

matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
® Rusman, Model-Model Pembelajaran Edisi Kedua, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.
134.

® Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), 2001), h. 19.
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1.

bahwa
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Adapun tujuan pembelajaran matematika di SMA menurut Depdiknas

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.

. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.’

Berdasarkan tujuan pembelajaran menurut Depdiknas dapat disimpulkan

tujuan mempelajari matematika adalah untuk pemahaman konsep,

penggunaan penalaran, pemecahan masalah, mengkomunikasikan dan memiliki

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.® Menurut Abdulhak

dalam Ansari, komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari

" Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 346.

® TIM, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 256.
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pengirim pesan kepada penerima pesan melalui saluran tertentu untuk tujuan
tertentu.’

Asmani mengatakan komunikasi dapat diartikan sebagai cara
menyampaikan apa yang kita ketahui. Interaksi saja belum cukup jika tidak
dilengkapi dengan komunikasi yang baik, karena interaksi akan lebih bermakna
jika interaksi itu komunikatif. Makna yang terkomunikasikan kepada orang lain
secara terbuka memungkinkan untuk mendapat tanggapan.’® Dengan demikian
komunikasi merupakan cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman. Melalui
komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan.

Komunikasi matematis adalah cara untuk menyampaikan ide-ide
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik secara tertulis
maupun secara lisan. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis dalam
pemecahan masalah menurut National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) dalam Pratiwi, dkk., dapat dilihat ketika siswa menganalisis, menilai
pemikiran, strategi matematis orang lain dan menggunakan bahasa matematika
untuk menyatakan ide matematika dengan tepat.'* Sehingga melalui komunikasi

siswa dapat mengeksplorasi dan mengsolidasikan pemikiran matematisnya,

® B. I. Ansari, Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematik Siswa Sekolah Menengah Umum melalui Strategi Think Talk Write. (Disertasi Doktor
pada FPMIPA UPI Bandung: Tidak diterbitkan, 2003), h. 3.

1 Kamal M Asmani, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 125.

' Dona Dinda Pratiwi, dkk., Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan
Masalah Matematika sesuai dengan Gaya Kognitif pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2012/2013, (Jurnal Matematika: http://jurnal./fkip.uns.ac.idindex./phps2
matharticleview/File35252459.pdf, diakses 11 May 2015), h. 525.


http://jurnal./fkip.uns.ac.idindex./phps2%20matharticleview/File35252459.pdf
http://jurnal./fkip.uns.ac.idindex./phps2%20matharticleview/File35252459.pdf
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pengetahuan dan pengembangan dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan bahasa matematika dapat dikembangkan, agar komunikasi
matematis dapat dibentuk.

Lindquist dalam NCTM yang dikutip oleh Elida berpendapat bahwa jika
kita sepakat bahwa matematika merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut
sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa
komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan mengakses
matematika.’> Hal ini sejalan dengan pendapat Huinker dan Laughlin dalam
Hulukati yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran matematika adalah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
para siswa untuk mengembangkan dan mengintegrasikan keterampilan
berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan serta mempresentasikan apa yang
telah dipelajari. Dengan komunikasi, baik lisan maupun tulisan dapat membawa
siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika dan dapat
memecahkan masalah dengan baik.*® Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa komunikasi matematika adalah suatu cara yang sistematis dalam
pemecahan masalah matematika dan kemampuan siswa dalam menyampaikan

ide-idenya baik secara lisan ataupun tulisan.

2 Nunun Elida, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah
Menengah Pertama melalui Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), (Jurnal limiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2, September 2012, http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/17, Diakses 1 April 2015), h. 180.

B3 E. Hulukati, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematik Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Generatif, (Disertasi pada FPMIPA UPI
Bandung: Tidak diterbitkan, 2005), h. 5.
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Indikator kemampuan komunikasi siswa menurut NCTM dalam Elida
dapat dilihat dari:

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis
dan mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual;

2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan, tulisan ataupun dalam bentuk visual
lainnya;

3. Kemampuan dalam  menggunakan istilah-istilah,  notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.**

Menurut Sumarmo dalam Darkasyi, indikator yang menunjukkan
kemampuan komunikasi matematika yaitu:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk ide
matematika;

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

Mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang metematika;

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

Membuat konjengtur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi;

7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
dipelajari.*

oA

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang diamati dalam
penelitian ini adalah: (1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika

melalui tulisan, (2) kemampuan siswa dalam menggambarkan situasi masalah dan

Y Nunun Elida, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah
Menengah Pertama melalui Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), (Jurnal lImiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2, September 2012, http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/17, Diakses 1 April 2015), h. 180.

> Muhammad Darkasyi, dkk., Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri
Lhokseumawe, (Jurnal Didaktik Matematika), h. 25.
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menyatakan solusi masalah menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar,
serta menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat,
(3) menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika, (4)
membuat dan menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Berikut adalah tabel soal pemecahan masalah dan indikator komunikasi
tertulis yang akan dicapai oleh siswa.

Tabel 2.1. Soal Pemecahan Masalah dan Indikator Komunikasi Tertulis
Soal Pemecahan Masalah

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 21 m lebih panjang dari sisi siku-
siku lainnya. Bila panjang sisi miring segitiga itu 39 m, hitunglah panjang
kedua sisi siku-siku segitiga tersebut.

Indikator Komunikasi Tertulis
yang Muncul

Dik: - Kemampuan mengekspresikan ide-
Misalkan  sisi  yang tidak | ide matematika melalui tulisan
diketahui adalah x
Panjang sisi siku-siku lainnya
adalah x +21
Panjang sisi miring segitiga itu
adalah 39 cm

Penyelesaian

Dit:
Panjang kedua sisi siku-siku segitiga
tersebut adalah...

[lustrasi gambar
- Kemampuan siswa dalam

menggambarkan situasi masalah

dan menyatakan solusi masalah
39 menggunakan  gambar  atau
X penyajian secara aljabar, serta
menjelaskan ide menggunakan
| bahasa matematika dan simbol
secara tepat

x+ 21
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Berdasarkan ~ teorema  Pythagoras,
diperoleh

x% + (x+21)% =392
x? +x% + 42x + 441 = 1521

2x% + 42x = 1080

x? + 21x = 540

(kedua ruas dikalikan l) .
2 - Menyelesaikan permasalahan

berdasarkan aturan-aturan
matematika

21

(x + 7)2 = 540 + 42

4

_51-21 -51-21 _

—36

51-21 —-51-21
=2=15danx=2=

—36 (tidak memenuhi, karena panjang

tidak mengkin negatif). -Membuat  dan menuliskan
Panjang sisi siku-siku pertama adala kesimpulan  dari  permasalahan
x = 15 dan panjang sisi siku-siku yang yang diberikan
lain adalah x+ 21 =15+ 21 = 36.
Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga itu
adalah 15 m dan 36 m.
Sumber: Soal Persamaan Kuadrat dan Indikator Komunikasi Tertulis

=15danx =

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimumkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Anita Lie mengungkapkan bahwa:

Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan sekedar
belajar dalam kelompok. Ada lima unsur dasar pembelajaran cooperative
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learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang
dilakukan asal-asalan. Model pembelajaran ada lima unsur yaitu : saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok.*®
Cooperative learning menurut Slavin adalah merujuk pada berbagai
macam model pembelajaran di mana para siswa bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, dan latar
belakang etnis yang berbeda untuk saling membantu satu sama lain dalam
mempelajari materi pelajaran.’’ Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan
dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan
dalam pemahaman masing-masing. Cooperative learning lebih dari sekedar
belajar kelompok karena dalam model pembelajaran ini harus ada struktur
dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadi
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi
efektif antar anggota kelompok.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang dibagi secara

heterogen, terdiri dari siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi,

dengan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu dan bekerja

18 Anita Lie, Cooperative Learning (Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas), (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 29.

" Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2009), h. 8.
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sama mempelajari materi pelajaran agar memperoleh hasil belajar yang lebih

maksimal.

2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) termasuk salah satu model pembelajaran cooperative learning yang pada
mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu
sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran membaca
dan menulis untuk kelas-kelas tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama
dan sekolah menengah atas.® Pada awalnya model CIRC hanya dipakai pada
pelajaran bahasa, namun model ini telah dikembangkan dan diterapkan pada
pelajaran eksak seperti pelajaran matematika. Model CIRC dari segi bahasa dapat
diartikan sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan
suatu bacaan secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi
bagian-bagian yang penting.*

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil dibagi secara
heterogen, terdiri dari 4 atu 5 siswa. Dalam kelompok ini dibedakan jenis

kelamin, suku, bangsa, atau tingkat kecerdasan. Jadi, sebaiknya dalam kelompok

18 Robert E Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2010), h. 113.

!9 Robert E Slavin, Cooperative Learning..., h.114
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ini ada siswa yang pandai, sedang, lemah dan masing-masing merasa cocok satu
sama lain. Dengan pembelajaran kooperatif ini diharapkan siswa dapat
meningkatkan cara berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan menumbuhkan rasa
sosial yang tinggi.

Model pembelajaran CIRC menurut Slavin dalam Suyitno memiliki
delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut antara lain:

a. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 atau 5
siswa.

b. Placement test, misalkan diperoleh rata-rata nilai ulangan sebelumnya
atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan
kelemahan siswa pada bidang tertentu.

c. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

d. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan guru memberi bantuan kepada kelompok yang
membutuhkan.

e. Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan Kkriteria penghargaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang
kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.

f. Teaching Group, yaitu memberi materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

g. Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang
diperoleh siswa.

h. Whole class unit, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir
waktu pembelajaran.”

Berdasarkan delapan komponen ini disimpulkan bahwa model
pembelajaran CIRC dapat membentuk kelompok belajar dimana setiap siswa

dituntut untuk bekerja sama dalam suatu kelompok sehingga dapat memberi

penjelasan kepada teman sekelompok yang belum mengerti tanpa ada rasa malu

% Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC dalam Meningkatkan Keterampilan
Siswa Menyelesaikan Soal Cerita, (Seminar Nasional Fakultas MIPA UNNES, 2005), h.3-4.
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dan takut. Selain itu, dominasi guru semakin berkurang. Dengan demikian siswa
tidak hanya menerima materi dari guru, melainkan siswa juga berusaha menggali dan

mengembangkan sendiri dalam kelompoknya.

3. Kegiatan Pokok Pembelajaran CIRC

Kegiatan pokok dalam CIRC untuk menyelesaikan soal pemecahan
masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik, yaitu: (1) salah satu
anggota atau beberapa kelompok membaca soal, (2) membuat prediksi atau
menafsirkan isi soal pemecahan masalah, termasuk penulisan yang diketahui, apa
yang ditanyakan dan memisalkan yang ditanyakan dengan suatu variabel, (3)
saling membuat ikhtisar/rencana penyelesaian soal pemecahan masalah, (4)
menuliskan penyelesaian soal pemecahan masalah secara urut, dan (5) saling
merevisi dan mengedit pekerjaan/penyelesaian.?

Model pembelajaran CIRC siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mendiskusikan suatu bacaan sehingga dapat membantu siswa
memahami suatu isi bacaan. Kemudian siswa harus menuliskan inti permasalahan
dan prosedur penyelesaian masalah secara sistematis dari bacaan tersebut. Apabila
siswa mengalami kesulitan, mereka bertanya kepada guru. Setelah itu, siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing, dalam hal ini guru
akan menyuruh satu atau dua kelompok saja, dan kelompok yang lain dapat

membandingkan jawabannya untuk mendapatkan hasil yang benar. Dengan

2L Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC ..., h. 3-4.
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demikian, semua siswa akan mendapatkan informasi yang sama sehingga

mempermudah dalam memahami materi belajar.

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

Langkah-langkah model pembelajaran CIRC menurut Suyitno adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.2. Tahapan Model Pembelajaran CIRC

No. Tahap Kegiatan
Menyampaikan materi | Guru menerangkan suatu pokok bahasan
dan memotivasi siswa matematika kepada siswa, pada penelitian ini
1. . . )
digunakan LKS yang berisi materi yang akan
diajarkan pada setiap pertemuan.
Meningkatkan Guru siap melatih siswa untuk meningkatkan
5 keterampilan siswa keterampilan siswanya dalam menyelesaikan
' soal pemecahan masalah melalui penerapan
model CIRC.
Mengorganisasikan Guru membentuk kelompok-kelompok belajar
3 siswa ke dalam | secara heterogen.
" | kelompok-kelompok
belajar
Membimbing kelompok | Guru memberitahukan agar setiap kelompok
4. | bekerja dan belajar terjadi serangkaian kegiatan bersama yang
spesifik.
5 Hasil diskusi Guru meminta kepada perwakilan kelompok
' untuk menyajikan temuannya.
5 Narasumber Guru bertindak sebagai narasumber atau
' fasilitator.
7 Mengulang secara | Guru mengulang secara Kklasikal tentang
" | klasikal strategi penyelesaian soal pemecahan masalah.
8. | Evaluasi Guru memberikan kuis.”

Sumber: Tahapan Model CIRC Menurut Amin Suyitno

Menurut Istarani langkah-langkah pembelajaran model CIRC adalah

sebagai berikut:

22 Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC...,




a. Menyampaikan materi secara ringkas.
b. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 dan 6 orang siswa secara

heterogen.
c. Guru

memberikan

wacana/kliping

pembelajaran.
d. Siswa bekerja sama saling membaca dan menemukan ide pokok dan
memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar

kertas.

sesuai
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dengan  materi/topik

e. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.

—h

g. Evaluasi.?®

Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Berdasarkan pendapat di atas, maka kegiatan siswa sesuai dengan tahapan

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3. Tahapan Model Pembelajaran CIRC, Kegiatan Guru dan
Kegiatan Siswa

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1: Guru  menerangkan  suatu | Siswa mendengarkan dan
Menyampaikan | pokok bahasan matematika | memperhatikan penjelasan
materi dan | kepada siswa, dan | guru.
memotivasi menggunakan LKS yang berisi
siswa soal pemecahan masalah yang

akan dibagikan pada setiap
pertemuan.
Tahap 2: Guru siap melatih siswa untuk | Siswa siap belajar dengan

Meningkatkan meningkatkan keterampilan | cara berdiskusi dengan
keterampilan siswanya dalam menyelesaikan | teman-temannya.
siswa soal pemecahan  masalah | Menyampaikan ide dan
melalui  penerapan  model | pendapat untuk
CIRC. menyelesaika soal
pemecahan masalah.
Tahap 3: Guru membentuk kelompok- | Siswa berdiskusi dengan
Mengorganisasi | kelompok  belajar  secara | teman sekelompok untuk
kan siswa ke | heterogen. mengerjakan LKS sesuai
dalam dengan petunjuk yang
kelompok- telah diberikan oleh guru.
kelompok
belajar

% Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Referensi Guru dalam Menentukan Model

Pembelajaran, (Medan:

Media Persada, 2011), h. 113.
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Tahap 4: Guru memberitahukan agar | Siswa bekerja sama dalam
Membimbing setiap kelompok  terjadi | dalam  kelompok. Jika
kelompok serangkaian kegiatan bersama | mengalami kesulitan,
bekerja dan | yang spesifik. makabertanya pada guru.
belajar
Tahap 5: Guru meminta kepada | Siswa melaporkan hasil
Hasil diskusi perwakilan kelompok untuk | diskusi dengan presentasi
menyajikan temuannya. masing-masing kelompok.
Tahap 6: Guru sebagai falisitator | Siswa mengikuti arahan
Narasumber membimbing siswa ketika | atau bimbingan guru.
mempresentasikan hasil Kkerja
kelompoknya.
Tahap 7: Guru mengulang secara | Siswa membuat
Mengulang Klasikal tentang strategi | kesimpulan dari materi
secara klasikal penyelesaian soal pemecahan | yang telah dipelajari.
masalah.
Tahap 8: Guru memberikan kuis. Siswa mengerjakan Kkuis
Evaluasi yang di berikan guru
secara individu.

Sumber: Tahapan Model CIRC, Kegiatan Guru dan Siswa yang Modifikasi dari
Amin Suyitno dan Istarani.

5. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Kelebihan dari model pembelajaran CIRC antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Model pembelajaran CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

o0 oT

Dominasi guru pembelajaran berkurang.
Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok.
Para siswa memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya.

Membantu siswa yang lemah.
Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang

berbentuk pemecahan masalah.?*

Berdasarkan kutipan di atas, model pembelajaran CIRC menuntun siswa

untuk membaca, memahami, dan menuliskan hasil dari soal pemecahan masalah

2 Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC...,h.6
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yang diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran ini akan terjadi komunikasi
antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran CIRC sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika.

6. Kekurangan Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Kekurangan dari model pembelajaran CIRC antara lain adalah sebagai
berikut:

Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif bertanya.

Banyak menghabiskan waktu

c. Persiapan yang perlu dilakukan guru dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif cukup rumit.

d. Pengelolaan kelas dan pengorganisasian siswa lebih sulit.?

oo

E. Kajian Materi Persamaan Kuadrat

Pengertian Persamaan Kuadrat

Bentulk: Umum Persamaan Kuadrat
[

D ax” +bx +c=0

Voo

Koefisien x* | konstanta

Dimanaa b ceRdana=0.

Koefisien x

Contoh:

2x24+5x—3=0makaa=2,b=5,c=3

% Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC...,h.7
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Bentuk Lain Persamaan Kuadrat :

a. (jika b = 0) disebut Persamaan Kuadrat Sempurna : ax*+ ¢ =0
Contoh: 2x2 —4=0makaa =2,b =0,c = 4
b. (jika c = 0) disebut Persamaan Kuadrat Tak Lengkap : ax? + bx = 0
Contoh: 2x2 + 10x = 0makaa =2,b =10,c =0
Dengan demikian persamaan kuadrat adalah persamaan berderajat dua

dalam x.

2. Akar-akar persamaan kuadrat

Akar atau peyelesaian atau solusi sebuah persamaan kuadrat ax? + bx +
¢ = 0 adalah nilai pengganti x yang memenuhi persamaan kuadrat ax? + bx +
¢ = 0, umumnya dinotasikan dengan x; dan x,. Antara akar-akar (x; dan x,) dan

persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 selalu berlaku hubungan

X1
X = <

X, = axy?+bx,+c=0

= ax;?+bx;+c=0

3. Cara-Cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat

Nilai-nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat dinamakan akar-akar
persamaan kuadrat atau penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk menyelesaikan
persamaan kuadrat ada 3 cara yaitu cara memfaktorkan, melengkapkan kuadrat
sempurna, dan menggunakan rumus kuadrat.

a. Memfaktorkan

Bentuk ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke bentuk :



32

(ax + p)(ax+q)
" =

0

Dengan syarat p.q = a.cdanp + q = b.
Akar-akar persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 ditentukan oleh:

(ax+p)=0atau (ax +q) =0

b. Melengkapkan kuadrat sempurna

Penggunaan cara pemfaktoran untuk menyelesaikan persamaan kuadrat
sangat terbatas, karena seringkali mengalami kesukaran untuk memfaktorkan
persamaan kuadrat. Untuk mengatasi hal ini, dapat menggunakan cara kedua
untuk menyelesaikan persamaan kuadrat yang dikenal Melengkapkan kuadrat
sempurna

Bentuk-bentuk kuadrat yang harus dipahami adalah (ax + b)? = c. Untuk

menyelesaikan bentuk itu gunakan sifat akar kuadrat berikut ini.

Sifat akar kuadrat

Jika m dan n bilangan real dan m? = n? makam = n ataum = —n

Persamaan kuadrat dalam bentuk umum: ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke

bentuk ax? + bx = —c, kemudian jika a # 1 maka kedua ruas dibagi dengan a.

2
Lengkapkan bentuk kuadrat dengan menambahkan (%) pada kedua ruas
2

sehingga diperoleh: (\/Fi (%)2> - _§+ (3)2

2a

c. Menggunakan rumus kuadrat

Jika ax? + bx + ¢ = 0 dengan a # 0 maka
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o Dengan b® — 4ac >0

—b +Vb?% — 4ac
*12 = 2a

Nilai diskriminan (D)

4. Jenis-jenis akar

Jenis-jenis akar dari persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 dapat ditentukan

berdasarkan b? — 4ac yang disebut diskriminan (D).

a. Jika D > 0, maka kedua akarnya nyata dan berbeda (x; # x,)

1) D = k? maka kedua akarnya rasional (terukur)

2) D # k? maka kedua akarnya irasional (tidak terukur).

k € bilangan bulat.

b. Jika D =0, maka kedua akarnya nyata dan sama/akar kembar (x; = x,), serta

rasional.

c. Jika D < 0, maka kedua akarnya tidak nyata (tidak real/khayal/imajiner).

5. Menyusun Persamaan Kuadrat

a. Jika akar-akarnya telah ditentukan.

1)
2)

Memakai faktor : (x - X;) (X —X2) =0
Memakai rumus jumlah dan hasil kali akar-akar

Diperoleh dari penjumlahan dan perkalian rumus abc

—b++/ b%2-4ac + —-b—/b%2-4ac

2a 2a

X, + x;, =
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_ —b+y/b%—4ac % —b—+b%2—4ac

X1 XX -
1 2 2a 2a
_ b2%2—(b?-4ac)
432
_ 4ac
4qa?
Ta
. . 2 —
Sehingga dapat dinyatakan X=Xy +X2) X+ XX =0

b. Jika akar-akarnya berhubungan dengan akar-akar persamaan kuadrat lainnya.

Jika diketahui x; dan x, adalah akar-akar suatu persamaan kuadrat, akan
dicari persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya adalah « dan g, antara a, S, x;,
dan x, memepunyai hubungan yang dapat ditentukan dengan bentuk homogen
akar-akar, maka persamaan baru ditentukan oleh formula:

x> —(a+B)x+a.B=0

c. Jika akar-akar simetris (bentuk homogen)

Persamaan kuadrat yang akan disusun ditentukan dengan cara
mensubtitusikan x dengan invers hubungan akar tersebut. Cara ini dikenal dengan

nama penghapusan indeks pada bentuk akar simetris’/homongen.

6. Contoh Soal Penerapan Persamaan Kuadrat

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 21 m lebih panjang dari sisi siku-
siku lainnya. Bila panjang sisi miring segitiga itu 39 m, hitunglah panjang kedua
sisi siku-siku segitiga tersebut.

Penyelesaian:

Misalkan sisi yang tidak diketahui dengan x
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llustrasi gambar

39

L

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
x? + (x +21)? = 392

x% + x% + 42x + 441 = 1521

2x% +42x = 1080

x% + 21x = 540 (kedua ruas dikalikan %)

441
4

(x+22—1)2 =540 +

212 512
(x+3) =)
+Z=42
2 2
—+2_2
2 2
x =221 =15 dan x = # = —36 (tidak memenuhi, karena panjang tidak

mengkin negatif). Panjang sisi siku-siku pertama adala x = 15 dan panjang sisi
siku-siku yang lain adalah x + 21 = 15 + 21 = 36. Jadi, panjang sisi siku-siku
segitiga itu adalah 15 m dan 36 m.

F. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan
pembelajaran CIRC. Penelitian Dwi Sulistyaningsih (2014) berdasarkan hasil
penelitiannya di SMA Teuku Umar Semarang menunjukkan bahwa pembelajaran

kooperatif model CIRC dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematik
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siswa sebelum dan sesudah pembelajaran sebesar 53,26% pada mata pelajaran
matematika. Hasil penelitian Atik Yuliana di SMP N 13 Malang diketahui bahwa
terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan
menggunakan model CIRC sebesar 89,47% pada siklus kedua.® Penelitian
Sayyidatul Karimah di MTs Tholabuddin diketahui bahwa kelas yang diajarkan
dengan model CIRC berhasil meningkat kemampuan komunikasi matematis siswa

sebesar 76,71 dibandingkan kelas yang diajarkan dengan model konvesional.?’

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.?® Adapun
yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
materi Persamaan Kuadrat dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis kelas X IPA MAN Darussalam Aceh Besar.”

% Atik Yuliana, Penerapan Model Cooperative Learning Tipe CIRC untuk Meningkatkan
Keterampilan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri
13 Malang, Diakses pada tanggal 10 Agustus 2015 dari situs: http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikelBADE0263B53B5933C4FEACF38A22C3B9.pdf

%7 sayyidatul Karimah, Pembelajaran Matematika Model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Materi
Segiempat kelas VII, Jurnal Delta, Vol.1, No.2, Juli 2013, h. 11-199.

%8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Raja Wali, 2000), h. 75.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas ini
merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang bertujuan untuk
mengatasi masalah-masalah pembelajaran di kelas dan sekaligus merupakan
upaya meningkatkan efektifitas pembelajaran. Inti dari Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini adalah memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran serta mencoba hal-hal
baru dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan tidak terlepas dari
adanya komunikasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan materi dengan
sumber yang digunakan.

Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) terdiri dari empat komponen yaitu pengembangan plan (perencanaan),
act (tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (perenungan).! Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya
atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaborasi dan partisipatif yang

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 212.

37
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pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (Treatment) tertentu dalam suatu
siklus.?

Secara garis besar pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Diagram Rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom action research)
Perencanaan
| » Refleksi
Observasi Siklus 1 Revisi
T Tindakan —<+—— perencanaan
| » Refleksi
Observasi Siklus 2 Revisi
T Tindakan < perencanaan

!

Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas.?

Tahapan dan rencana dalam PTK tersebut yang dipaparkan sebagai

berikut:

2 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 44.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 137.
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1. Perencanaan
Perencanaan yaitu identifikasi masalah dan penetapan alternatif
pemecahan masalah. Adapun perancanaan tersebut sebagai berikut:

Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM.
Menentukan pokok bahasan.

Mengembangkan skenario pembelajaran.

Menyiapkan sumber belajar.

Mengembangkan format evaluasi.

Mengembangkan format observasi pembelajaran.

D OO0 T

2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang
dilakukan. Adapun pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan tindakan
mengacu kepada skenario pembelajaran.
3. Pengamatan

Pengamatan (observasi) yaitu mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang telah dilaksanakan. Adapun pengamatan tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan observasi dengan memakai format observasi.
b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format.

4. Refleksi
Refleksi merupakan mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil
dari tindakan di berbagai kriteria. Adapun refleksi tersebut sebagai berikut:

a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi
mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.

b. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario
pembelajaran dan lain-lain.

c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai evaluasi, untuk digunakan
pada siklus berikutnya.

d. Evaluasi tindakan.*

* Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 96.
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan kasus/orang yang diikut serta dalam
penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya®. Adapun
yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 MAN Darussalam
yang terdiri dari 30 siswa dengan komposisi 7 siswa laki-laki dan 23 siswa
perempuan. Pengambilan kelas X IPA 2 Tahun Ajaran 2015/2016 sebagai subjek
penelitian karena kelas tersebut memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian
dengan alasan kelas tersebut berkemampuan komunikasi matematis tertulis masih
tergolong rendah, hal ini berdasarkan pertimbangan dengan guru matematika

bersangkutan.
C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

LKS, buku paket, dan soal tes.

®> Bambang Prasetyo, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 158.



41

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah lembar kerja yang berfungsi untuk
mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran pada
kegiatan belajar mengajar di kelas. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi aktivitas siswa untuk
melihat aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan lembar observasi
kemampuan guru mengajar untuk menilai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Lembar observasi kemampuan guru mengajar di konsultasikan
dengan pembimbing dan telah di validasi oleh dosen dan seorang guru
matematika di sekolah.
b. Soal Tes

Soal Tes yaitu sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang dijadikan
sebagai subjek. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
soal uraian yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari kemampuan
komunikasi matematis siswa, soal tes yang dibuat juga memperhatikan aspek-
aspek dari model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Adapun indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa adalah sebagai berikut:
1) Siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan.
2) Siswa mampu menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi

masalah menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar, serta

menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.



42

3) Siswa mampu membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tulisan.
4) Siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian yang telah

diselesaikan.

Soal yang divalidasi terdiri dari soal tes awal, soal tes siklus I, soal tes
siklus 1l, dan soal tes akhir. Untuk memberi skor terhadap kemampuan
komunikasi matematis, peneliti menggunakan pedoman penskoran. Berikut adalah
tabel pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis.

Tabel 3.1. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Tertulis

Aspek Kriteria
Komunikasi 0 1 2 3 4
1. Kemampuan Tidak Menulisk | Menuliska | Menuliska | Menuliska
mengekspresika | menulisk | an n apa yang | n apa yang | n apa yang
n ide-ide | an diketahui | diketahui | diketahui | diketahui
matematika diketahui | atau atau atau atau
melalui tulisan | atau permisala | permisalan | permisalan | permisalan
(siswa pemisala | n tetapi | tetapi lebih dari | dan semua
menuliskan n dalam | salah. cuma satu | satu yang | benar.
diketahui, menjawa yang benar
ditanya atau | b soal benar. tetapi tidak
permisalan pada semua.
soal).
a.Menuliskan
diketahui atau
membuat
permisalan
dalam
menjawab soal.
b. Menuliskan Tidak Menulisk | Menuliska | Menuliska
yang ditanya menulisk | an n apa yang | n apa yang
dalam an ditanya | ditanya ditanya
menjawab soal. | ditanya | tetapi tetapi dan semua
dalam salah. cuma satu | benar
menjawa yang (kedua-
b soal benar. duanya
benar).
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2. Menggambarka | Tidak Ada Mengguna | Mengguna
n situasi | Ada upaya kan kan
masalah dan | upaya untuk gambar gambar
menyatakan untuk menggun | dan dan
solusi masalah | menggun | akan menjelask | menjelask
menggunakan akan gambar | an ide [ an ide
gambar atau | gambar | dan mengguna | mengguna
penyajian secara | dan menjelas | kan bahasa | kan bahasa
aljabar, serta | menjelas | kan ide | matematik | matematik
menjelaskan ide | kan ide | menggun | a dan | a dan
menggunakan menggun | akan simbol simbol
bahasa akan bahasa untuk untuk
matematika dan | bahasa matemati | menyataka | menyataka
simbol  secara | matemati | ka dan|n situasi| n  situasi
tepat. ka dan|simbol, | masalah, masalah

simbol tetapi tetapi semua
masih hanya satu | tepat dan

salah. yang tepat | benar

dan benar. | (kedua-

duanya

benar).

3. Menyelesaikan Menuliska Menuliska
permasalahan n ide n ide
berdasarkan matematis matematis
aturan-aturan nya dalam nya dalam
matematika. menyelesa menyelesa

a.Kesesuaian ikan  soal ikan  soal
rencana tetapi tidak sesuai
(kebenaran sesuai dengan
menerapkan Tidak dengan rencana.
rencana). menulisk rencana.

an ide
b. Sesuai dengan matemati | Prosedur | Prosedur Prosedur Prosedur
prosedur. snya penyeles | penyelesai | penyelesai | penyelesai

dalam aian </ an an an > 75%
menyeles | 25% kebenaran | kebenaran | yang
aikan yang nya antara | nya antara | benar.
soal benar. 25% 50%

sampai sampai

dengan dengan

50%. 75%.

c. Keruntutan Menulisk | Menuliska | Menuliska | Menuliska
langkah an ide|n ide | n ide [ n ide
pengerjaan. matemati | matematis | matematis | matematis

snya nya dalam | nya dalam | nya dalam
dalam menyelesa | menyelesa | menyelesa




44

menyeles | ikan soal, | ikan soal, | ikan soal
aikan tetapi tetapi semua
soal, hanya dua | hanya tiga | langkah
tetapi langkah langkah pengerjaan
hanya pengerjaan | pengerjaan | runtut
satu yang yang (keempat-
langkah | runtut. runtut. empatnya
pengerjaa runtut).
n yang
runtut.
4.Membuat dan | Tidak Menuliska Menuliska
menuliskan enuliskan n n
kesimpulan dari | kesimpul kesimpula kesimpula
permasalahan an dari n dari hasil n dari hasil
yang diberikan. | hasil penyelesai penyelesai
penyeles an tetapi an dengan
aian salah. benar.

Sumber: Rubrik Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis yang
Dikemukakan oleh Sumarmo dan NCTM

c. Lembar Angket Respon Siswa

Angket atau kuesioner adalah instrumen penelitian yang berupa daftar

pernyataan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden (sumber yang

diambil datanya melalui angket). Angket atau kuesioner dapat disebut sebagai

wawancara tertulis, karena isi kuesioner merupakan satu rangkaian pernyataan

tertulis yang ditujukan kepada responden dan diisi sendiri oleh responden. Tujuan

penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah

dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberi jawaban yang tidak

sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamping itu,

responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati objek yang
akan diteliti. Data proses aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
diperolenh melalui pengamatan oleh observer dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivatas siswa. Untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC selama proses belajar mengajar,
data dikumpulkan melalui pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa secara tertulis terhadap materi Persamaan Kuadrat
setelah menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), serta untuk melihat hasil belajar siswa. Tes diberikan
sebelum pembelajaran dimulai (tes awal) dengan tujuan untuk melihat
kemampuan komunikasi matematis sebelum penerapan model pembelajaran
CIRC dan sesudah pembelajaran pada pertemuan terakhir (tes siklus 1 dan 2 serta
tes akhir) yang masing-masing berbentuk essay yang terdiri dari 3 soal dengan

skor nilai yang berbeda.
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3. Pemberian Angket

Angket diberikan kepada siswa pada hari terakhir penelitian setelah semua
kegiatan pembelajaran dan evaluasi dilakukan, dengan tujuan untuk memperoleh
informasi dari siswa terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Angket digunakan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi siswa terhadap pembelajaran setelah
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC).

E. Teknik Analisis Data

Tahap yang paling dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan data,
karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data terkumpul,
maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan sebagai

berikut:

1. Data Tingkat Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran dan Data
Aktivitas Siswa

Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dan data aktivitas
siswa mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), dianalisia dengan menggunakan
pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dilihat dari seluruh aktivitas guru saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru dikatakan efektif dalam mengelola pembelajaran apabila telah melakukan

serangkaian langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran CIRC. Pendeskripsian aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas siswa saat proses Kkegiatan
pembelajaran berlangsung. Siswa dikatakan efektif dalam mengikuti pembelajaran
apabila telah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar dengan baik
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Efektivitas pembelajaran ditentukan dengan menggunakan analisis data
Kemampuan Komunikasi Matematis siswa secara deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis siswa. Data
yang dianalisis adalah data tes Kemampuan Komunikasi Matematis siswa untuk
setiap siklus. Analisis tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menentukan skor pada setiap indikator sesuai dengan pedoman penskoran
yang telah ditetapkan. Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
yaitu (1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan,
(2) kemampuan siswa dalam menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah menggunakan gambar atau penyajian secara
aljabar, serta menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan simbol
secara tepat, (3) kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan berdasarkan
aturan-aturan matematika, (4) keterampilan siswa membuat dan menuliskan

kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.
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b. Menghitung persentase siswa tiap indikator per soal. Untuk menghitung

persentase siswa tiap indikator menggunakan rumus berikut ini:

. L jumlah skor siswa tiap indikator
Persentase siswa tiap indikator = ! _p x 100%
banyaknya siswa

c. Menghitung persentase rata-rata indikator komunikasi matematis siswa secara

keseluruhan menggunakan rumus berikut ini

persentase rata-rata komunikasi matematis siswa

jumlah persentase siswa tiap indikator
- banyak soal

d. Mengkategorikan persentase siswa yang dapat menyelesaikan soal dan

komunikasi matematis dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria tersebut

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Siswa

Persentase Kategori
80% < x < 100% Sangat Baik
60% <x < 80% Baik

40% < x < 60% Cukup Baik
20% < x <40% Kurang Baik
0% <x <20% Tidak Baik

X = rata-rata persentase kemampuan siswa
(Suharsimi Arikunto dalam Apriyani)®

3. Analisis Data Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa maka di analisis dengan menghitung rata-

rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala likert. Dalam

® Apriyani, “Penerapan Model Learning Cycle “5¢” Dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMPN 2 Sanden Kelas VIII Pokok Bahasan
Prisma dan Limas” Skripsi, (Jakarta: Tidak Untuk Diterbitkan, 2010), h. 43.
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menskor skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai
kuantitatif 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan bersifat
negatif.” Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka diberi skor 4 untuk sangat
setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju.
Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 untuk sangat
setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju,4 untuk sangat tidak setuju. Skor rata-

rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

4 ot
Skor rata-rata siswa = W

Keterangan: f; banyak siswa yang menjawab pilihan A (selalu)

n; = bobot skor pilihan A (selalu)

f, = Dbanyak siswa yang menjawab pilihan B (sering)

n, = bobot skor pilihan B (sering)

f; = banyak siswa yang menjawab pilihan C (jarang sekali)

ny = bobot skor pilihan C (jarang sekali)

f, = banyak siswa yang menjawab pilihan D (tidak pernah)

ns = bobot skor pilihan D (tidak pernah)

N = Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap

pembelajaran materi turunan dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
3 < skor rata-rata < 4 = sangat positif

2 < skor rata-rata < 3 = positif

1 < skor rata-rata < 2 = negatif

0 < skor rata-rata < 1 = sangat negatif®

" Sukardi , Metodelogi Penelitian,Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h . 147.

® Sukardi , Metodelogi Penelitian, Pendidikan, ...,h.148.
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F. Indikator Keberhasilan

Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi indikator keberhasilan adalah
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA 2 MAN
Darussalam dikatakan berhasil meningkat apabila minimal tiga indikator

kemampuan komunikasi matematis mencapai taraf baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Darussalam Aceh Besar yang
beralamat di jalan Tgk. Glee Iniem, Desa Tungkop Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar. MAN Darussalam memiliki kondisi gedung-gedung yang
sangat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Sekolah ini memiliki
luas tanah 14.983 m? dan gedung permanen dengan jumlah ruang kelas 16 ruang.
Selain itu, sekolah ini juga dilengkapi dengan ruang kepala sekolah, ruang dewan
guru, ruang tata usaha, laboratorium, ruang perpustakaan, ruang bimbingan
konseling, ruang UKS, mushalla, dan ruang multimedia.

Jumlah keseluruhan siswa MAN Darussalam Aceh Besar Tahun Ajaran
2015/2016 adalah 472 orang siswa, yang terdiri atas kelas X berjumlah 174 orang,
siswa kelas XI berjumlah 166 orang dan siswa kelas XII berjumlah 132 orang.

Tenaga pengajar pada MAN Darussalam berjumlah 46 orang, yang terdiri
dari guru tetap 29 orang, guru tidak tetap 9 orang, guru BK 2 orang, pustakawan 2

orang dan tenaga administrasi 4 orang.

! Dokumentasi Tata Usaha MAN Darussalam Tahun 2016

o1
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2015/2016 tanggal
19 Januari s/d 27 Januari 2016. Proses pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada materi Persamaan Kuadrat di kelas X-IPA 2. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung
ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru
matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan
instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi pembelajaran
untuk menilai aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan menilai aktivitas
siswa, angket respon, soal tes awal, tes siklus, tes akhir, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus tindakan,
dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) observasi dan (4) refleksi. Penelitian ini diamati oleh dua orang pengamat yang
merupakan mahasiswa Pendidikan Matematika, yaitu Maifira Rizka dan Nika
Maulida yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas pembelajaran. Dalam
penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian

. Jam Waktu .
No. Hari/Tanggal Pelajaran | (Menit) Kegiatan
1 | Selasa/ 19 Januari 2016 ] 45 Tes Awal
2 | Rabu /20 Januari 2016 VIVI 90 Siklus I (pertemuan 1)
3 | Kamis /21 Januari 2016 /v 90 Siklus I (pertemuan 1)
4 | Selasa /26 Januari 2016 I/11 90 Siklus 11
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Tes Akhir dan

5 | Rabu /27 Januari 2016 VIVI 90 Pemberian Angket

Sumber: Jadwal Penelitian

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di
MAN Darussalam Aceh Besar kelas X IPA 2 pada tanggal 19 Januari s/d 27
Januari 2016 dengan proses pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) pada materi Persamaan Kuadrat.

Ketika melakukan penelitian pada hari pertama, peneliti tidak langsung
memulai kegiatan pembelajaran, tetapi peneliti hanya memberikan tes awal
kepada siswa. Tes awal dilakukan pada tanggal 19 Januari 2016 jam pelajaran
kedua di kelas X IPA 2. Tujuan peneliti memberikan tes awal adalah untuk
melihat kemampuan awal komunikasi matematis siswa kelas X IPA 2. Adapun
Skor kemampuan komunikasi matematis siswa pada tes awal yang dinilai
berdasarkan rubrik kemampuan komunikasi matematis yang telah dikonversikan
menjadi skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Skor Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal

No. | Nama Siswa | Skor Siswa No. | Nama Siswa | Skor Siswa

1 | AMR 41,67 16 | NH 27,38
2 | AK 20,24 17 | NR 39,29
3 | AM 33,33 18 | NF 22,62
4 | AN 20,24 19 | NS 42,86
5 | CS 17,86 20 | RM 25

6 | DF 35,71 21 |RH 35,71
7 |ER 35,71 22 | RJ 47,62
8 |FN 35,71 23 | RIA 38,1
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9 | FKN 34,52 24 | RS 51,19
10 | FS 41,67 25 | RTP 40,48
11 | HM 36,9 26 | SE 23,81
12 |1IT 39,29 27 | SH 35,71
13 | KH 40,48 28 | SS 35,71
14 | MU 36,9 29 | SR 48,81
15 | NM 34,52 30 | UF 45,24

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan analisis hasil tes awal, skor kemampuan komunikasi
matematis siswa yang telah dikonversikan menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas kelas X IPA 2 MAN Darussalam masih sangat
rendah, sedangkan rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis secara
keseluruhan mencapai 35,48% dan berada dalam katagori kurang baik.

Pada hari kedua, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Adapun uraian pelaksanaan setiap tindakan adalah sebagai berikut:

a. Siklus|

Materi yang diajarkan pada siklus | yaitu menentukan persamaan kuadrat
dari soal cerita dan menentukan akar-akarnya. Tahap-tahap yang dilakukan pada
siklus | adalah sebagai berikut:

(1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Tes Siklus I,

lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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(2) Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan di kelas X
IPA 2. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 20 Januari 2016,
dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 21 Januari 2016. Pada
penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru. Kegiatan pembelajaran
dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP dan sintak model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC.

Kegiatan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan apersepsi di mana
guru melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat, dilanjutkan dengan fase 1
(menyampaikan materi dan motivasi siswa) yaitu menumbuhkan minat dan
memotivasi siswa untuk belajar dengan menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelajari dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan tujuan
pembelajaran serta menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa dituntun untuk
mengamati informasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari, dilanjutkan
dengan fase 2 (meningkatkan keterampilan siswa) yaitu guru mengajukan
permasalahan dan siswa mengamati permasalahan yang diajukan oleh guru serta
mendorong siswa untuk bertanya. Kemudian pada fase 3 (mengorganisasi siswa
ke dalam kelompok-kelompok belajar), siswa duduk secara berkelompok yang

telah dibagi secara heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5
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orang siswa. Setiap kelompok belajar menerima LKS yang berisi soal pemecahan
masalah, guru meminta siswa untuk mengamati, mendiskusikan serta
menyelesaikan masalah yang ada pada LKS.

Fase 4 (membimbing kelompok bekerja dan belajar), selama proses diskusi
kelompok berlangsung, jika ada siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
LKS, guru membimbingnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah agar siswa bisa memecahkan permasalahan. Setiap kelompok yang
sudah yakin dengan jawaban yang mereka dapatkan, mereka diarahkan untuk
menuliskan jawaban pada lembar LKS dan dilanjutkan dengan memaparkan hasil
kerja kelompok. Kemudian, pada Fase 5 (hasil diskusi), salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya.

Kegiatan akhir pembelajaran (fase 6: evaluasi) guru bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan  materi yang telah  dipelajari, memberikan
penguatan/penegasan mengenai materi yang belum dipahami siswa setelah itu
guru membagikan soal tes siklus | kepada masing-masing siswa dan meminta
siswa untuk menyelesaikannya. Pada akhir pembelajaran, guru memberi
penghargaan kepada siswa yang aktif dan berprestasi serta memberikan semangat
kepada siswa yang kurang aktif agar mereka lebih termotivasi pada pembelajaran
selanjutnya, kemudian guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada

pertemuan yang akan datang.
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(3) Tahap Pengamatan (Observasi)
(@) Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan pada setiap
pertemuan. Pada proses awal pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi,
memotivasi siswa, menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu diskusi, kerja
kelompok, dan presentasi hasil kerja kelompok. Kemudian peneliti membahas
secara umum meteri yang akan dipelajari yaitu materi persamaan kuadrat.

Ketika masuk ke kegiatan inti, guru menyuruh siswa untuk membaca
informasi-informasi tentang meteri persamaan kuadrat yang ada di buku siswa,
menyuruh siswa untuk mengamati permasalahan, serta mendorong siswa untuk
bertanya tentang materi persamaan kuadrat. Setelah itu guru membagi siswa
dalam 6 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen. Setelah siswa duduk
dalam kelompoknya masing-masing, peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS), menegaskan kepada siswa untuk membaca petunjuk di LKS,
mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan masalah yang ada dalam LKS
masing-masing, selama perumusan masalah guru berkeliling memantau siswa.
Setelah siswa merumuskan masalah dalam LKS, peneliti mengarahkan kembali
siswa untuk saling mengumpulkan ide dan mendiskusikan ide-ide yang muncul
untuk menerapkan rencana peyelesaian permasalahan yang ada dalam LKS. Pada
saat diskusi berlangsung, ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan, saat itu

pula guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.
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Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok, guru
mengarahkan siswa untuk memerhatikan kembali permasalahan di LKS dan
mendiskusikan penyelesaiannya. guru berkeliling memantau aktivitas siswa dan
membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang masih mengalami
kesulitan seperti masih bingung dalam menentukan akar-akar dari persamaan
kuadrat dan mencoba untuk bertanya kepada teman dalam kelompok yang lain.
Namun peneliti memberikan penegasan untuk tidak bertanya kepada teman dalam
kelompok lain, dan juga membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.

Setelah diskusi kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan peneliti
berserta siswa memilih kelompok diskusi untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas, guru juga mengarahkan kelompok lain untuk
mengamati dan mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas. Setelah itu guru
membantu meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi kelas.
Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil
diskusi kelompok.

Pada akhir proses pembelajaran guru mengajukan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelajari.
Kemudian guru menegaskan kembali kesimpulan hari ini serta menginformasikan
materi selanjutnya.

Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh guru dalam mengelola
pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Tetapi masih ada beberapa aspek

yang berada pada kategori kurang, yaitu 1) guru tidak menyampaikan tujuan
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pembeljaran dan teknik penilaian, (2) guru tidak bisa mengalokasikan waktu
dengan baik. Ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
(b) Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Pada awal proses
pembelajaran, aktivitas siswa adalah mendengarkan/memerhatikan penjelasan
guru dan melakukan tanya jawab. Siswa memahami/membaca petunjuk dari setiap
langkah yang disajikan pada LKS. Siswa sudah mulai menanyakan dan
mengklarifikasi masalah yang ada pada LKS. Dari 30 siswa yang mengikuti
pembelajaran hanya 8 orang siswa yang aktif bertanya. Kemudian kelompok
mulai menyampaikan pendapat kepada guru atau teman dan aktif menjawab
pertanyaan, namun ada juga kelompok yang masih berpikir untuk mencoba
menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah yang ada
dalam LKS.

Masing-masing kelompok masih berusaha merumuskan, mengumpulkan
dan mendiskusikan ide-ide untuk menemukan cara penyelesaian permasalahan
pada LKS, namun dalam setiap kelompok masih juga ada siswa yang berperilaku
tidak relevan, seperti melamun, bercanda dan bermain-main dengan teman
lainnya.

Setelah itu setiap kelompok sudah mulai menarik kesimpulan dari hasil
diskusinya dan ada juga yang masih bingung dengan hasil diskusinya. Pada akhir
proses pembelajaran setiap kelompok mendengar dan memerhatikan penjelasan

atau arahan dari guru.
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(c) Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus I
yang diikuti oleh 30 siswa. Persentase pencapaian indikator kemampuan
komunikasi siswa pada tes siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Siswa
pada Tes Siklus |

Kriteria
0 1 2 3 4
Mengekspresikan lde-Ide Matematika 22,78 | 0,00 | 28,33 | 32,22 | 16,67

Indikator

Menggambarkan Situasi Masalah 3,33 0 |28,89|1444| 52
Menyelesaikan Permasalahan 1,11 | 2,22 | 19,26 | 37,41 | 40,37
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 45,56 - 12333 - 31,11

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan analisis hasil tes siklus I, untuk indikator yang pertama yaitu
kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide matematika yang mencapai katagori
tidak baik adalah 22,78%, sedangkan persentase pada katagori cukup baik
mencapai 28,33%, pada katagori baik mencapai 32,22% dan sangat baik mencapai
16,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapain kemampuan komunikasi siswa
pada indikator satu masih pada tahap cukup baik. Berdasarkan hal tersebut maka
pada indikator pertama belum sesuai dengan harapan yang diinginkan. Untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide matematika, guru
harus bisa menuntun siswa untuk bisa menuliskan permasalahan yang diberikan
dengan menulis diketahui dan ditanya dari soal tersebut.

Persentase pada indikator kedua yaitu menyatakan situasi masalah
menggunakan gambar, menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika dan

simbol yang mencapai katagori tidak baik 3,33%, katagori cukup baik mencapai
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28,33% dan untuk katagori baik dan sangat baik persentase siswa mencapai
66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pancapaian indikator kedua sudah berada
pada taraf baik. Walaupun demikian, guru tetap harus melakukan perbaikan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa menyatakan situasi
masalah yaitu dengan membimbing siswa untuk menggambarkan situasi masalah
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Pencapaian pada indikator yang Kketiga yaitu kemampuan siswa
menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika yang
mencapai katagori tidak baik dan kurang baik ada 3,33%, sedangkan persentase
pada katagori cukup baik mencapai 19,26%, katagori baik dan sangat baik
mencapai 77,78%. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan komunikasi matematis
siswa pada indikator ketiga sudah sesuai dengan harapan yang diinginkan. Pada
indikator ini siswa mengalami peningkatan dan kemampuan komunikasi
matematis siswa berada pada taraf baik, namun guru juga harus meningkatkan lagi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan
matematika.

Persentase pada indikator keempat yaitu keterampilan siswa membuat dan
menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang mencapai katagori tidak baik ada
45,56%, yang mencapai katagori cukup baik ada 23,33%, sedangkan katagori
sangat baik hanya mencapai 31,11%. Pencapaian siswa pada indikator ini masih
rendah atau berada pada taraf kurang baik. Hal ini dikarenakan siswa lupa dan
tidak terbiasa membuat kesimpulan di akhir penyelesaian soal. Pada katagori ini

siswa benar-benar harus diberi bimbingan oleh guru agar bisa dan terbiasa



62

membuat dan menuliskan kesimpulan dari suatu permasalahan yang telah
diselesaikan.

Berdasarkan hasil persentase siswa tersebut hanya dua indikator yang
mencapai taraf baik yaitu pada indikator menggambarkan situasi masalah dan
pada indikator menyelesaikan permasalahan. Hal ini disebabkan kurangnya
perhatian dan bimbingan guru ketika siswa menyelesaikan soal sehingga siswa
masih tidak terbiasa menggungkapkan ide matematisnya seperti menulis diketahui
dan ditanya, menggambarkan situasi masalah dan masih belum terbiasa membuat
kesimpulan dari permasalahan yang telah diselesaikan siswa. Oleh karena itu,
diambil tindakan untuk langkah perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran siklus
selanjutnya.

(d) Hasil Belajar Siswa

Setelah pelaksanaan siklus | berlangsung, guru memberikan tes siklus I
yang diikuti oleh 30 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus I dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4. Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Siklus 1)

No. | Nama Siswa | Skor Siswa Keterangan
1 | AMR 76,19 Tuntas
2 | AK 48,81 Tidak Tuntas
3 | AM 71,43 Tuntas

4 | AN 47,62 Tidak Tuntas
5 |CS 41,67 Tidak Tuntas
6 | DF 71,43 Tuntas
7 | ER 52,38 Tidak Tuntas
8 |FN 72,62 Tuntas
9 | FKN 72,62 Tuntas

10 | FS 72,62 Tuntas

11 | HM 70,24 Tuntas
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12 [IT 72,62 Tuntas
13 | KH 65,48 Tidak Tuntas
14 | MU 55,95 Tidak Tuntas
15 | NM 71,43 Tuntas
16 | NH 71,43 Tuntas
17 | NR 71,43 Tuntas
18 | NF 71,43 Tuntas
19 | NS 73,81 Tuntas
20 | RM 75 Tuntas
21 | RH 77,38 Tuntas
22 | RJ 77,38 Tuntas
23 | RJA 72,62 Tuntas
24 | RS 75 Tuntas
25 | RTP 70,24 Tuntas
26 | SE 72,62 Tuntas
27 | SH 72,62 Tuntas
28 | SS 64,29 Tidak Tuntas
29 | SR 42,86 Tidak Tuntas
30 | UF 46,43 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan nilai hasil tes siklus I, didapat 21 siswa dari 30 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh
daya serap > 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar. Namun persentase siswa
pada tes siklus | mencapai 70%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
siswa secara klasikal belum tuntas. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal
dikatakan tuntas jika persentase siswa mencapai 85%. Oleh karena itu, peneliti
melanjutkan kembali untuk melakukan rancangan penelitian siklus Il agar hasil
belajar siswa dapat tuntas baik secara individual maupun secara klasikal.

(4) Refleksi
Pada tahap ini, kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatagorikan

baik, namun ada beberapa aspek yang masih dinyatakan masih kurang. Pada
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pertemuan selanjutnya guru perlu meningkatkan lagi kemampuan mengejarnya
agar proses pembelajaran berlangsung lebih optimal.
Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang

perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus | dapat dilihat dalam

tabel berikut.

Tabel 4.5. Hasil Temuan dan Revisi selama Proses Pembelajaran Siklus |

Refleksi

Hasil temuan

Revisi

Aktivitas
guru

Guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran dan teknik penilaian.

Guru harus menyampaikan
tujuan  pembelajaran  dan
teknik penilaian agar siswa
terarah  dalam  mengikuti
proses pembelajaran.

Guru tidak bisa mengalokasikan
waktu dengan baik.

Guru harus bisa
mengalokasikan waktu
dengan baik dengan cara
mengikuti atau sesuai dengan
RPP

Aktivitas
Siswa

Siswa belum mampu sepenuhnya
menyelesaikan

masalah/menemukan
penyelesaian masalah.

Cara

Guru  harus  membimbing
siswa dalam proses belajar
agar siswa lebih terarah.

Hasil tes
siklus 1

Masih  banyak  siswa  yang
kemampuan komunikasi
matematisnya rendah terutama pada
indikator 1 (menuliskan diketahui
dan ditanya), dan indikator 4
(menuliskan kesimpulan). Hal ini
dikarenakan siswa sulit memahami
konsep persamaan kuadrat dan cara
menyelesaikan bentuk persamaan
kuadrat. Sedangkan indikator 2
(menggambarkan situasi masalah)
dan 3 (kesesuaian rencana, prosedur
penyelesaian dan keruntutan
langkah  penyelesaian)  sudah
mencapai taraf baik, namun juga
harus ditingkatkan lagi.

Untuk pertemuan selanjutnya,
guru harus memberikan
penekanan dan lebih
menuntun  mereka dalam
menyelesaikan soal-soal
berdasarkan langkah-langkah
pemecahan masalah dengan
cara guru harus membuat
bahan bacaan tambahan yang
dilengkapi dengan contoh
soal serta penyelesaiannya
menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah
agar bisa dijadikan pedoman
belajar oleh siswa.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan
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b. Siklus Il
(1) Tahap Perancanaan

Siklus Il dilakukan pada hari selasa tanggal 26 Januari 2016. Pada siklus
ini, peneliti terlebih dahulu juga mempersiapkan beberapa perangkat yaitu:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 3), Lembar Kerja Siswa (LKS 3), soal
tes siklus I, lembar observasi aktivitas pembelajaran, lembar observasi
kemampuan komunikasi matematis siswa, angket respon siswa, dan bahan bacaan
untuk siswa tentang materi persamaan kuadrat.

(2) Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh
pengamat yang sama pada pertemuan sebelumnya. Siklus Il terdiri dari satu kali
pertemuan dengan kegiatan pembelajaran pada RPP Il masih dilakukan dalam
tiga tahap dengan perbaikan seperlunya sesuai dengan revisi RPP pada tindakan
pada siklus I.

Pembelajaran dimulai dengan melakukan apersepsi yaitu mengulang
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dengan meminta siswa untuk
menyebutkan cara menentukan persamaan kuadrat dan cara menyelesaian
selesaian persamaan kuadrat dalam bentuk model matematika. Kemudian
dilanjutkan dengan fase 1 (menyampaikan materi dan motivasi siswa) yaitu
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran, menumbuhkan minat,
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan manfaat materi yang
akan dipelajari dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan

tujuan pembelajaran serta menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

Selanjutnya guru menjelaskan kembali secara singkat mengenai materi
persamaan kuadrat dan cara menyelesaian persamaan kuadrat dalam bentuk model
matematika. Dilanjutkan dengan fase 2 (meningkatkan keterampilan siswa) yaitu
guru mengajukan permasalahan dan siswa mengamati permasalahan yang
diajukan oleh guru serta mendorong siswa untuk bertanya. Setelah itu, pada fase 3
(mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar), agar siswa lebih
terarah, guru meminta siswa duduk dalam kelompok belajar yang telah dibagi
secara heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan
guru membagikan LKS 3 kepada setiap kelompok untuk dikerjakan dan bahan
bacaan tambahan sebagai pedoman siswa dalam mengerjakan LKS.

Fase 4 (membimbing kelompok bekerja dan belajar), selama proses diskusi
berlangsung, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan menuntun siswa dalam
mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah yaitu : menuliskan diketahui,
ditanya atau membuat permisalan, prosedur penyelesaiannya serta membuat
kesimpulan. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
siswa mengalami kesulitan. Setiap kelompok yang sudah yakin dengan jawaban
yang mereka dapatkan, mereka diarahkan untuk menuliskan jawaban pada lembar
LKS dan dilanjutkan dengan memaparkan hasil kerja kelompok. Selanjutnya, pada
Fase 5 (hasil diskusi), salah satu perwakilan kelompok diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya. Presentasi
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diakhiri dengan memberikan aplaus kepada siswa yang presentasi oleh guru dan
seluruh siswa. Kemudian guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi.

Kegiatan selanjutnya, guru bersama dengan siswa menyimpulkan tentang
materi yang telah dipelajari, guru menegaskan kembali hal-hal yang penting
diingat oleh siswa, setelah itu guru membagikan soal tes siklus Il kepada masing-
masing siswa dan meminta siswa untuk menyelesaikannya. Pembelajaran ditutup
dengan guru menyampaikan pesan-pesan untuk tetap belajar kepada siswa.

(3) Tahap Pengamatan (Observasi)
(a) Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan pada setiap siklus.
Pada proses awal pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, menjelaskan model pembelajaran yang
akan digunakan dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi, kerja kelompok, dan presentasi hasil kerja serta menjelaskan sistem
penilaian yang dipakai.

Ketika masuk ke kegiatan inti, guru membagi siswa dalam 6 kelompok
yang terdiri dari 5 orang secara heterogen dan menyuruh siswa untuk membaca
informasi-informasi tentang materi persamaan kuadrat yang ada di buku siswa,
serta di bahan tambahan yang diberikan oleh guru. Kemudian guru menyuruh
siswa untuk mengamati permasalahan, serta mendorong siswa untuk bertanya
tentang materi persamaan kuadrat, kemudian guru membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS), menegaskan kepada siswa untuk membaca petunjuk di LKS,

mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan masalah yang ada dalam LKS
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masing-masing, selama perumusan masalah guru berkeliling memantau siswa.
Setelah siswa merumuskan masalah dalam LKS, peneliti mengarahkan kembali
siswa untuk saling mengumpulkan ide dan mendiskusikan ide-ide yang muncul
untuk menerapkan rencana peyelesaian permasalahan yang ada dalam LKS. Pada
saat diskusi berlangsung, ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan, saat itu
pula guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.

Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok,
peneliti mengarahkan siswa untuk memerhatikan kembali permasalahan di LKS
dan mendiskusikan penyelesaiannya. Guru berkeliling memantau aktivitas siswa
dan membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam mendeskripsikan soal cerita serta cara mengubahnya kedalam
bentuk model matematika, saat itu juga guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan tersebut.

Setelah diskusi kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan peneliti
berserta siswa memilih kelompok diskusi untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas, guru juga mengarahkan kelompok lain untuk
mengamati dan mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas. Setelah itu peneliti
membantu meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi kelas.
Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil
diskusi kelompok.

Pada akhir proses pembelajaran guru mengajukan beberapa pertanyaan

untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelajari.
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Kemudian guru menegaskan kembali kesimpulan hari ini serta menginformasikan
materi selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru mengelola
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran pada RPP 111 meningkat dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sangat baik.

(b) Observasi Aktivitas siswa

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat
pembelajaran  berlangsung untuk setiap pertemuan. Pada awal proses
pembelajaran, aktivitas siswa adalah mendengarkan/memerhatikan penjelasan
guru dan melakukan tanya jawab. Siswa memahami/membaca petunjuk dari setiap
langkah yang disajikan pada LKS Ill. Siswa sudah mulai menanyakan dan
mengklarifikasi masalah yang ada pada LKS I1ll. Pada siklus Il ini, siswa lebih
banyak bertanya yaitu 12 orang siswa dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran.
Kemudian kelompok mulai menyampaikan pendapat kepada guru atau teman dan
aktif menjawab pertanyaan, namun ada juga kelompok yang masih berpikir untuk
mencoba menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah

yang ada dalam LKS.
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Masing-masing kelompok masih berusaha merumuskan, mengumpulkan
dan mendiskusikan ide-ide untuk menemukan cara penyelesaian permasalahan
pada LKS.

Setelah itu setiap kelompok sudah mulai menarik kesimpulan dari hasil
diskusinya dan berebutan meminta kepada guru untuk langsung
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada akhir proses
pembelajaran setiap kelompok mendengar dan memerhatikan penjelasan atau
arahan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP IllI, maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada setiap
pembelajaran adalah sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu terlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

(c) Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Setelah pelaksanaan siklus Il berlangsung, guru memberikan tes siklus 11
yang diikuti oleh 30 siswa. Persentase pencapaian indikator kemampuan
komunikasi siswa setelah mengikuti tes siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Siswa
pada Tes Siklus 11

. Kriteria
Indikator 0 1 > 3 4
Mengekspresikan Ide-lde Matematika | 19,44 | 0 | 9,44 | 22,78 | 48,33
Menggambarkan Situasi Masalah 6,67 0 6,67 7,78 | 78,89
Menyelesaikan Permasalahan 0,00 | 2,22 | 20,74 | 20,00 | 57,04
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 34,44 | - | 18,89 - 46,67

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)
Berdasarkan analisis hasil tes siklus Il, untuk indikator yang pertama yaitu

kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide matematika yang mencapai katagori
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tidak baik dan kurang baik turun menjadi 19,44%. Pada katagori cukup baik
mencapai 9,44%, katagori baik dan sangat baik mencapai 71,11%. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapain kemampuan komunikasi siswa pada tahap ini
mengalami peningkatan setelah siklus Il. Berdasarkan hal tersebut maka pada
indikator pertama sudah berada pada taraf baik dan sesuai dengan harapan yang
diinginkan.

Persentase pada indikator kedua yaitu menyatakan situasi masalah
menggunakan gambar serta menjelaskan ide menggunakan bahasa matematika
dan simbol, 6,67% yang berada pada katagori tidak baik, 6,67% pada katagori
cukup baik dan 86,67% pada katagori baik dan sangat baik. Berdasarkan hal
tersebut maka pada indikator kedua sudah berada pada taraf sangat baik dan sesuai
dengan harapan yang diinginkan.

Pencapaian pada indikator yang Kketiga yaitu kemampuan siswa
menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika, 2,22%
berada pada katagori kurang baik, 20,74% berada pada katagori cukup baik, 20%
berada pada katagori baik dan 57,04% berada pada katagori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapain kemampuan komunikasi siswa pada tahap ini
mengalami peningkatan setelah siklus Il. Berdasarkan hal tersebut persentase
siswa pada indikator ketiga sudah mencapai taraf baik dan sesuai dengan harapan
yang diinginkan.

Persentase pada indikator keempat yaitu keterampilan siswa membuat dan
menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang mencapai katagori tidak baik ada

34.44%, pada katagori cukup baik ada 18,89% sedangkan pada katagori sangat



72

baik persentasenya naik menjadi 46,67%. Pada indikator keempat ini persentase
kemampuan komunikasi matematis siswa berada taraf cukup baik. Oleh karena
itu, kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator ini belum mencapai
taraf baik dan belum sesuai dengan harapan yang diinginkan. Pada indikator ini
masih ada siswa yang belum mampu membuat kesimpulan secara keseluruhan
sehingga siswa harus dituntun lagi agar lebih memahami cara membuat
kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil persentase siswa tersebut terlihat bahwa siswa sudah
memahami secara keseluruhan masalah yang diberikan, siswa sudah mampu
membuat pemisalan dari soal, penyelesaian masalah sudah benar dan sesuai
dengan prosedur, hanya saja masih ada siswa yang belum mampu membuat
kesimpulan secara keseluruhan.

(d) Hasil Belajar Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran siklus Il berlangsung, guru memberikan tes
yang diikuti oleh 30 siswa. skor hasil tes belajar siswa pada RPP Il dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7. Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Siklus I1)

No. | Nama Siswa | Skor Siswa Keterangan
1 | AMR 79,76 Tuntas
2 | AK 73,81 Tuntas
3 | AM 84,52 Tuntas
4 | AN 72,62 Tuntas
5 | CS 80,95 Tuntas
6 | DF 73,81 Tuntas
7 | ER 77,38 Tuntas
8 |FN 75 Tuntas
9 | FKN 77,38 Tuntas
10 | FS 77,38 Tuntas
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11 | HM 79,76 Tuntas
12 |IT 72,62 Tuntas
13 | KH 66,67 Tidak Tuntas
14 | MU 72,62 Tuntas
15 | NM 72,62 Tuntas
16 | NH 79,76 Tuntas
17 | NR 84,52 Tuntas
18 | NF 73,81 Tuntas
19 | NS 78,57 Tuntas
20 | RM 72,62 Tuntas
21 | RH 69,05 Tidak Tuntas
22 | RJ 80,95 Tuntas
23 | RIA 82,14 Tuntas
24 | RS 88,1 Tuntas
25 | RTP 72,62 Tuntas
26 | SE 73,81 Tuntas
27 | SH 76,19 Tuntas
28 | SS 71,43 Tuntas
29 | SR 76,19 Tuntas
30 | UF 69,05 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan nilai hasil tes siklus Il, didapat 27 siswa dari 30 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh
daya serap > 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar dan persentase siswa
pada tes siklus 1l mencapai 90%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
siswa secara Kklasikal dinyatakan tuntas. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar
siswa secara klasikal dikatakan tuntas apabila persentase siswa mencapai 85%.
Dengan demikian, ketuntasan hasil belajar pada siklus 11 sudah tercapai.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus Il diperoleh
persentase ketuntasan belajar siswa adalah 70% dan 90%, dari persentase hasil

belajar siklus I dan siklus Il tersebut terdapat peningkatan hasil belajar siswa
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sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Persamaan Kuadrat di kelas X IPA
MAN Darussalam Aceh Besar.
(4) Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin aktif dalam
bertanya kepada guru atau teman dan berdiskusi dalam kelompok serta siswa
semakin bisa dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bias saat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Aktivitas guru mengelola
pembelajaran mengalami peningkatan sehingga berada dalam katagori sangat
baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus Il telah mencapai
keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil.

Tabel 4.8. Hasil Temuan dan Revisi selama Proses Pembelajaran Siklus 11

Refleksi Hasil temuan Revisi
Hasil tes siklus | Masih ada beberapa siswa yang | Guru dapat menyediakan
I kemampuan komunikasi | waktu  khusus  untuk
matematis  belum meningkat | memberi bimbingan
terutama dalam hal membuat dan | kepada siswa yang belum
menuliskan kesimpulan. meningkat agar
kemampuan siswa dalam
komunikasi  matematis
dapat meningkat.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

Berdasarkan hasil tahap pengamatan pada siklus Il, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pada siklus Il telah mencapai keberhasilan baik dari segi
proses maupun dari segi hasil jika dilihat dari 3 kriteria yang telah diteliti yaitu:

hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, dan aktivitas guru dalam
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mengelola pembelajaran di kelas dengan penerapan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada materi Persamaan Kuadrat.
c. Tes Akhir

Setelah pembelajaran siklus | dan siklus Il selesai dilaksanakan, guru
memberikan tes akhir yang diikuti oleh 30 orang siswa yang bertujuan untuk
melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan.
Persentase tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Siswa
pada Tes Akhir

. Kriteria
Indikator 0 1 > 3 2
Mengekspresikan Ide-1de Matematika 2,78 0 |11,67 15,00 | 70,56
Menggambarkan Situasi Masalah 2,22 - 0,00 (11,11 | 87
Menyelesaikan Permasalahan 0,00 | 0,00 | 15,93 | 10,00 | 74,07
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan 10,00 - 128,89 - 61,11

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan hasil tersebut, persentase pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa telah mencapai indikator keberhasilan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus 111 tidak perlu diulang dengan
demikian penelitian selesai.

Skor hasil tes akhir yang diikuti oleh 30 siswa dengan alokasi waktu 45
menit menunjukkan bahwa semua siswa mencapai ketuntasan belajar. Skor hasil
tes akhir siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10. Skor Hasil Belajar Siswa (Tes Akhir)

No. | Nama Siswa | Skor Siswa | Keterangan
1 | AMR 90,48 Tuntas

2 | AK 85,71 Tuntas

3 |AM 90,48 Tuntas

4 | AN 71,43 Tuntas
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5 | CS 88,1 Tuntas
6 | DF 90,48 Tuntas
7 |ER 83,33 Tuntas
8 |FN 83,33 Tuntas
9 | FKN 88,1 Tuntas
10 | FS 84,52 Tuntas
11 | HM 86,9 Tuntas
12 |1IT 84,52 Tuntas
13 | KH 78,57 Tuntas
14 | MU 79,76 Tuntas
15 | NM 83,33 Tuntas
16 | NH 85,71 Tuntas
17 | NR 90,48 Tuntas
18 | NF 91,67 Tuntas
19 | NS 88,1 Tuntas
20 | RM 88,1 Tuntas
21 | RH 98,81 Tuntas
22 | RJ 89,29 Tuntas
23 | RJA 100 Tuntas
24 | RS 100 Tuntas
25 | RTP 91,67 Tuntas
26 | SE 85,71 Tuntas
27 | SH 85,71 Tuntas
28 | SS 90,48 Tuntas
29 | SR 98,81 Tuntas
30 | UF 79,76 Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan nilai hasil tes akhir, didapat bahwa semua siswa sudah
mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh daya
serap < 70 sesuai dengan KKM di sekolah tersebut dengan persentase ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 100%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar

secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa tuntas secara
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klasikal, maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk materi persamaan

kuadrat secara keseluruhan sudah tercapai.

d. Deskripsi Hasil Respon Siswa
Untuk memperoleh respon dari para siswa terhadap perangkat
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
materi persamaan kuadrat, maka peneliti memberikan angket respon yang diisi
oleh 30 orang siswa setelah pembelajaran berlangsung. Adapun hasil respon siswa

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11. Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) pada Materi Persamaan
Kuadrat di Kelas X IPA 2 MAN Darussalam.

No Pilihan Jawaban

Aspek yang direspon TP | IS S SL Rata-rata

1 | Selama mengikuti
pembelajaran dengan model
CIRC saya dapat 0 6 13 11 3,17
menyampaikan pendapat
dalam kelompok.

2 | Saya berusaha memahami
maksud soal dalam LKS 0 0 18 12 3,40
sebelum menjawab.

3 | Saya berusaha menyusun

langkah-langkah penyelesaian | 1 0 16 13 3,37
masalah.

4 Saya bertanya kepada teman
jika tidak mengerti dengan 0 1] 17 | 12 3,37
maksud soal.

5 | Saya berusaha aktif mencari
informasi-informasi yang

dapat membantu 0 4 14 | 12 3,27
menyelesaikan masalah.
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Saya senang berdiskusi untuk
bertukar pendapat dengan
teman dalam menyelesaikan
soal LKS.

16

10

3,20

Saya merasa senang
menyampaikan pendapat
dalam diskusi.

19

3,13

Saya merasa takut jika
dimintai menyampaikan
ide/gagasan kepada teman
atau guru dalam menjawab
soal.

19

3,03

Saya lebih suka mengerjakan
LKS sendiri daripada
berdiskusi dengan teman
sekelompok.

15

3,07

10

Jika saya menemukan soal
yang membutuhkan alasan
tentang suatu pertanyaan, saya
akan memberikan alasan yang
logis atau mudah dimengerti
dalam bentuk tulisan.

17

11

3,27

11

Saya merasa tidak senang jika
pendapat atau ide saya tidak
diterima dalam diskusi
kelompok.

16

2,97

12

Saya tidak merasakan suasana
yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran pada materi
Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan model
pembelajaran CIRC.

15

10

3,30

13

Saya merasa bosan saat belajar
dengan model pembelajaran
CIRC karena pembelajarannya
tidak menyenangkan.

13

13

3,27

14

Saya menyampaikan pendapat
dengan ragu-ragu dan tidak
percaya diri.

15

10

3,30
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15

Saya akan diam saja jika guru
menanyakan pendapat saya
tentang apa saja yang

: 21 4 0 3,03
berhubungan tentang materi
pelajaran.
16 | o g .
aya mempelajari kembali
perolehan yang saya dapatkan 5 16 8 3,03
agar merasa yakin.
17 | Penyelesaian yang saya
peroleh selalu sama dengan 16 10 3 2,50
teman atau kelompok lain.
18 Saya merasa tidak senang
dengan penyelesaian masalah 18 | 5 0 3,07
yang saya peroleh.
19 | Saya menggunakan ide lain
jika ide pertama gagal. 3 19 8 3,17
20 Saya menggunakan simbol
matematika atau gambar untuk 3 |16 | 10 3,17
menyelesaikan soal.
21 | Setelah mengikuti pelajaran
dengan model CIRC saya
menjadi senang dengan 2 |1 |7 3,03
pelajaran matematika.
JUMLAH 66,10
SKOR RATA-RATA 3,15

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa respon siswa untuk setiap

pernyataan berkisar antara sangat positif dan positif. Berdasarkan nilai rata-rata

keseluruhan diperoleh skor 3,15, sesuai dengan Kriteria yang telah ditetapkan

dapat disimpulkan bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelajaran

dan pelaksanaan pembelajaran melalui

model

pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) pada materi persamaan kuadrat

sangat baik.
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B. Pembahasan

1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru adalah efektif. Hal ini
dapat dilihat dari kegiatan guru saat proses pembelajaran berlangsung di mana
guru telah melakukan serangkaian langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan baik. Pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran sudah tergolong baik, meskipun terdapat beberapa kekurangan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya pada siklus Il aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
mulai mengalami peningkatan dari baik menjadi sangat baik, terlihat pada aspek
kemampuan memotivasi siswa/mengkomunikasikan tujuan pembelajaran,
kemampuan menyampaikan teknik penilaian pada saat pembelajaran, kemampuan
meminta siswa mengemukakan ide kelompoknya tentang cara menyelesaikan
masalah yang ada di LKS sudah termasuk kategori sangat baik dibandingkan pada
pembelajaran siklus I. Pada siklus Il guru juga memberikan bahan bacaan kepada
siswa yang dilengkapi dengan contoh soal serta penyelesaiannya menggunakan
langkah-langkah pemecahan masalah dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam mencari informasi-informasi penting mengenai materi
serta melatih untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan guru diperoleh gambaran

bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
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Reading and Composition (CIRC) tergolong dalam Kkategori sangat baik.
Penerapan suatu model atau metode mengajar didukung oleh faktor-faktor lain
misalnya fasilitas yang memadai, tingkat kemampuan siswa serta tingkat
kemampuan guru dalam menerapkan moel tersebut, tanpa didukung oleh faktor-
faktor tersebut maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. Sesuai dengan
pendapat Saiful, mengatakan bahwa “pemilihan metode mengajar tergantung
kepada tujuan belajar yang harus dicapai, kemampuan siswa, bakat, pengetahuan

. 2
awal serta umur siswa”.

2. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas siswa selama proses pembelajaran
adalah aktif. Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) selama tiga kali pertemuan dapat dilihat dari
hasil penelitian. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dilakukan oleh
dua orang pengamat pada siklus |, terdapat aktivitas siswa yang belum aktif
selama pembelajaran berlangsung seperti siswa belum mampu sepenuhnya
menyelesaikan masalah/ menemukan cara penyelesaian masalah, malu bertanya
ketika menemukan masalah dalam menyelesaikan, dan ada juga sebagian siswa
belum berpartisispasi dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan karena siswa belum

terbiasa belajar dengan menyelesaikan masalah dalam diskusi kelompok, sehingga

2 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta 2002), h. 89
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guru harus lebih memperhatikan untuk membimbing siswa pada saat diskusi
kelompok.

Aktivitas siswa pada siklus 1l sudah mulai meningkat, dimulai dari banyak
siswa yang mencoba untuk berkomunikasi seperti bertanya kepada teman
kelompok atau kepada guru, mencoba sendiri mengklarifikasi masalah yang ada
pada LKS. Kemudian kelompok mulai menyampaikan pendapat kepada guru atau
teman dan aktif menjawab pertanyaan, dan juga siswa sudah mulai menarik
kesimpulan dari hasil diskusinya dan berebutan meminta kepada guru untuk
langsung mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada akhir proses
pembelajaran setiap kelompok mendengar dan memerhatikan penjelasan atau
arahan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada setiap pembelajaran
adalah sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA 2 MAN Darussalam Aceh
Besar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus

pembelajaran di mana setiap siklus yang diterapkan pada proses pembelajaran
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mampu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
ditunjukkan dengan hasil tes akhir siklus.

Berdasarkan analisis hasil tes siklus 1 dan siklus 1I, kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X IPA 2 MAN Darussalam mengalami
pengingkatan pada setiap indikatornya yang disajikan pada tabel. Indikator-
indikator tersebut meliputi:

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan (siswa
menuliskan diketahui, ditanya atau permisalan pada soal).

Tabel 4.12. Indikator Mengekspresikan Ide-1de Matematika

Persentase Kriteria
0 1 2 3 4
siklus | 22,78 % 0% 28,33% | 32,22% | 16,67 %
siklus 11 19,44 % 0% 9,44% 22,78 % | 48,33 %

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
indikator kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika. Pada siklus |
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika masih rendah yaitu 48,89%
siswa yang dapat mengekspresikan ide-ide matematisnya secara keseluruhan
artinya masih banyak siswa yang tidak dapat mengekspresikan ide-ide matematika
dengan baik, di antaranya ada yang tidak menuliskan diketahui dan ditanya, ada
juga yang menuliskan diketahuinya atau ditanya saja tetapi tidak keduanya.

Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa agar dapat
memahami masalah/ informasi dari soal. Sehingga siswa dapat menuliskan apa

yang diketahui dan apa yang ditanya secara lengkap.
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Setelah siklus Il dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada indikator kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematika. Dari pemberian tes kemampuan matematika siswa mengalami
peningkatan sebesar 22,22% dari 48,89% menjadi 71,11% pada katagori baik dan
sangat baik.

b. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar, serta menjelaskan ide
menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Tabel 4.13. Indikator Menggambarkan Situasi Masalah

Persentase Kriteria
0 1 2 3 4
siklus 1 3,33% 0% 2889% | 14,44 % 52 %
siklus 11 6,67 % 0% 6,67% 7,78% 78, 89 %

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
indikator menggambarkan situasi masalah. Pada siklus | diperoleh 66,44% siswa
yang dapat menggambarkan situasi masalah. Berdasarkan hal tersebut, maka
indikator ini mencapai taraf baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada indikator menggambarkan situasi masalah
sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Setelah siklus 1l dilakukan, terjadi peningkatan terhadap indikator
menggambarkan situasi masalah. Dari pemberian tes kemampuan matematika

siswa mengalami peningkatan sebesar 20,23% dari 66,44% menjadi 86,67%.



85

c. Menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika

Tabel 4.14. Indikator Menyelesaikan Permasalahan Berdasarkan Aturan-
Aturan Matematika

Persentase Kriteria
0 1 2 3 4
siklus | 1,11 % 2,22 % 1926 % | 37,41% | 40,37 %
siklus 1l 0% 2,22 % 20,74 % 20 % 57,04 %

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
indikator menyelesaikan permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika.
Pada tes siklus | diperoleh 77,78% siswa yang dapat menyeselesaikan
permasalahan berdasarkan aturan-aturan matematika. Berdasarkan hal tersebut,
kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator ketiga sudah mencapai
taraf baik dan sudah sesuai dengan harapan yang diinginkan.

Setelah siklus Il dilakukan, persentase pencapaian siswa pada indikator
yang ketiga menjadi 77,04% dan berada pada taraf baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pencapaian kemampuan komunikasi siswa pada tahap ini mengalami
penurunan setelah siklus 1l sebesar 0,74% namun masih berada pada taraf baik.
Berdasarkan hal tersebut maka pada indikator ketiga sudah sesuai dengan harapan
yang diinginkan.

d. Membuat dan menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Tabel 4.15. Indikator Membuat dan Menuliskan Kesimpulan

Persentase Kriteria
0 2 4
siklus | 4556 % | 23,33% | 31,11 %
siklus 11 3444% | 18,89% | 46,67 %

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase siswa yang dapat

membuat dan menuliskan kesimpulan masih rendah yaitu 31,11% siswa yang
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dapat membuat dan menuliskan kesimpulan secara keseluruhan artinya masih
banyak siswa yang tidak dapat membuat dan menuliskan kesimpulan.

Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa
memberitahukan kepada siswa bahwa setelah dilakukan perbaikan dengan cara
membimbing siswa memberitahukan kepada siswa bahwa memeriksa kembali dan
menarik kesimpulan sangat penting untuk dilakukan, karena bisa saja pada
jawaban terakhir yang mereka peroleh salah dalam perhitungan, tentunya dengan
cara yang berbeda bisa mendapatkan hasil yang benar.

Setelah siklus Il dilakukan, kemampuan komunikasi matematis siswa pada
indikator membuat dan menuliskan kesimpulan meningkat sebesar 15,56% yaitu
dari 31,11% menjadi 46,67%. Hal ini berarti bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa pada indikator membuat dan menuliskan kesimpulan masih
berada ada taraf cukup baik dan belum sesuai dengan yang diharapkan. Guru
masih harus membimbing dan mengingatkan siswa untuk selalu membuat dan
menuliskan kesimpulan di akhir menyelesaikan soal.

Selanjutnya tes akhir yang diberikan mencakup semua materi dari siklus |
sampai siklus Il dalam bentuk soal essay, jumlah soal sebanyak 3 soal. Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa secara
klasikal termasuk dalam kategori meningkat. Hasil tes siklus I, siklus Il, dan tes
akhir tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi persamaan kuadrat siswa kelas X IPA

MAN Darussalam Aceh Besar.
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4. Hasil Belajar Siswa

Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran matematika pada materi
persamaan kuadrat melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dapat dilihat dari hasil tes. Oleh sebab itu, maka peneliti
mengadakan tes, pemberian tes dilakukan empat tahap yaitu tes awal, tes siklus I,
tes siklus Il, dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum penerapan model
pembelajaran CIRC untuk melihat kemampuan awal siswa, tes siklus I dan siklus
Il dilakukan setiap akhir pertemuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah
pembelajaran siklus 1 dan siklus Il selesai dilakukan untuk melihat hasil belajar
siswa secara keseluruhan. Tes yang dilakukan setiap siklus selesai bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi
pembelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan
mengacu pada Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MAN
Darussalam Aceh Besar. Berikut adalah tabel hasil tes kemampuan siswa dari tes
awal sampai tes akhir.

Tabel 4. 16. Skor Hasil Belajar Siswa

No. | Nama Siswa Tes Awal | Siklus 1 | Siklus Il | Tes Akhir
1 | AMR 41,67 76,19 79,76 90,48
2 | AK 20,24 48,81 73,81 85,71
3 |AM 33,33 71,43 84,52 90,48
4 | AN 20,24 47,62 72,62 71,43
5 | CS 17,86 41,67 80,95 88,1
6 | DF 35,71 71,43 73,81 90,48
7 |ER 35,71 52,38 77,38 83,33
8 |FN 35,71 72,62 75 83,33
9 | FKN 34,52 72,62 77,38 88,1
10 | FS 41,67 72,62 77,38 84,52




11 | HM 36,9 70,24 79,76 86,9
12 |IT 39,29 72,62 72,62 84,52
13 | KH 40,48 65,48 66,67 78,57
14 | MU 36,9 55,95 72,62 79,76
15 |NM 34,52 71,43 72,62 83,33
16 | NH 27,38 71,43 79,76 85,71
17 | NR 39,29 71,43 84,52 90,48
18 | NF 22,62 71,43 73,81 91,67
19 | NS 42,86 73,81 78,57 88,1
20 | RM 25 75 72,62 88,1
21 | RH 35,71 77,38 69,05 98,81
22 | RJ 47,62 77,38 80,95 89,29
23 | RIA 38,1 72,62 82,14 100
24 | RS 51,19 75 88,1 100
25 | RTP 40,48 70,24 72,62 91,67
26 | SE 23,81 72,62 73,81 85,71
27 | SH 35,71 72,62 76,19 85,71
28 | SS 35,71 64,29 71,43 90,48
29 | SR 48,81 42,86 76,19 98,81
30 | UF 45,24 46,43 69,05 79,76

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa hasil tes awal siswa

menunjukkan kemampuan komunikasi siswa kurang baik. Hal ini jelas terlihat

dari semua siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Pada pembelajaran siklus |

berdasarkan nilai hasil tes siklus I yang terlihat pada tabel di atas terdapat 9 orang

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, jadi ketuntasan belajar siswa

secara klasikal mencapai 70% dari 85% yang diharapkan, sehingga ketuntasan

belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai, sehingga peneliti harus

melanjutkan perencanaan tes siklus Il karena hasil tes siklus | belum akurat. Pada

siklus 11 guru mencoba mendekati siswa yang belum tuntas pada tes siklus I untuk
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memberikan bimbingan dan ketuntasan belajar siswa pada siklus Il meningkat
menjadi 90%.

Selanjutnya tes akhir yang diberikan mencakup semua materi dari siklus I
sampai siklus Il dalam bentuk soal essay, jumlah soal sebanyak 3 soal. Hasilnya
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal termasuk dalam
kategori tuntas dengan persentase 100% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di MAN Darussalam yaitu 70 untuk materi persamaan kuadrat. Hasil tes
siklus I, siklus 1I, dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan hasil belajar materi persamaan kuadrat siswa kelas X IPA 2 MAN

Darussalam Aceh Besar.

5. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon yang diberikan
siswa terhadap model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada materi materi persamaan kuadrat adalah sangat positif.
Hal ini sesuai dengan hasil angket pada tabel 4.11 yang menyatakan bahwa siswa
senang dan berminat terhadap kegiatan pembelajaran tersebut dengan respon
sangat positif yang skor rata-rata keseluruhannya yaitu 3,15. Minat dan rasa
senang siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran ini
menimbulkan rasa puas bagi siswa. Hal ini juga disebabkan oleh adanya
kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok

dalam menyelesaikan tugas pada LKS.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dalam penelitian ini,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada materi Persamaan
Kuadrat dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis kelas X IPA
MAN Darussalam Aceh Besar. Hal ini dapat dilihat mulai dari kegiatan guru
dalam menyampaikan materi dan memotivasi siswa terjadi peningkatan,
keterampilan siswa seperti mengajukan permasalahan, siswa mengamati
permasalahan yang diajukan oleh guru, mendorong siswa untuk bertanya, dan
mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar untuk menyelesaikan LKS pada
setiap siklus. Di samping itu, guru juga membuat bahan bacaan tambahan,
menuntun siswa dalam mengerjakan LKS berdasarkan langkah-langkah
penyelesaian soal, mengutarakan hasil kelompok, serta sama-sama membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Kemampuan siswa dalam komunikasi matematis setelah diterapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
materi Persamaan Kuadrat secara klasikal mengalami peningkatan tiap
indikatornya, yaitu : kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui
tulisan dari 48,89% menjadi 71,11%, menggambarkan situasi masalah dan

menyatakan solusi masalah dari 66,44% menjadi 86,67%, membuat kesimpulan
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dan menyusun argumen dari permasalahan yang diberikan 31,11% menjadi
46,67%, namun hanya saja pada indikator menyelesaikan permasalahan
berdasarkan aturan-aturan matematika persentase siswa mengalami penurunan
dari 77,78% menjadi 77,04% tetapi masih berada pada taraf baik. Secara
keseluruhan persentase indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
mengalami peningkatan dan tiga indiktor minimal berada pada taraf baik sesuai
dengan indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 66,59 dan persentase ketuntasan mencapai 70%. Pada siklus
Il rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 76,19 dan persentase ketuntasannya

mencapai 90%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas,dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Dalam pembelajaran matematika guru harus mampu memilih model dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada
siswa misalkan dengan melihat dari karakter siswa atau karakter materi
sehingga siswa merasa mudah dalam memahami materi.

2. Karena hasil pembelajaran matematika dengan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) berdampak positif terhadap hasil belajar

siswa maka disarankan kepada guru bidang studi dapat menerapkan model
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini
sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar.

Tidak semua materi matematika dapat diajarkan dengan model CIRC,
sehingga jika ingin menggunakan model ini maka guru harus menentukan
materi yang sesuai untuk dipelajari dengan model CIRC, misalkan materi
yang memuat model matematika ataupun soal cerita sehingga keterampilan
siswa dapat ditingkatkan dengan model ini.

Kepada peneliti lain yang berminat meneliti lebih lanjut tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa dianjurkan agar dapat melakukan wawancara
dan untuk pengamat aktivitas guru peneliti sebaiknya diamati oleh guru
bidang studi yang sama di tempat tersebut atau orang yang sudah
berpengalaman dalam kegiatan mengajar supaya hasil penelitian yang

diperoleh maksimal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MAN Darussalam

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : X/2 (Genap)

Materi Pokok : Persamaan dan Fungsi Kuadrat
Sub Materi : Persamaan Kuadrat

Alokasi Waktu 14 x 45 menit/ 2 Pertemuan

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami,menerapkan, = menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesi

1.

Kompetensi Spiritual Aspek Spiritual:

1.1 Menghayati dan mengamalkan | 1.1.1 Membiasakan mengucap salam
agama yang dianutnya. dan membaca doa di awal
pembelajaran.

Kompetensi Sosial Aspek Sikap:

2.1 Memiliki motivasi internal, 2.1.1 Terlibat aktif dalam menemukan
kemampuan bekerjasama, konsep penerapan Persamaan
konsisten, sikap disiplin, rasa Kuadrat.
percaya diri, dan sikap 2.1.2 Toleran terhadap pemecahan
toleransi dalam perbedaan masalah yang berbeda dan
strategi berpikir dalam kreatif.
memilih dan menerapkan 2.1.3 Bekerjasama, aktif serta
strategi menyelesaikan bertanggungjawab dalam
masalah. memecahkan masalah.

Kompetensi Pengetahuan Aspek Pengetahuan:

3.9 Mendeskripsikan berbagai 3.9.1 Menyebutkan bentuk umum
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bentuk ekspresi yang dapat persamaan kuadrat.
ﬁlut()jahtmenjadl persamaan 3.9.2 Menentukan bentuk persamaan
vadrat. kuadrat.

3.9.3 Menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan soal
persamaan kuadrat.

4. | Kompetensi Keterampilan Aspek Keterampilan :

4.9 Mengidentifikasi dan 4.9.1 Mengidentifikasikan konsep
menerapkan konsep fungsi persamaan  kuadrat  dalam
dan persamaan kuadrat dalam menyelesaikan masalah secara
menyelesaikan masalah nyata lisan dan tulisan.

(In!an rréenjilaigkannya secara 4.9.2 Menerapkan konsep persamaan
15an dan tufisan. kuadrat untuk menyelesaikan
soal pemecahan masalah.

C. Tujuan pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model koperatif
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
persamaan kuadrat ini diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati
(Observing), menanya (Questioning), menalar (Assosiating), mencoba
(Experimenting) dan mengaitkan (Networking) antar konsep dalam pembelajaran
serta bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta
didik dapat :

Terlibat aktif dalam menemukan konsep penerapan Persamaan Kuadrat.
Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

Bekerjasama, aktif serta bertanggungjawab dalam memecahkan masalah.
Menyebutkan bentuk umum persamaan kuadrat.

Menentukan bentuk persamaan kuadrat.

Menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal persamaan kuadrat.
Mengidentifikasikan konsep persamaan kuadrat dalam menyelesaikan
masalah secara lisan dan tulisan.

8. Menerapkan konsep persamaan kuadrat untuk menyelesaikan soal pemecahan
masalah.

NoabkowhE
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Persamaan Kuadrat

Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

[0)
[ ax?+bx+c=0

bl

Koefisien x? | konstanta

Dimanaa, b, ce R dan a # 0.

Koefisien x
Contoh:
2x2+5x—3=0makaa=2,b=5,c=3

Bentuk Lain Persamaan Kuadrat :

= (jika b = 0) disebut Persamaan Kuadrat Sempurna : ax’ + ¢ =0

Contoh: 2x> —4=0makaa=2,b=0,c =4

= (jika ¢ = 0) disebut Persamaan Kuadrat Tak Lengkap : ax? + bx = 0
Contoh: 2x? + 10x = 0makaa = 2,b = 10,c =0

| omemeoomeeiieen

Dengan demikian persamaan kuadrat adalah persamaan berderajat dua dalam

X

2. Akar-akar persamaan kuadrat

Akar atau peyelesaian atau solusi sebuah persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ =
0 adalah nilai pengganti x yang memenuhi persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0,
umumnya dinotasikan dengan x; dan x,. Antara akar-akar (x; dan x,) dan

persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 selalu berlaku hubungan

x; = ax;’ +bx; +c=0

X, = axy? +bx, +¢c =0
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3. Cara- cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat

Nilai-nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat dinamakan akar-akar
persamaan kuadrat atau penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk menyelesaikan
persamaan kuadrat ada 3 cara yaitu cara memfaktorkan, melengkapkan kuadrat

sempurna, dan menggunakan rumus kuadrat.

a. Memfaktorkan
Bentuk ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke bentuk :

(ax +p)lax+q) 0
a

Dengan syarat p.q = a.cdanp + q = b.
Akar-akar persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 ditentukan oleh:
(ax+p)=0atau (ax +q) =0

b. Melengkapkan kuadrat sempurna

Penggunaan cara pemfaktoran untuk menyelesaikan persamaan kuadrat
sangat terbatas, karena seringkali mengalami kesukaran untuk memfaktorkan
persamaan kuadrat. Untuk mengatasi hal ini, dapat menggunakan cara kedua
untuk menyelesaikan persamaan kuadrat yang dikenal melengkapkan kuadrat

sempurna

Bentuk-bentuk kuadrat yang harus dipahami adalah (ax + b)? = c. Untuk

menyelesaikan bentuk itu gunakan sifat akar kuadrat berikut ini.

Sifat akar kuadrat

Jika m dan n bilangan real dan m? = n?, makam = n ataum = —n

Persamaan kuadrat dalam bentuk umum: ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke

bentuk ax? + bx = —c, kemudian jika a # 1 maka kedua ruas dibagi dengan a.

2
Lengkapkan bentuk kuadrat dengan menambahkan (%) pada kedua ruas

sehingga diperoleh:

2

e ) -5
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c. Menggunakan rumus kuadrat

Jika ax? + bx + ¢ = 0 dengan a # 0 maka

e  Denganb®—4ac >0

—b +Vb?% — 4ac
*12 = 2a

Nilai diskriminan (D)

4. Jenis-jenis akar

Jenis-jenis akar dari persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 dapat ditentukan
berdasarkan b? — 4ac yang disebut diskriminan (D).

a. Jika D > 0, maka kedua akarnya nyata dan berbeda (x; # x;)
(i) D = k? maka kedua akarnya rasional (terukur)
(ii) D # k? maka kedua akarnya irasional (tidak terukur).

k € bilangan bulat.

b. Jika D =0, maka kedua akarnya nyata dan sama/akar kembar (x; = x,), serta
rasional.
c. Jika D < 0, maka kedua akarnya tidak nyata (tidak real/khayal/imajiner).
5. Menyusun Persamaan Kuadrat
a. Jika akar-akarnya telah ditentukan.
> Memakai faktor : (x- X1) (X—x%2) =0

» Memakai rumus jumlah dan hasil kali akar-akar

Diperoleh dari penjumlahan dan perkalian rumus abc

—b++Vb2-4ac + —b—+b2-4ac

*1 T X2 = 2a 2a
_ —2b
- 2a
_-b
a
—b+vVb%2-4ac  —b—+ b%—4ac

2a 2a

_ b2—(b%-4ac)
- 4a2
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_ 4ac
4a?

a

Sehingga dapat dinyatakan X2 — (X1 +X2) X+ X1.X2 =0

b. Jika akar-akarnya berhubungan dengan akar-akar persamaan kuadrat lainnya.

Jika diketahui x; dan x, adalah akar-akar suatu persamaan kuadrat, akan
dicari persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya adalah « dan g, antara «, S, x;,
dan x, memepunyai hubungan yang dapat ditentukan dengan bentuk homogen

akar-akar, maka persamaan baru ditentukan oleh formula:

X*—(a+B)x+a.p=0
c. Jika akar-akar simetris (bentuk homogen)
Persamaan kuadrat yang akan disusun ditentukan dengan cara
mensubtitusikan x dengan invers hubungan akar tersebut. Cara ini dikenal dengan

nama penghapusan indeks pada bentuk akar simetris/homongen.

E. Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (scientific)

Model : Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
Metode . Diskusi, tanya jawab, tugas kelompok.

F. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan |- Siswa merespon salam dari guru dan pertanyaan | +1 menit
dari guru berhubungan  dengan  kondisi dan
pembelajaran sebelumnya.

. . +1 menit
- Guru mengecek kehadiran siswa.

- Apersepsi: melalui tanya jawab, mengulang kembali )
materi prasyarat yaitu tentang konsep Persamaan | £3 menit
Kuadrat.

- Menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan _
menjelaskan materi yang akan dipelajari dan | £1 menit
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
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- Siswa menerima informasi kompetensi, materi,
tujuan, dan  langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dan penilaian yang dipakai.

+2 menit

Inti

Fase | : Menyampaikan Materi dan Memotifasi Siswa

- Siswa memperhatikan informasi singkat mengenai
materi yang akan dipelajari. (mengamati)

- Siswa bertanya pada guru jika ada persoalan atau
masalah yang tidak dimengerti. (menanya)

Fase Il: Meningkatkan Keterampilan Siswa

- Siswa mengamati masalah yang diajukan guru
tentang materi Persamaan Kuadrat. (mengamati)

- Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut :
“Kuadrat suatu bilangan dikurangi empat Kali
bilangan itu sama dengan -3. Tentukan model
matematika dari permasalahan tersebut serta tentukan
akar-akarnya.”

Dapatkah kalian menentukan persamaan kuadrat nya
?

- Siswa didorong untuk bertanya setelah mengamati
permasalahan. (menanya)
Contoh pertanyaan pancingan untuk menumbuhkan
rasa ingin bertanya peserta didik.
“Setelah membaca dan mengamati masalah, langkah
apakah yang pertama Kkali kita lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan ini ?”
Kemungkinan pertanyaan yang muncul di pikiran
siswa setelah didorong bertanya antara lain :
“bagaimana memisalkan suatu bilangan dengan
variabel x ?”
“mengapa harus memisalkan suatu bilangan dengan
variabel x ? kalau memisalkan dengan huruf yang
lain bisa Bu ?”

Fase Il : Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar

- Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar
siswa yang heterogen dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang.

- Siswa menerima LKS yang berisi soal pemecahan
masalah dan menyelesaikannya secara berkelompok.

+5 menit

+3 menit

+3 menit

+5 menit

+3 menit

+5 menit

+2 menit
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- Siswa membaca materi persamaan  Kkuadrat
(mengamati)

- Meminta siswa untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta
memikirkan strategi yang tepat yang berguna untuk
menyelesaikan permasalahan yang diajukan seperti
melihat kembali contoh-contoh selesaian persamaan
kuadrat. (menalar)

Fase IV : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

- Memberitahukan siswa agar dalam setiap kelompok
terjadi serangkaian kegiatan bersama yang spesifik
yaitu salah satu anggota kelompok membaca
permasalahan yang diajukan, kemudian membuat
prediksi atau menafsirkan atas isi soal cerita,
termasuk menuliskan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, dan memisalkan yang ditanyakan dengan
suatu variabel tertentu, merencanakan bentuk
penyelesaiannya, kemudian menuliskan urutan
komposisi penyelesaiannya. (menalar)

- Siswa yang mengalami kendala bertanya kepada
guru dan menerima bimbingan dari guru. (menanya)

- Secara berkelompok, siswa berusaha memecahkan
masalah serta mendiskusikan permasalahan di LKS.
Jawaban siswa diarahkan harus sesuai dengan
langkah-langkah: apa yang diketahui, ditanya,
prosedur  penyelesaiannya  serta  kesimpulan
(melengkapi LKS1). (mencoba)

Fase V : Hasil Diskusi

- Ketua kelompok berusaha agar setiap anggota
kelompoknya harus dapat menetapkan bahwa telah
memahami, dan dapat mengerjakan soal pemecahan
masalah yang diberikan guru.

- Siswa mengutarakan jawabannya di kertas plano dan
meminta satu atau dua kelompok untuk
mempresentasikan hasil kegiatannya di depan kelas.
(mengkomunikasikan)

- Siswa yang lain  menanggapi jawabannya
(mengajukan pertanyaan atau mengoreksi jawaban)
dari kelompok yang tampil.

+10
menit

+4 menit

+15
menit

+10
menit

+5 menit
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- Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi

Penutup Fase VI : Evaluasi
- Guru bersama siswa menyimpulkan tentang strategi | 3 menit
menyelesaikan persamaan kuadrat.
- Guru memberi penekanan terhadap kesimpulan yang
telah diutarakan oleh siswa.
- Siswa mengerjakan soal kuis. *10 i
- Guru mengingatkan siswa bahwa materi untuk men
pertemuan selanjutnya yaitu tentang model
persamaan kuadrat.
- Guru  mengakhiri  kegiatan  belajar  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |- Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru | +1 menit
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.
- Guru mengecek kehadiran siswa +1 menit
- Apersepsi: melalui tanya jawab, = mengulang
kembali materi prasyarat yaitu tentang Persamaan | .3 menit
Kuadrat dan cara-cara penyelesaiannya untuk
mempelajari topik soal-soal penerapan persamaan
kuadrat. +1 menit
- Menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan | —
menjelaskan materi yang akan dipelajari dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. .
- Siswa menerima informasi kompetensi, materi, | ¥2 Menit
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dan penilaian yang dipakai.
Inti Fase | : Menyampaikan Materi dan Memotifasi Siswa
- Siswa memperhatikan informasi singkat mengenai | £5 menit
materi yang akan dipelajari. (mengamati)
- Siswa bertanya pada guru jika ada persoalan atau
+3 menit

masalah yang tidak dimengerti. (menanya)
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Fase 1I: Meningkatkan Keterampilan Siswa

- Siswa mengamati masalah yang diajukan guru
tentang materi  penerapan persamaan kuadrat.
(mengamati)

- Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut :
“Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 21 m
lebih panjang dari sisi siku-siku lainnya. Bila
panjang sisi miring segitiga itu 39 m, hitunglah
panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut.”
Dapatkah kalian menentukan persamaan kuadrat
serta selesaiannya dari masalah tersebut ?

- Siswa didorong untuk bertanya setelah mengamati
permasalahan. (menanya)
Contoh pertanyaan pancingan untuk menumbuhkan
rasa ingin bertanya peserta didik.
“Setelah membaca dan mengamati masalah,
langkah apakah yang pertama kali kita lakukan
untuk menyelesaikan permasalahan ini ?”
Kemungkinan pertanyaan yang muncul di pikiran
siswa setelah didorong bertanya antara lain :
“bagaimana memisalkan suatu bilangan dengan
variabel x ?”
“mengapa harus memisalkan suatu bilangan dengan
variabel x ? kalau memisalkan dengan huruf yang
lain bisa Bu ?”

Fase Il : Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar

- Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar
siswa yang heterogen dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang.

- Siswa menerima LKS yang berisi soal pemecahan
masalah dan menyelesaikannya secara
berkelompok.

- Siswa membaca materi persamaan kuadrat
(mengamati)

- Meminta siswa untuk menghimpun berbagai
konsep dan aturan matematika yang sudah
dipelajari serta memikirkan strategi pemecahan
yang berguna untuk pemecahan masalah. (menalar)

Fase IV : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

- Memberitahukan siswa agar dalam setiap kelompok
terjadi serangkaian kegiatan bersama yang spesifik

+3 menit

+5 menit

+3 menit

+5 menit

+2 menit

+10
menit
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yaitu salah satu anggota kelompok membaca
permasalahan yang diajukan, kemudian membuat
prediksi atau menafsirkan atas isi soal cerita,
termasuk menuliskan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, dan memisalkan yang ditanyakan
dengan suatu variabel tertentu, merencanakan
bentuk penyelesaiannya, kemudian menuliskan
urutan komposisi penyelesaiannya. (menalar)

Siswa yang mengalami kendala bertanya kepada
guru dan menerima bimbingan dari guru.
(menanya)

Secara berkelompok, siswa berusaha memecahkan
masalah serta mendiskusikan permasalahan di LKS.
Jawaban siswa diarahkan harus sesuai dengan
langkah-langkah: apa yang diketahui, ditanya,
prosedur  penyelesaiannya serta  kesimpulan
(melengkapi LKS 2) (mencoba)

Fase V : Hasil Diskusi

Ketua kelompok berusaha agar setiap anggota
kelompoknnya harus dapat menetapkan bahwa
telah memahami, dan dapat mengerjakan soal cerita
yang diberikan guru.

Siswa mengutarakan jawabannya di kertas plano
dan meminta satu atau dua kelompok untuk
mempresentasikan hasil kegiatannya di depan
kelas. (mengkomunikasikan)

Siswa yang lain menanggapi jawabannya.
Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi

+4 menit

+15
menit

+10
menit

+5 menit

Penutup

Fase VI : Evaluasi

Guru bersama siswa menyimpulkan tentang strategi
menyelesaikan soal pemecahan masalah persamaan
kuadrat.

Guru memberi penekanan terhadap kesimpulan
yang telah diutarakan oleh siswa.

Siswa mengerjakan soal kuis

Guru mengingatkan siswa materi untuk pertemuan
selanjutnya.

Guru  mengakhiri  kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

+3 menit

+10
menit
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G. Media/ Sumber Belajar
Media : Lembar Kerja Siswa (LKS),
Alat : Papan tulis, kertas plano dan spidol
Sumber : Buku Panduan Guru Matematika Kls X kurikulum 2013
: Buku Panduan Siswa Matematika Kls X kurikulum 2013
: Buku matematika untuk SMA/MA X kelas wajib kurikulum 2013
Penerbit Erlangga.

H. Penilaian
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Sikap (lembar observasi terlampir)
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian (lembar tes uraian terlampir)
3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Observasi hasil kerja kelompok (hasil dari produk/ LKS)
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi hasil kerja kelompok (lembar
observasi terlampir)

Mengetahui, Aceh Besar, Januari 2016

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Uswatun Hasanah
NIP. NIM. 261121417
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MAN Darussalam

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : X/2 (Genap)

Materi Pokok . Persamaan dan Fungsi Kuadrat
Sub Materi . Persamaan Kuadrat

Alokasi Waktu . 2 x 45 menit/ 1 Pertemuan

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesi

1.

Kompetensi Spiritual Aspek Spiritual:

1.1 Menghayati dan mengamalkan | 1.1.1 Membiasakan mengucap salam
agama yang dianutnya. dan membaca doa di awal

pembelajaran.

Kompetensi Sosial Aspek Sikap:

2.1 Memiliki motivasi internal, 2.1.1 Terlibat aktif dalam menemukan
kemampuan bekerjasama, konsep penerapan Persamaan

. . T Kuadrat.
kon3|sten,_s_|kap d|_3|p||n, rasa 2.1.2 Toleran terhadap pemecahan
percaya diri, dan sikap

_ masalah yang berbeda dan
toleransi dalam perbedaan kreatif.

strategi berpikir dalam memilih | 2.1.3 Bekerjasama, aktif serta
dan menerapkan strategi bertanggungjawab dalam
menyelesaikan masalah. memecahkan masalah.

Kompetensi Pengetahuan Aspek Pengetahuan:

3.10 Mendeskripsikan persamaan | 3.10.1 Menentukan persamaan
kuadrat dengan cara
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untuk menyelesaikan
persamaan dan fungsi

kebenaran jawabannya.

dan fungsi kuadrat, memilih
strategi dan menerapkan

kuadrat serta memeriksa

3.10.2

menfaktorkan, melengkapkan
kuadrat sempurna, dan
dengan menggunakan rumus.
Menentukan strategi  yang
tepat untuk menyelesaikan
persamaan kuadrat.

Kompetensi Keterampilan

jawabannya.

4.10 Menyusun model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan persamaan dan fungsi
kuadrat dan menyelesaikan
serta memeriksa kebenaran

Aspek Keterampilan :

410.1

4.10.2

Menyusun model matematika
dari masalah yang berkaitan
dengan persamaan kuadrat.

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
kuadrat.

C.

Tujuan pembelajaran

Melalui

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model koperatif

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
persamaan kuadrat ini diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati (Observing),
menanya (Questioning), menalar (Assosiating), mencoba (Experimenting) dan
mengaitkan (Networking) antar konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab

dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat :

NS

Terlibat aktif dalam menemukan konsep penerapan Persamaan Kuadrat.

Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

Bekerjasama, aktif serta bertanggungjawab dalam memecahkan masalah.
Menentukan persamaan kuadrat dengan cara menfaktorkan, melengkapkan
kuadrat sempurna, dan dengan menggunakan rumus.

Menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan persamaan kuadrat.

oo

kuadrat.

7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Persamaan Kuadrat

Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

0]

ax’+bx+c=0

bl

Koefisien x> | konstanta

Koefisien x

Dimanaa, b, ce R dan a #0.

Menyusun model matematika dari masalah yang berkaitan dengan persamaan



115

Contoh:
2x2+5x—3=0makaa=2,b=5,c=3

Bentuk Lain Persamaan Kuadrat :

= (jika b = 0) disebut Persamaan Kuadrat Sempurna : ax’ + ¢ = 0

Contoh: 2x> —4=0makaa=2,b=0,c =4

= (jika c = 0) disebut Persamaan Kuadrat Tak Lengkap : ax? + bx = 0
Contoh: 2x? + 10x = 0makaa = 2,b = 10,c =0

| e

Dengan demikian persamaan kuadrat adalah persamaan berderajat dua dalam x

2. Akar-akar persamaan kuadrat

Akar atau peyelesaian atau solusi sebuah persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0
adalah nilai pengganti x yang memenuhi persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0,
umumnya dinotasikan dengan x; dan x,. Antara akar-akar (x; dan x,) dan

persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 selalu berlaku hubungan

Xy = ax;?+bx;+c=0

X, = axy?+bx,+c=0

3. Cara- cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat

Nilai-nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat dinamakan akar-akar
persamaan kuadrat atau penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk menyelesaikan
persamaan kuadrat ada 3 cara yaitu cara memfaktorkan, melengkapkan kuadrat

sempurna, dan menggunakan rumus kuadrat.

a. Memfaktorkan
Bentuk ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke bentuk :

(ax +p)(ax+q)
" =

0

Dengan syarat p.q = a.cdanp + q = b.
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Akar-akar persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 ditentukan oleh:
(ax+p)=0atau(ax +q) =0

b. Melengkapkan kuadrat sempurna

Penggunaan cara pemfaktoran untuk menyelesaikan persamaan kuadrat sangat
terbatas, karena seringkali mengalami kesukaran untuk memfaktorkan persamaan
kuadrat. Untuk mengatasi hal ini, dapat menggunakan cara kedua untuk

menyelesaikan persamaan kuadrat yang dikenal Melengkapkan kuadrat sempurna

Bentuk-bentuk kuadrat yang harus dipahami adalah (ax + b)? = c¢. Untuk

menyelesaikan bentuk itu gunakan sifat akar kuadrat berikut ini.

Sifat akar kuadrat

Jika m dan n bilangan real dan m? = n? makam = n ataum = —n

Persamaan kuadrat dalam bentuk umum: ax? + bx + ¢ = 0 diuraikan ke
bentuk ax? + bx = —c, kemudian jika a # 1 maka kedua ruas dibagi dengan a.

2
Lengkapkan bentuk kuadrat dengan menambahkan (2%) pada kedua ruas sehingga

diperoleh:

2

(72 ) @)

2

c. Menggunakan rumus kuadrat

Jika ax? + bx + ¢ = 0 dengan a # 0 maka

e  Denganb®—4ac >0

—b +Vb?% — 4ac
*12 = 2a

Nilai diskriminan (D)

4. Jenis-jenis akar
Jenis-jenis akar dari persamaan kuadrat ax? + bx + c = 0 dapat ditentukan

berdasarkan b? — 4ac yang disebut diskriminan (D).

a. Jika D > 0, maka kedua akarnya nyata (real).
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b. Jika D > 0, maka kedua akarnya nyata dan berbeda (x; # x;)
(i) D = k? maka kedua akarnya rasional (terukur)
(ii) D # k? maka kedua akarnya irasional (tidak terukur).

k € bilangan bulat.

c. Jika D = 0, maka kedua akarnya nyata dan sama/akar kembar (x; = x,), serta
rasional.
d. Jika D < 0, maka kedua akarnya tidak nyata (tidak real/khayal/imajiner).
5. Menyusun Persamaan Kuadrat
a. Jika akar-akarnya telah ditentukan.
» Memakai faktor : (X- X)) (X—=%2)=0

» Memakai rumus jumlah dan hasil kali akar-akar

Diperoleh dari penjumlahan dan perkalian rumus abc

—b+vVbZ2-4ac + —b—vbZ2-4ac

*1 + X2 = 2a 2a
2
" 2a
-b
- a
_ —b+Vb%2-4ac _ —-b—/b%-4ac

X, XX, = X

2a 2a
_ b2—(b%-4ac)
a 4a2
— dac
" 4a2
Ta
. . 2 —
Sehingga dapat dinyatakan X“— (X1 +X2) X +X1.% =0

b. Jika akar-akarnya berhubungan dengan akar-akar persamaan kuadrat lainnya.
Jika diketahui x; dan x, adalah akar-akar suatu persamaan kuadrat, akan dicari

persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya adalah « dan 3, antara a, 8, x;, dan x,

memepunyai hubungan yang dapat ditentukan dengan bentuk homogen akar-akar,

maka persamaan baru ditentukan oleh formula: x> — (a+B)x+a.f =0



118

c. Jika akar-akar simetris (bentuk homogen)
Persamaan kuadrat yang akan disusun ditentukan dengan cara mensubtitusikan x
dengan invers hubungan akar tersebut. Cara ini dikenal dengan nama penghapusan

indeks pada bentuk akar simetris/homongen.

E. Model/Metode pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (scientific)

Model : Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
Metode . Diskusi, tanya jawab,tugas kelompok.

F. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru | 1 menit
berhubungan dengan  kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

- Guru mengecek kehadiran siswa +1 menit

Pendahuluan

- Apersepsi: melalui tanya jawab, mengulang kembali )
materi prasyarat yaitu tentang Persamaan Kuadrat dan | ¥3 menit
cara-cara penyelesaiannya untuk mempelajari topik
soal-soal penerapan persamaan kuadrat.

- Menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan
menjelaskan materi yang akan dipelajari dan | £1 menit
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

- Siswa menerima informasi kompetensi, materi,
tujuan, dan  langkah pembelajaran yang akan | £2 menit
dilaksanakan, dan penilaian yang dipakai.

Inti Fase | : Menyampaikan Materi dan Memotifasi Siswa

- Siswa memperhatikan informasi singkat mengenai | £5 menit
materi yang akan dipelajari. (mengamati)
- Siswa bertanya pada guru jika ada persoalan atau

i i i +3 menit
masalah yang tidak dimengerti. (menanya)
Fase Il: Meningkatkan Keterampilan Siswa
- Siswa mengamati masalah yang diajukan guru tentang +3 menit

materi penerapan persamaan kuadrat. (mengamati)

- Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut :
“Sebuah karpet berukuran 4 m x 3 m diletakkan di .
ruang tamu yang luasnya 30 m?, sedemikian sehingga | £° menit
bagian Kkiri dan bagian belakang ruang tamu tidak
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tertutupi. Apabila lebar bagian Kkiri dan bagian
belakang yang tidak tertutup sama, tentukan lebar
bagian tersebut.”

Dapatkah kalian menentukan persamaan kuadrat serta
selesaiannya dari masalah tersebut ?

- Siswa didorong untuk bertanya setelah mengamati
permasalahan. (menanya)
Contoh pertanyaan pancingan untuk menumbuhkan
rasa ingin bertanya peserta didik.
“Setelah membaca dan mengamati masalah, langkah
apakah yang pertama kali kita lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan ini ?”
Kemungkinan pertanyaan yang muncul di pikiran
siswa setelah didorong bertanya antara lain :
“bagaimana memisalkan suatu bilangan dengan
variabel x ?”
“apakah harus menggunakan gambar utk menyatakan
situasi masalah ?”

Fase 11l : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar

- Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar
siswa yang heterogen dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang.

- Siswa menerima LKS yang berisi soal pemecahan
masalah dan menyelesaikannya secara berkelompok.

- Siswa membaca materi persamaan  kuadrat
(mengamati)

- Meminta siswa untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta
memikirkan strategi pemecahan yang berguna untuk
pemecahan masalah. (menalar)

Fase IV : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

- Memberitahukan siswa agar dalam setiap kelompok
terjadi serangkaian kegiatan bersama yang spesifik
yaitu salah satu anggota kelompok membaca
permasalahan yang diajukan, kemudian membuat
prediksi atau menafsirkan atas isi soal cerita, termasuk
menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,
dan memisalkan yang ditanyakan dengan suatu
variabel tertentu, merencanakan bentuk
penyelesaiannya, kemudian menuliskan  urutan
komposisi penyelesaiannya. (menalar)

- Siswa yang mengalami kendala bertanya kepada guru
dan menerima bimbingan dari guru. (menanya)

+3 menit

+5 menit

+2 menit

+10
menit

+4 menit




120

- Secara berkelompok, siswa berusaha memecahkan
masalah serta mendiskusikan permasalahan di LKS.
Jawaban siswa diarahkan harus sesuai dengan | £15
langkah-langkah: apa yang diketahui, ditanya, | menit
prosedur  penyelesaiannya  serta  kesimpulan
(melengkapi LKS 3) (mencoba)

Fase V : Hasil Diskusi

- Ketua kelompok berusaha agar setiap anggota
kelompoknnya harus dapat menetapkan bahwa telah
memahami, dan dapat mengerjakan soal cerita yang
diberikan guru.

+10
menit

- Siswa mengutarakan jawabannya di kertas plano dan
meminta satu atau dua kelompok untuk | 5 menit
mempresentasikan hasil kegiatannya di depan kelas.
(mengkomunikasikan)

- Siswa yang lain menanggapi jawabannya.

- Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi

Penutup Fase VI : Evaluasi

- Guru bersama siswa menyimpulkan tentang strategi
menyelesaikan soal pemecahan masalah persamaan | 43 menit

kuadrat.
- Guru memberi penekanan terhadap kesimpulan yang
telah diutarakan oleh siswa. +10
- Siswa mengerjakan soal kuis menit

- Guru  mengakhiri  kegiatan  belajar  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

G. Media/ Sumber Belajar
Media : Lembar Kerja Siswa (LKS),
Alat : papan tulis, kertas plano dan spidol
Sumber : Buku Panduan Guru Matematika Kls X kurikulum 2013
: Buku Panduan Siswa Matematika Kls X kurikulum 2013
. Buku matematika untuk SMA/MA X kelas wajib kurikulum 2013
penerbit Erlangga.

H. Penilaian
1. Sikap

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Sikap (lembar observasi terlampir)
2. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes
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b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian (lembar tes uraian terlampir)
3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Observasi hasil kerja kelompok (hasil dari produk/ LKS)
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi hasil kerja kelompok (lembar observasi

terlampir)
Mengetahui, Aceh Besar, Januari 2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Uswatun Hasanah
NIP. NIM. 261121417




LEMBAR xensa SISWA 1

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : X/2

Kelompok : {
Anggota
1.Raudlgtul Jamilak 4. Cut Sartika
2. Rohmatol  Risri 5. Mawarni
3.Muzaifah 6.Agam Myhommad Rizk
L=
Petunjuk :

1. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama.

2. Setelah itu, siswa mengkomunikasikan/berdiskusi secara kelompok.

Semua siswa dalam kelompok mendapat giliran mengeluarkan

ide/pendapat dan mendengarkan ide temannya untuk mengukuhkan

jawabannya.

Jika ada masalah tanyakan kepada gurumu.

4. Setelah selesai, masing-masing kelompok menuliskan kembali jawaban
pada lembar yang telah disediakan.

W

Soal 1

Kuadrat suatu bilangan dikurangi empat kali bilangan itu sama dengan -3.
Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut serta tentukan
akar-akarnya !

penyelesaian:

Misalkan bilangan itu = ....X

Berdasarkan ketentuan pada soal diperoleh :
o 4k = -3

Jadi, dari permasalahan diatas model matematika persamaan kuadrat berbentuk

Mencari akar-akar dari persamaan kuadrat x2 — 4 x = <3

x2 —4x=-3 (kedua ruas ditambah 3)

122
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= X2—4)‘+3 =~3+3

2 =0
o X*- 4x+3
-t -3 - -3

x—=3=0 ataux—1=0
= Xx:=3 atau x|

Kesimpulan :

Jao\f,aknr- akar pasamoon hya  adaloh 3 dan

Soal 2

Jumlah dua buah bilangan sama dengan 20. Jika hasil kali kedua bilangan itu
sama dengan 75, tentukan model matematika dari permasalahan tersebut serta
tentukan akar-akarnya !

Penyelesaian :

Berdasarkan ketentuan pada soal diperoleh :

Jadi, dari permasalahan di atas model matematika persamaan kuadrat berbentuk

= x* 20X + 15 =0

= (x-5) (x-1Is) =0

= x-—g:o Owu x =150
= X:=5 atay x2S

Kesimpulan :

Jadi, okar- ok0r  persamaan x> 20y ¥+ gdalah 5§ Jan IS

gelamat Bok%
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Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : X/2

Kelompok : |
Anggota :
1. Raudlatul Jamilah 4 Cut Sartika
2.Rahmatul Hise 5 Mawarni ‘
3. Muaaifah 6. Aogam Muhommad Rizf
—
Petunjuk :

1. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama.

2. Setelah itu, siswa mengkomunikasikan/berdiskus; secara kelompok. Semua siswa

dalam kelompok mendapat giliran mengeluarkan ide/pendapat dan mendengarkan

ide temannya untuk mengukuhkan Jawabannya,

Jika ada masalah tanyakan kepada gurumuy.

4. Setelah selesai, masing-masing kelompok menuliskan kembali jawaban pada
lembar yang telah disediakan,

i

Soal 1

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 21 m lebih panjang dari sisi siku-siku lainnya.
Bila panjang sisi miring segitiga itu 39 m, hitunglah panjang kedua sisi siku-siky segitiga
tersebut.

Penyelesaian:
Misalkan sisi yang tidak diketahui dengan .3

Tustrasi gambar (buatkan gambar sesuai dengan keterangan soal)

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
= )(2+(x+21)2=3.‘12
=x +x2+ 99x + 441 = 1521

= ZKA- ’;’4\2‘)( 444‘4 = {521
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P A N0
X 2

— 4

=222 4 2x = 540 (kedua ruas dikalikan %)
(x4 ) - = 590 ( kedlua UGy di furang) L)
3 )
2) = S04 41
(x+3) = 5042
2
Ld 2601
(x+3) = i
4 2
21 51
(x+2) = )
> K+ = i's.—f
51 21
o v
=y = % = %9 dan x = _512—21 =-R (tidak memenuhi, karena panjang tidak mungkin
P2
negatif).
Kesimpulan :

Panjang sisi siku-siky pertama adalah x = ﬁf.dan panjang sisi siky-siky yang
lain adalah x + %+ = '+ 21 =% Jadi, panjang sisi siku-siky segitiga itu
adalah .!> m dan 2¢.

Soal 2

Panjang sisi siku-siky sebuah segitiga adalah 2 cm lebih panjang darj sisi siku-siku lainnya,
Bila panjang sisi miring segitiga ity 10 cm, hitunglah panjang kedua sisi siku-siky segitiga
tersebut !

Penyelesaian-

Misalkan sisi siky-siky lainnya adalah . )<

Dit :

Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut adalah

Jawab:



llustrasi gambar

|
\“\\ ;’V )
X f ™
L \
N
X411

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
P00+ 2)2 = 102

x+$)x-4)=0
X+% =0 atay X—b=9

X =—. atau =%

Nilaix; = -8 tidak memenuhi karena dalam panjang atau lebar tidak ada yang
negatif.

Nilaix, = £ di substitusikan kepersamaan x + 2

X+2=4642=4
Maka panjang sisi siku-siku yang pertama adalah

gelamat M"b
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LEMEAR (ERIA SISWA 3

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : X/2

Kelompok : &

Anggota :
].5a€f‘ra {l\/idﬂa & 5‘9ab”_d! Ql‘jﬂ’
2.Nvrcabaly o 5.
3hEematia Khaitapnisa 6.

e

Petunjuk :

1. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama.

2. Setelah itu, siswa mengkomunikasikan/berdiskusi secara kelompok. Semua siswa
dalam kelompok mendapat giliran mengeluarkan ide/pendapat dan mendengarkan
ide temannya untuk mengukuhkan jawabannya.

Jika ada masalah tanyakan kepada gurumu.
4. Setelah selesai, masing-masing kelompok menuliskan kembali jawaban pada
lembar yang telah disediakan.

e

Masalah I:

Simaklah pernyataan berikut;

Gerak suatu objek yang dilempar ke atas merupakan salah satu penerapan dari
persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari. Gerak objek tersebut dapat dirumuskan
dengan rumus h = ~5t2 + vt + k, dengan h adalah ketinggian objek tersebut dalam meter, ¢
adalah waktu dalam detik, dan v adalah kecepatan awal dalam meter per sekon. Konstanta k

mempresentasikan ketinggian awal dari objek dari permukaan tanah, Perhatikan gambar di
bawah ini!
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Dari gambar di atas, terlihat ada seorang anak sebut saja namanya Zikra. Zikra sedang
berdiri di atas tebing dengan ketinggian 5 m dari permukaan tanah, lalu Zikra melemparkan
sebuah bola ke atas dengan kecepatan awal 20 m/s (anggap bola dilepaskan ketika berada 1
m di atas permukaan tebing di tempat Zikra berdiri).

Nah, sekarang baru gilaran kalian untuk mencari berapakah tinggi bola yang
dijatuhkan oleh Zikra setelah 3 detik dan berapakah waktu yang dibutuhkan agar bola

tersebut sampai di permukaan tanah?
FAWARB:
Diketahui : =5+l =0

v= 10
h=-5t2+vt+k

Ditanya : a. berapa h (tinggi bola) jika t = 3-detik ?
b. berapa t (waktu) jikah = om?

Penyelesaian :
Ay h= -5t At tk
= 52+ (0)(3) T(6)

= =45 ‘bo+p
= -45 b
= 3\

P) b skl b &K
0: -qr x Wk A b
= ol - Wk - b0
Eofat.og DEx20 € = =b
2 e SR I aal
20
: T ORI N Gu - w

9(5)
\
ol 400 —+ (20
(0
- fZO 4
- \ngO
(0
%' - ‘! 2180 - 4 2
1o ¢10 - —L—" : ’28 \CQ('Q\'\O wax tdak frnch %\‘C aka

10 o) by
X‘L =N e \Igu - - 2/80 = ‘0/2‘6 X:4¢18
(0

\)

-

(O
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esimpulan

Apa yang bisa kamu simpulkan dari penyelesaian yang telah kamu kerjakan?
Jadi, 10001.pd. Yot Aelhban g Selelen 2 daik. adddh aim, da

......................................................................................................................................................

Masalah 11

Sebuah karpet berukuran 4 m x 3 m diletakkan di ruang tamu yang luasnya 30 m’
sedemikian sechingga bagian kiri dan bagian belakang ruang tamu tidak tertutupi. Apabila
lebar bagian kiri dan bagian belakang yang tidak tertutup sama, tentukan lebar bagian
tersebut. '

SAWAR:
Ilustrasikan dalam gambar
c .-
e
, !
\ !
i
{) M | |
| ‘ R e /
Diketahui :  Ukuran Karpet : p=.44 m
[=.3.m
Luas karpet =_.am?
uas Ruangan =35 M

Ditanya : berapakah lebar bagian yang tidak tertutupi karpet ?
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Penyelesaian :

Misalkan bagian yang tidak diketahui (tidak tertutupi karpet) dengan ......
Jadi, ukuran ruangan adalah p =.%.+ .4....
= X+ 2.
Maka Luas ruangan itu adalah L = (D..) ( L..)
(Lanjutkan sendiri) 30={via)(xs2 ) (subtitusi nilai p dan 1)
» 20 = X* s sha w7

X* ey 12

A
)
P x tg
ey

8

]

Bl
e

esimpulan

i e s s A e R T I 8 e e oo A 2,
! Jadi, dapat disimpulkan bahwa :
: j*‘~‘\'i('1-”m “a Hele L AUGAY npPey odenab g |
P SR TR 3)' oooooooooo R R :
: 1
SR PR PR e B e )L LRSS R e s S A
1

f i
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BACAAN TAMBAHAN

PERSAMAAN KUADRAT

Persamaan kuadrat merupakan salah satu materi matematika yang kita pelajari ketika SMP
dan SMA. Seperti yang kita pelajari, persamaan kuadrat memiliki bentuk umum sebagai
berikut.

ax’+bx+c=0

Persamaan diatas memiliki akar sebagai berikut

—b + Vb2 — 4ac
12 = 2a

Persamaan  kuadrat telah  dikembangkan sejak  lebih  dari  4.000 tahun yang
lalu. Meskipun demikian, persamaan ini baru banyak diterapkan ketika Eropa memasuki era
renaisans dan pencerahan yang kemudian mencapai bentuk seperti kita kenal dan pelajari di
sekolah. Persamaan dan fungsi kuadrat juga telah berkembang dan diterapkan di berbagai

bidang keilmuan, baik di bidang sains maupun non-sains.

Sejarah Persamaan Kuadrat

Menurut sejarah, peradaban Mesir, Cina, dan Babilonia merupakan peradaban yang telah
berkembang pesat di bidang sains dibanding peradaban lainnya. Mereka telah
mengetahui cara menghitung luas persegi dengan mengkuadratkan panjang salah satu sisinya.


http://www.bglconline.com/wp-content/uploads/2015/02/penerapan-fungsi-kuadrat.jpg
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Selain itu, mereka juga tahu bagaimana cara menghitung luas bidang yang lebih rumit dan

tidak beraturan.

Dibalik kemajuan tersebut, para ilmuwan di peradaban tersebut belum mengetahui bagaimana
menghitung panjang sisi dari suatu bidang. Perhitungan panjang sisi dari persegi biasanya
dilakukan lewat pendekatan “coba-coba”. Hasil dari pendekatan “coba-coba” tersebut

kemudian disajikan dalam bentuk tabel.

Memasuki abad ke 4 sebelum masehi, para ilmuwan di berbagai negara mencoba
menemukan solusi yang lebih general untuk menghitung panjang sisi. Para ilmuwan
di Babilonia berhasil mengembangkan metode baru dalam mencari panjang  sisi
menggunakan luas persegi. Metode serupa kemudian juga berkembang di Cina. Berbeda

dengan Babilonia, perhitungan di Cina dengan menggunakan metode abacus.

Memasuki abad ke 3 sebelum masehi, peradaban Yunani kuno menjadi yang terdepan di
bidang sains dan filosofi. Salah satu ahli matematika legendaris bernama Euclid
mengembangkan beberapa pendekatan teoretis untuk menghitung akar dari suatu angka
secara satu per satu. Misalnya seperti memperoleh akar dengan mengkuadratkan
beberapa angka tertentu hingga memperoleh hasil mendekati angka yang diakarkan.
Perkembangan matematika di Eropa pasca peradaban Yunani kuno mengalami

penurunan selama lebih dari satu milenia.

Berikutnya, matematika justru berkembang pesat di India. Sekitar tahun 600 masehi.
IImuwan India memperkenalkan angka nol yang berkontribusi penting terhadap
perkembangan matematika. Pada tahun 700-an, Brahmagupta berhasil mengungkap metode
untuk memperoleh dua akar dari suatu persamaan. Metode ini kemudian disempurnakan pada
tahun 1100-an oleh ahli matematika Hindu bernama Baskhara. la juga untuk pertama kalinya
mengungkap bahwa setiap bilangan positif memiliki dua akar kuadrat (positif dan negatif).

Muhammad ibn Musa al-Khwarismi, ahli matematika terkemuka, menyerap ilmu matematika
dari India. Selain dikenal sebagai penemu dari aljabar, ia juga mengungkap bentuk persamaan
kuadrat. Keduanya terdapat dalam bukunya berjudul “Kitab al-jabr we al-
mugabalah”. Bentuk persamaan kuadrat kemudian berhasil mencapai solusi general oleh

Abraham bar Hiyya Ha-nasi di abad ke 12.
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Seiring dengan masuknya era Renaisans di Eropa, matematika kembali mengalami
perkembangan. Pada tahun 1545, Girolamo Cardano kemudian menyusun karya tentang
persamaan kuadrat yang mengkombinasikan solusi Al-Khwarismi dengan geometri Euclid. la
juga mulai melibatkan penggunaan bilangan kompleks dan bilangan imajiner. Persamaan
kuadrat kemudian berhasil disempurnakan oleh ahli matematika Prancis Rene Descartes.
Pada bukunya berjudul La Géomeétrie, ia memperkenalkan bentuk persamaan kuadrat seperti
yang kita terapkan saat ini. Misalnya seperti pergerakan jalur tembakan pada permainan
Angry Bird.

Menyelesaikan Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat memiliki dua akar. Kedua akar tersebut bisa jadi sama, berbeda, serta bisa
juga bilangan riil atau imajiner. Terdapat dua metode yang paling umum digunakan untuk
menyelesaikan persamaan kuadrat yang akan dijelaskan sebagai berikut.

Pemfaktoran

Persamaan kuadrat ax® + bx + ¢ = 0 merupakan hasil dari perkalian (mx + s) (nx + t) = 0.
Beberapa persamaan kuadrat, terutama yang dipelajari saat sekolah, dapat diselesaikan
dengan cara sederhana tersebut. Dengan menggunakan pemfaktoran tersebut, maka kita akan

memperoleh dua akar dari persamaan kuadrat yaitu x; = —% dan x; = — % Dalam kebanyakan

kasus, pemfaktoran merupakan metode pertama yang digunakan untuk menyelesaikan

persamaan kuadrat.

Memanfaatkan Identitas Aljabar
Identitas aljabar juga dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat.

Berikut algoritma yang digunakan untuk cara metode identitas aljabar:

1. Bagi kedua sisi dengan a atau koefisien dari variabel x.

CRCRER

2. Pindahkan 2 ke sisi kanan dari persamaan.

3. Tambahkan kuadrat dari setengah b/a, atau (0,5b/a)? di kedua sisi persamaan.
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x? + (b/a)x + (0,5 b/a)? = -(c/a) + (0,5 b/a)?
4. Sederhanakan sisi kiri dari persamaan. Pada bilangan tertentu, sisi kanan persamaan juga

dapat disederhanakan.

(x + 0,5 (b/a) )* = (b* — 4ac)/4a

5. Akarkan kedua sisi persamaan sehingga membuat persamaan menjadi:

(x + 0,5 (b/a)) = + (b* — 4ac)¥?/2a
6. Pindahkan 0,5 (b/a) ke sisi kanan sehingga membuat sisi kiri hanya menyisakan x. Dengan
begitu, nilai x dapat diketahui. 0,5 (b/a) juga dapat diubah menjadi b/2a.

X1 = — (b/2a) + (b* — 4ac)"*/2a
Berikut gambaran cara penyelesaian metode identitas aljabar untuk menyelesaikan persamaan
berikut:

3X*+7x-11=0
(3/3)x* + (7/3)x — 11/3=0
X2 + (7/3)x + (0,5 x 7/3)* = 11/3 + (0,5 x 7/3)?
(X + 7/6)* = 11/3 + (7/6)?
X + 7/6 = + (181)"%/6
X1, = -7/6 + (181)%/6
Untuk mempermudah perhitungan persamaan kuadrat, metode identitas aljabar biasanya

diubah menjadi rumus persamaan kuadrat yang sering diajarkan di sekolah yaitu:
X1 = — (b/2a) + (b* — 4ac)'?/2a

Metode pemfaktoran merupakan metode yang paling sederhana dan mudah dilakukan. Akan
tetapi, metode ini kurang efektif pada persamaan dengan akar yang tidak lazim seperti
bilangan diatas 100, pecahan, imajiner, dan irasional. Untuk kasus ini, metode identitas
aljabar lebih efektif. Meskipun begitu, menggunakan proses identitas aljabar satu per satu
bisa jadi menyulitkan jika tidak menguasai aljabar. Sedangkan menghafal rumus cukup
menyebalkan.Pada akhirnya, kita tetap harus menguasai kedua metode untuk menyelesaikan

persamaan kuadrat.
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1.
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Jumlah dua buah bilangan sama dengan 9. Jika hasil kali kedua bilangan itu sama dengan

20, tentukan bilangan-bilangan tersebut !

Penyelesaian :

Dik :

Jadi

2.

Misalkan : bilangan-bilangan itu adalah x dan y
x+y=9
x.y =20

Dit : Kedua bilangan tersebut adalah ...

Jawab:
x+y=9

y=9-—x (Kedua ruas dikurangi x)
x.y =20
x(9—x) =20
9x — x?2 =20

—x%24+9x — 20 =0 (Kedua ruas dikalikan -1)
x2—9x+20=0

(x=5xx-4)=0
x—5=0 ataux—4=0
x, =5 atau X, =4

Substitusi ke persamaan y =9 — x

jlkax =5 makay=9-5

y=4
Jikax =4 makay =9 -4

y=>5

, kedua bilangan bilangan tersebut adalah 4 dan 5

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 2 cm lebih panjang dari sisi siku-siku

lainnya. Bila panjang sisi miring segitiga itu 10 cm, hitunglah panjang kedua sisi siku-

siku segitiga tersebut !

Penyelesaian:
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Dik :

Misalkan sisi siku-siku lainnya adalah x
Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga x+2
Panjang sisi miring segitiga itu adalah 10 cm
Dit :

Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut adalah...

llustrasi gambar

10

X+2

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
x2+ (x +2)% = 10?
x>+ x2+4x+4= 100
2x2+ 4x—-96= 0 (kedua ruas dikalikan %)
x4+ 2x—48= 0
(x+8)(x—-6)=0
x+8=0 atau x—6=0
x; = —8 atau X, =6
Nilai x;, = —8 tidak memenuhi karena dalam panjang atau lebar tidak ada yang negatif
Nilai x, = 6 di substitusikan ke persamaan x + 2
xX+2=6+2=28
Maka panjang sisi siku-siku yang pertama adalah x = 8 dan panjang sisi siku-siku lainnya

adalah x=6.

Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga itu adalah 8 cm dan 6 cm.
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TES AWAL
Sekolah : MAN Darussalam
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester 1 X/2
Tahun Ajaran : 2015/2016

Petunjuk:
1) Memulai dengan membaca basmallah.
2) Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
benar dan tidak boleh mencontek.

Selesaikan soal berikut !

1. Panjang sisi sebuah persegi panjang lebih 4 cm dari lebar sisinya, jika luas
persegi panjang tersebut sama dengan 60cm?, buatlah bentuk persamaan
kuadrat dari permasalahan tersebut. (bobot skor 20)

2. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 2 cm lebih panjang dari sisi
siku-siku lainnya. Bila panjang sisi miring segitiga itu 10 cm, hitunglah
panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut. (bobot skor 40)

3. Jumlah dua buah bilangan sama dengan 9. Jika hasil kali kedua bilangan

itu sama dengan 20, tentukan bilangan-bilangan tersebut. (bobot skor 40)

Catatan: (boleh menggunakan cara apapun)
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KUNCI JAWABAN TES AWAL

Deskripsi Jawaban Skor

1. Dik:

Misalkan lebar sisi persegi panjang adalah x i

Panjang sisinya = x + 4 1

Luasnya = 60 cm?

Dit: bentuk persamaan kuadrat tersebut adalah ... 1

llustrasi gambar

X 60 cm? 6

x+4

Berdasarkan rumus luas persegi panjang diperoleh:

p.l =60 cm? i

(x+4)x =60 1

x? +4x = 60 1

x2+4x—-60=0

Jadi, bentuk persamaan kuadratnya adalah x? + 4x — 60 = 0 6
2. Dik:

Misalkan sisi siku-siku lainnya adalah x 2

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga x+2 2

Panjang sisi miring segitiga itu adalah 10cm g

Dit :

Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut adalah... 1

llustrasi gambar
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10

X+2

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
x?+ (x+2)?= 10?2
x2+ x2+4x+4= 100

2x%2+ 4x—96 = 0 (kedua ruas dikalikan %)

X2+ 2x—48=0

8
X -48
-6
+
2

x+8)(x—-6)=0

x+8=0 atau x—6=0

x;, =—8 atau X, =6

Nilai x; = —8 tidak memenuhi karena dalam panjang atau
lebar tidak ada yang negatif

Nilai x, = 6 di substitusikan ke persamaan x + 2
x+2=6+2=28

Maka panjang sisi siku-siku yang pertama adalah

x = 8 dan panjang sisi siku-siku lainnya adalah x= 6.

Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga itu adalah 8 cm dan 6 cm.
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3. Dik:

Misalkan : bilangan-bilangan itu adalah x dan y 1
x+y=9 1
x.y =20 !

Dit : Kedua bilangan tersebut adalah ...
Jawab: .
x+y=9 1
y=9—x (Kedua ruas dikurangi x) 5
x.y =20 1
x(9—x) =20 2
9x — x2 =20 1
—x%+9x —20 =0 (Kedua ruas dikalikan -1) 2
x2 —9x+20=0 1

-5
x> 20
3
-4
-9 ¥
2
x=-5xx-4)=0 5
x—5=0 ataux—4=0 1
Xy =5 atau x, =4 1
Substitusi ke persamaany =9 — x 1
jjkax =5 makay =9-5 1
y=4 !
Jikax = 4makay =9 — 4 1
y=5 !
Jadi, kedua bilangan bilangan tersebut adalah 4 dan 5 2
Jumlah 100




Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

_ Jumlah Skor Perolehan

~ Jumlah Skor Maksimal %

Predikat Nilai Pengetahuan

100

Nilai (NA) Predikat
86 <NA <100 Sangat Baik/SB
71<NA<86 Baik/B
56 <NA<71 Cukup/C
0<NA <56 Kurang/D

141
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TES SIKLUS 1

Sekolah : MAN Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/2

Tahun Ajaran : 2015/2016

Petunjuk:
1) Memulai dengan membaca basmallah.
2) Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan benar dan
tidak boleh mencontek.

Selesaikan soal berikut !

1. Sepotong kawat yang panjangnya 56 m dibengkokkan membentuk persegi panjang yang
luasnya 171 m?. Tentukan ukuran persegi panjang itu ! (skor 35)

2. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 21 m lebih panjang dari sisi siku-siku
lainnya. Bila panjang sisi miring segitiga itu 39 m, hitunglah panjang kedua sisi siku-siku

segitiga tersebut. (Skor 35)

3. Kuadrat suatu bilangan dikurangi empat kali bilangan itu sama dengan -3. Tentukan
model matematika dari permasalahan tersebut serta tentukan akar-akarnya ! (Skor 30)

Catatan: (boleh menggunakan cara apapun)
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No. Deskripsi Jawaban Skor
1. | Penyelesaian:
Dik : panjang kawat : 56 cm 1
Luas bangun yang akan di bentuk: 171 cm? 1
Dit: panjang dan lebar persegi panjang tersebut adalah 1
Jawab:
Misalkan:  panjang (p) = xm 1
lebar () =ym 1
Sketsa gambar sepotong kawat yang telah dibengkokkan
5
y
X
maka : panjang kawat keseluruhan = keliling persegi panjang 1
=2(p+1D 1
56 =2(x+y) (keduaruasdibagi2) |1
28 =x+y 1
x+y =28 1
y =28- «x 1
luas persegi panjang =p xl 1
171 =xxy 1
171 =x(28 — ) 1
171  =28x —x? !
x2—28x+171=0 1
Persamaan kuadrat tesebut diselesaikan dengan cara pemfaktoran
x2—28x+171=0
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(x=19)(x—-9) =0
x—19=0 ataux—-9=0
x =19 ataux =9
Untuk x = 19 maka y =28 —x
y=28-19
y=9
Maka panjang bangun tersebut adalah 19 m dan lebar adalah 9 m.
Untuk x =9maka y=128-x
y=28-9
y=19
Maka panjang bangun tesebut adalah 9 m dan lebar adalah 19 m.

Karena ukuran panjang lebih besar dari lebarnya maka jawaban yang
tepat adalahp=19mdanl=9m.

Penyelesaian:

Dik :
Misalkan sisi siku-siku lainnya adalah x
Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga x+21
Panjang sisi miring segitiga itu adalah 39 cm
Dit :

Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut adalah...
Jawab:

[lustrasi gambar

39

x+ 21
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Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
x? + (x +21)? = 392
x? +x% +42x + 441 = 1521

2x% + 42x = 1080 (kedua ruas dikalikan %)

x% 4 21x = 540

441

(x+22—1)2=540+7

51-21
X =— =15danx =

panjang tidak mungkin negatif).

—-51-21

= —36 (tidak memenuhi, karena

Panjang sisi siku-siku pertama adalah x = 15 dan panjang sisi siku-
siku yang lain adalah x + 21 = 15 + 21 = 36.

Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga itu adalah 15 m dan 36 m.

penyelesaian:
Dik:
Misalkan bilangan itu = x
Dit: model matematika dari permasalahan tersebut dan berapa akar-
akarnya
Jawab:
Berdasarkan ketentuan pada soal diperoleh :
x?—4x =-3
Jadi, dari permasalahan di atas model matematika persamaan kuadrat
berbentuk x2? — 4x = —3
Mencari akar-akar dari persamaan kuadrat x> — 4x = —3
x?—4x =-3 (kedua ruas ditambah 3)
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Jumlah

x2—4x+3=0 2
x=-3)(x-1=0 3
x—3=0 ataux—1=0 3
x=3 ataux =1 3
Jadi, akar-akar yang di peroleh dari persamaan kuadrat x? — 4x +
3=0adalahx =3 ataux =1 4
100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

__Jumlah Skor Perolehan o
"~ Jumlah Skor Maksimal

100

Predikat Nilai Pengetahuan

Nilai (NA) Predikat
86 <NA <100 Sangat Baik/SB
71 <NA <86 Baik/B
56 <NA <71 Cukup/C
0<NA<56 Kurang/D
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TES SIKLUS 2

Sekolah : MAN Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester 1 X/2

Tahun Ajaran : 2015/2016

Petunjuk:
1) Memulai dengan membaca basmallah.
2) Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan benar
dan tidak boleh mencontek.

Selesaikan soal berikut !

1. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 28 cm dan luasnya 40 cm?. Buatlah
bentuk persamaan kuadrat dari permasalahan tersebut. (bobot skor 25)

2. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 3 cm lebih panjang dari sisi siku-
siku lainnya, bila panjang sisi miring segitiga itu adalah 15 cm. Tentukan ukuran
kedua sisi segitiga siku-siku tersebut. (bobot skor 40)

3. Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing-masing

bilangan itu sama dengan 116. Kedua bilangan itu adalah...(bobot skor 35)

Cat: (boleh menggunakan cara apapun)
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KUNCI JAWABAN TES SIKLUS 11

Jawaban Skor

1. Dik : keliling persegi panjang = 28 1
Luas persegi panjang = 40 1
Dit : bentuk persamaan kuadrat dari permasalahan di atas 1

Penyelesaian:
Misalkan panjang = x !
Lebar=vy 1
5

y
X

Keliling persegi panjang 2
k=2(x+y) 1
28 =2(x + ) L
28 = 2x + 2y (kedua ruas dikalikan%) 1
14 =x+y (kedua ruas dikurangi x) 1

y=14—x

Luas persegi panjang

x.y =40

x(14 —x) =40

14x — x? =40

— x2 + 14 — 40 = 0 kedua ruas dikalikan (-)

x> —14+40=0

Jadi, bentuk persamaan kuadratnya adalahx? — 14 + 40 = 0

W R R R RN
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2. Dik:
Misalkan sisisiku-siku lainnya adalah x 1
Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga x+3 1
Panjang sisi miring segitiga itu adalah 15cm 1
Dit :
Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut adalah... 1

llustrasi gambar

15

X+3
Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh 2
x4+ (x +3)% = 152 5
x?+ x2+6x+9= 225
2x%+ 6x =225-9 2
2x% + 6x =216 (kedua ruas dikalikan %) 2
x*+ 3x—108= 0 2
12
X -108
2
-9
+
3
2
x+12)(x—9) =0
x+12=0 ataux—9=0 2
x;=-12 atau x,=9 1
Nilai x; = —12 tidak memenuhi karena dalam panjang atau )
lebar tidak ada yang negatif
2

Nilai x, = 9 di substitusikan kepersamaan x + 3
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x+3=9+3=12
Maka panjang sisi siku-siku yang pertama adalah

x = 12 dan panjang sisi siku-siku lainnya adalah x = 9.

Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga tersebut adalah 9 cm dan

12 cm.

Dik :

Misalkan : bilangan-bilangan itu adalah x dan y
x+y=6

x?+y? =116

Dit : Kedua bilangan tersebut adalah ...

Jawab:

x+y=6

y=6—x (kedua dikurangi x)
x?+y? =116 (Subtitusi y = 6 — X)
x2+(6—x)2 =116

x%+ (36— 12x + x%) =116

x?+x%—-12x =116 — 36

2x% —12x = 80 (kedua ruas dikalikan %)
x? —6x =40

x2—6x—40=0

(x—10)(x+4)=0

e

N PN RPN P DN DN




151

x—10=0 atau x+4=0 1

x; =10 atau X, = —4 2

Substitusi ke persamaany = 6 — x 2

Jikax =10 makay =6—10 1
y=—4

Jikax = —4 makay = 6 — (—4) 1
y =10 1

Jadi, kedua bilangan-bilangan tersebut adalah 10 dan -4 3
Jumlah 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

_ Jumlah Skor Perolehan

NA =
Jumlah Skor Maksimal %

100

Predikat Nilai Pengetahuan

Nilai (NA) Predikat
86 <NA <100 Sangat Baik/SB
71 <NA<86 Baik/B
56 <NA<71 Cukup/C
0<NA<56 Kurang/D
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TES AKHIR

Sekolah : MAN Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/2

Tahun Ajaran : 2015/2016

Petunjuk:

1) Memulai dengan membaca basmallah.

2) Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.

3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudabh.

4) Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan benar dan
tidak boleh mencontek.

Selesaikan soal berikut !

1. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Keliling tanah tersebut adalah 52 meter,
sedangkan luasnya adalah 160 m?2. Tentukan panjang dan lebar tanah tersebut ! (Skor
35)

2. Sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang mempunyai ukuran panjang 1 meter
lebih besar dari dua kali lebarnya. Luasnya adalah 55 meter persegi. Tentukan ukuran
kebun tersebut! (Skor 35)

3. Kuadrat suatu bilangan ditambah lima kali bilangan itu dikurangi enam sama dengan
nol. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut serta tentukan akar-
akarnya ! (Skor 30)

Catatan: ( boleh menggunakan cara apapun)
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No. Deskripsi Jawaban Skor
1. | Penyelesaian:
Dik : keliling tanah : 52 cm 1
Luas tanah: 160 cm? !
Dit: panjang dan lebar tanah tersebut L
Jawab:
Sketsa gambar sebidang tanah
y 4
X
Misalkan : panjang (p) = xm .
lebar (I) =ym L
maka : keliling tanah =2(@+1) 1
52 =2(x+y) (keduaruas di bagi 2) 2
26 =x+y 1
x+y =26 1
y  =26-x 1
luas tanah =pxl 1
160 =xxy 1
160 =x(26—x) 1
160 = 26x — x2 1
x2—26x+160=0 L
Persamaan kuadrat tesebut diselesaikan dengan cara pemfaktoran
x2—26x+160=0 .
(x—16)(x—10)=0 L
x—16=0 ataux—10=0 1
x =16 atau x = 10 !
Untuk x = 16 maka y =26 — x 1
y=26-16 .
y =10
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Maka panjang tanah adalah 16 m dan lebar adalah 10 m. 1
Untuk x =10 maka y =26 —x 1
y=26-10 1
y =16 1
Maka panjang tanah adalah 10 m dan lebar adalah 16 m. 1
Karena ukuran panjang lebih besar dari lebarnya maka jawaban yang
tepat adalah p =16 mdan = 10 m . 3
Penyelesaian:
Dik :
Misalkan lebar kebun adalahx = [ = x 2
Panjangnya adalah 2x + 1= p = 2x + 1 2
Luas kebun adalah 55 m = L = 55 2
Dit : Panjang dan lebar kebun tersebut adalah... 1
Sketsa persegi panjang:
2x + 1
X 5
L=pxl 1
55 = (2x + 1)(x) 2
55 =2x% +x (kedua ruas di kurang 55) 2
2x>+x—-55=0 1
(2x+11)(x —5) = 0 2
2x+11=0ataux—5=0 !
11 2
X =—— ataux =5
Karena lebar tidak mungkin negatif maka diambil harga x positif 4
yaitu x = 5. Maka panjang kebun tersebut adalah
p=2x+1 2
p =2(5)+1 1
p=11 1
4

Jadi, panjang kebun tersebut adalah 11 meter dan lebarnya adalah 5
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meter.
Dik:
Misalkan bilangan itu = x 2
Dit: model matematika dari permasalahan tersebut dan berapa akar- 2
akarnya
Jawab:
2
Berdasarkan ketentuan pada soal diperoleh :
2
x2+5x—6=0
Jadi, dari permasalahan di atas model matematika persamaan kuadrat
berbentuk x? +5x — 6 =0 4
Mencari akar-akar dari persamaan kuadrat x? + 5x —6 = 0 2
6
X -6
4
-1
+
5
x+6)x—-1)=0
x+6=0 ataux —1=0 2
x=-6 ataux =1 3
Jadi, akar-akar yang di peroleh dari persamaan kuadrat x? — 4x + 3
3=0adalahx = —6ataux =1
4
Jumlah 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

_ Jumlah Skor Perolehan

= 100
Jumlah Skor Maksimal %

Predikat Nilai Pengetahuan

Nilai (NA) Predikat
86 <NA <100 Sangat Baik/SB
71<NA<86 Baik/B
56 <NA<71 Cukup/C
0 <NA <56 Kurang/D
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)

Nama Sekolah : MAN Darussalam

Kelas/Semester . X.PA 2 Genap )
Hari/Tanggal cRakd |8 Rkt
Pertemuan ke- N0 LRl
Waktu L
Nama Guru . Uswatun ffasanah
Materi Pokok : Persamaan dan Fungsi Kuadrat

Sub Materi Pokok : Persamaan Kuadrat

Nama Pengamat/Observer Matfirs Rigka

A. Petunjuk:

v Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition
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B. Lembar Pengamatan

No

Aspek yang Diamati

Hasil Observasi

Pendahuluan:

Aktifitas Guru

Aktivitas Siswa

Guru memberi salam dan
menanyakan  kondisi  siswa
serta mengecek  kehadiran
siswa.

e

Giswa Men| awt o Gl

Melalui tanya jawab, guru
mengulang kembali materi
sebelumnya yang akan sangat
dibutuhkan untuk
pembelajaran berikutnya.

Srswa menjawct ferlz»u/ aciin
0

Aotn /neaggamqt‘; penjefesan gun,

Menumbuhkan minat  dan
motivasi siswa dengan
menjelaskan materi yang akan
dipelajari dan  manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari

-

Qe mmo(@qgadccm mofiveg
dor” guny

Guru menyampaikan informasi
kompetensi, materi, tujuan, dan
langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan, dan
penilaian yang dipakai.

i(;w."‘(‘ \( Gd ¢

&gw« /ﬂeno/&ngaf‘ 7/« faemia §y”

jqfl, Bum
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Kegiatan inti:

Guru menyampaikan informasi
singkat mengenai materi yang
akan dipelajari.

Cun  membert low  Conhohh  Saf
Pe amciann  radrat

ﬁs'w; meny ouna i (eam as a o
Yy dibenkan  Guu .

Siswa bertanya pada guru jika
ada persoalan atau masalah
yang tidak dimengerti

ey mencig dan écq,{;aa?a Fiswe

u ada 49 Adat Wﬁ,

1%

L

Siswa mengamati masalah
yang diajukan guru tentang
materi Persamaan Kuadrat.

L=

v/

Siswa didorong untuk bertanya
setelah mengamati
permasalahan.

v/

Membagi siswa dalam
kelompok-kelompok  belajar
siswa yang heterogen dengan
masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang.

Gswa  Audul gerk efompok

10.

Siswa menerima LKS vyang
berisi soal pemecahan masalah
dan menyelesaikannya secara
berkelompok.

burny mmmg,am: Lls
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Guru meminta siswa untuk

menghimpun berbagai konsep S/mwc‘ m.,t{ou/ Wewm i ltricas

dan aturan matematika yan .

sudah dipelajan serti \/ me UMU/L /kmeca/ﬂah

memikirkan strategi s ek A Lhs

pemecahan yang  berguna

untuk pemecahan masalah. 1
12. | Memberitahukan siswa agar 7 -~ ]r

dalam setiap kelompok tegrjadi \/ Foan melia et Ay

serangkaian kegiatan bersama lefompole  §,pnm  bosanua- Sumc . |

yang spesifik. [
13. | Siswa  yang  mengalami ‘- 1c

kendala bertanya kepada guru | ~Cuu  emCambng  das peugunm fsvon  Mrerermma  Lmbugon

dan menenima bimbingan dari .}‘m"“‘f”‘ Aisleecsa e

guru. an q ury -
14. | Secara berkelompok, siswa

berusaha memecahkan masalah
serta mendiskusikan
permasalahan di LKS. Jawaban
siswa diarahkan harus sesuai
dengan langkah-langkah: apa
yang  diketahui,  ditanya,
prosedur penyelesaiannya serta
kesimpulan (melengkapi LKS)

&Ulu War;",('l kav Cara

penceceboun  puasidals -

-
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Siswa mengutarakan
jawabannya di kertas plano dan
meminta satu atau dua
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
kegiatannya di depan kelas.

Gun mesgarshban  carn Gimps

Mv‘m'wk U fuk mm(?n:SeMaﬁwr

hagi W@fmflﬂqa

16.

Siswa yang lain menanggapi
jawabannya (mengajukan
pertanyaan atau mengoreksi
jawaban) dari kelompok yang
tampil.

Gm/‘ Na«t@amaur‘ /réum‘uﬁ/
felompor

v

17.

Guru memberikan penguatan
tentang hasil diskusi.

8

Qswe  menicafet  hag) Aishus

Penutup:

18.

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dibahas.

v

19.

Guru  memberi  penekanan
terhadap kesimpulan yang telah
diutarakan oleh siswa.

v

g&'l\)“ degar deun ﬂu’.WM“J:
MMW'CUA

20.

Siswa mengerjakan soal kuis.

%wu oummw Gal S

Grswe Wﬁjaqé&@k So=f leats

21.

Guru mengingatkan siswa

v
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materi untuk pertemuan
selanjutnya.

22,

Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

St ua Wﬂc{mgarka—l« fesan dan
Vb

C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

Pengamat/Observer

¢
(_Mdigira__ Rizka )
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)

Nama Sekolah : MAN Darussalam
Kelas/Semester - X.IPA. 2. /Genap
Hari/Tanggal s amis /.21 _JJandari 20l
Pertemuan ke- L (o
Waktu PR SN S R S
Nama Guru - Uswatun  Hasanah
Materi Pokok : Persamaan dan Fungsi Kuadrat
Sub Materi Pokok : Persamgan Kuadrat

Nama Pengamat/Observer - MAfra Rizka

A. Petunjuk:

v’ Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition
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B. Lembar Pengamatan

No

Aspek yang Diamati

Hasil Observasi

Pendahuluan:

Aktifitas Guru

AKktivitas Siswa

Guru memberi salam dan
menanyakan kondisi  siswa
serta mengecek kehadiran
siswa.

quu membert Salam

: 7
g('wa menfawabd Salam

Melalui tanya jawab, guru
mengulang kembali  materi
sebelumnya yang akan sangat
dibutuhkan untuk
pembelajaran berikutnya.

Melalur tanya Jaw%,guru

Mcngu!an’q mater: tentang @am
menyelesatkan pPersamaan Udadrat

Stswa mwjawaé fertanyaan of an”

gary  dan  mengem att [enjelasan
dar” gury

Menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dengan
menjelaskan materi yang akan
dipelajari dan  manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari

bury 'Ylembenkm; moh (//GSI’ kefqa/a
Qch‘

Sswa  fermotvas dalam Mem pela -
Jar’ mater” penamaan kuadrat

Guru menyampaikan informasi
kompetensi, materi, tujuan, dan
langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan, dan
penilaian yang dipakai.

Gury Menyampétian  informasi kompefenst,
Lo;nqkah- Langleah  pembetafaran gang
Qlean JAllakakan  fetapr 4ol mengeim -
patkean  tyuan paméelafaraan -

j(fafa Mendengar Yang d&am,oad;a"
den gury.
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Kegiatan inti:

5. | Guru menyampaikan informasi .
singkat mengenai materi yang éum Mmenyampaikan informas( Gang Siua mendengerkan Informasi
akan dipelajari. dipelajari g ditertkan olen guani

6. | Si b d jik ’

iswa bertanya pada guru jika Cury AR o han e o i

ada persoalan atau masalah . 2 4 f Ya  dua Sis Yaug i o
yang tidak dimengerti eHAnga '

74 1 1 50 . )
Siswa d.rr.le]?gamatl masalah Ectin ,mengcg’ukan HaEE Eiiane S(S’fut« mengamati masedah  yeng
yang digjukan guru tentang | .t pesemaan  keieacmmg didjucan  plen guny.
materi Persamaan Kuadrat.

8. | Siswa didorong untuk bertanya Silen . 0

| Gury mensdjuican  Permasalahan Sbwa  mengumati permasalahan
setelah mengamati T " ..
49 diafukan okh Guru.

permasalahan.

9. | Membagi siswa dalam -,
kelompok-kelompok  belajar Cuny embagl  Sswa  kedalam Slswa  duduk  berSasarkow
siswa yang heterogen dengan helompok hetesagen kelompotny e
masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang.

10. | Siswa menerima LKS yang

berisi soal pemecahan masalah
dan menyelesaikannya secara
berkelompok.

Gury Membenkan Lk hepacla Slswa

Siswa  Menenma  Llcs Yama dthenkan

oleh Qum.
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11

Guru meminta siswa untuk
menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang

sudah dipelajari serta
memikirkan strategi
pemecahan  yang  berguna

untuk pemecahan masalah.

’d

Siswa Mendelesutkan  clan mwrktrt;qn

feks'a/anf dan” fermasalahan Yeng
disertien ol Lk

12.

Memberitahukan siswa agar
dalam setiap kelompok terjadi
serangkaian kegiatan bersama
yang spesifik.

v

Siswa  mengrleutt’ Ing frdis” c(an’gu,u.

13

Siswa  yang  mengalami
kendala bertanya kepada guru
dan menerima bimbingan dari

guru.

/ 7/ ’
Guru memémbihg  SSwa  (ang
M,mga(amr Wesutrtan

Stswia 6erf—au,¢/q [«.qad'a guey J-,k/a
GJQ kallc/Q/q

14.

Secara berkelompok, siswa
berusaha memecahkan masalah
serta mendiskusikan
permasalahan di LKS. Jawaban
siswa diarahkan harus sesuai
dengan langkah-langkah: apa
yang  diketahui,  ditanya,
prosedur penyelesaiannya serta
kesimpulan (melengkapi LKS)

Qﬂ( v memantay

Jeleanya dq;'l(usi'
dan membm@mj

fsos dafcn
ks o
MemeCaliian  omasaialian s

S(S‘UJ «a meme c el tkean mascalay

Serte.  mendiskcustican fermase -
([Chewn di' Lhs.
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1S

Siswa mengutarakan
jawabannya di kertas plano dan
meminta satu atau dua
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
kegiatannya di depan kelas.

16.

Siswa yang lain menanggapi
jawabannya (mengajukan
pertanyaan atau mengoreksi
jawaban) dari kelompok yang
tampil.

17.

Guru memberikan penguatan
tentang hasil diskusi.

Siswa  pendengar

Penutup:

18.

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dibahas.

%

g"lS‘wc‘\ hlery lmfulkcu/. mwafer

19.

Guru  memberi penekanan
terhadap kesimpulan yang telah
diutarakan oleh siswa.

Vv’

Sts®a menulis l(eg,,mpu,[ Cute

20.

Siswa mengerjakan soal kuis.

Cuny memeéen lecun

Sval leats

A —

21.

Guru mengingatkan siswa

(%

Swa  monden geur
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materi untuk pertemuan
selanjutnya.

247

Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

Gswa Ine/nol(/gw aredq cun 9“,1,.

C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

Pengamat/Observer

Mo,

(. M aigite_ Reka )
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC)

Nama Sekolah : MAN Darussalam

Kelas/Semester - X..IPA 2 /Genap .
Hari/Tanggal cSe\wa /.26, januar Lok
Pertemuan ke- : “7 ..... L 890)
Waktu s o e Mo ey et S
Nama Guru - Mswatun 7[(“5“““’% ............
Materi Pokok : Persamaan dan Fungsi Kuadrat

Sub Materi Pokok : Persamaan Kuadrat

Nama Pengamat/Observer (A0 T 8

A. Petunjuk:

v" Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition
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B. Lembar Pengamatan

No

Aspek yang Diamati

Hasil Observasi

Pendahuluan:

Aktifitas Guru

Aktivitas Siswa

Guru memberi salam dan
menanyakan kondisi  siswa
serta mengecek  kehadiran
siswa.

Gutt memben  Calam

Qswe, menjawak Sedain

Melalui tanya jawab, guru
mengulang kembali  materi
sebelumnya yang akan sangat
dibutuhkan untuk
pembelajaran berikutnya.

Cure mengy 4 l4MY fumeat ! meder!
goéeiammfa

Siswa  merespon  yauy disampaikan

Bletv Gum -

Menumbuhkan  minat  dan
motivasi siswa dengan
menjelaskan materi yang akan
dipelajari  dan  manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari

but  membenican mshvast b.g'amcﬂq

swa

Gswz  femofva§  dcdam mwf'dfga..n
levedredt -

fnedter [rors auacciia

Guru menyampaikan informasi
kompetensi, materi, tujuan, dan
langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan, dan
penilaian yang dipakai.

@V"N Mwmb_g:h hx‘jw
pembelag aram

S‘gw‘; Mu/wéeug arkan dawv

Meine abamy h‘/)uam /Oemé‘el'cj aran
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Kegiatan inti:

5. Quru menyampal'kan mfgrmam (i meaganpa Lot e o N
singkat mengenai materi yang Cancit ) - Mndengarian  (fyrmag
akan dipelajari. &ZA ou";”:ﬁ e aken gy

ald qja.rl

6. | Siswa bertanya pada guru jika "
ada p'ersoal.an atau. masalah | Gun R El Iy ¥4 hdlecl Y
yang tidak dimengerti dtnmﬁ e Moaya s

7. | Siswa mengamati masalah Y M" ‘ ’
yang diajukan guru tentang ;u‘-’ufer/ vigtia ‘M 'Zj’“:;‘“ feafea; e
materi Persamaan Kuadrat. shect | Peramaaan Coefent

8. | Siswa didorong untuk bertanya b i
setelah mengamati . ”’"“4”0”'45 fswa ik v
permasalahan. ber fange: fed Y9 Al Meuger b

9. | Membagi siswa dalam
k.elompok-kelompok belajar (uns ;mméag(_ %w; kit i S SIS 1
siswa yang heterogen dengan T 2 @
masing-masing kelompok gl i - dau cucluk berielompoic
terdiri dari 4-5 orang.

10. | Siswa menerima LKS yang

berisi soal pemecahan masalah
dan menyelesaikannya secara
berkelompok.

Gun Memba)t kan Ueg Aquc

Qgua

g‘lfwc: Menerima (g Yq

li{b({g((_w 9{1"” ¥
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j

Guru meminta siswa untuk
menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang
sudah dipelajari serta
memikirkan strategi
pemecahan  yang  berguna
untuk pemecahan masalah.

@;gwg‘ M&mllur‘&,au fhz"“‘/j"

f)eme,cufn&m mas ulate

12.

Memberitahukan siswa agar
dalam setiap kelompok terjadi
serangkaian kegiatan bersama
yang spesifik.

6’44;1/ ,m,m(;er"f-a"" arabhan  dofoin

[w,(mwpcrk :

§1S10e mendengarton  Arelicu
Aarl’ 9um'

Siswa  yang  mengalami
kendala bertanya kepada guru
dan menerima bimbingan dari
guru.

Lurw  mencermih’ Qs wa (,euv]cf

Clswa Seding [—“b/aoga' fame

14.

Secara berkelompok, siswa
berusaha memecahkan masalah
serta mendiskusikan
permasalahan di LKS. Jawaban
siswa diarahkan harus sesuai
dengan langkah-langkah: apa
yang  diketahui, ditanya,
prosedur penyelesaiannya serta
kesimpulan (melengkapi LKS)

Guni  berieiling rmmaamah’
Vs

Ja,(omm{c\

Lega ketompor

Csiwe Saling (5ehe»3c: Sama

da{am Mmemecahkay fPetmage _

laban 4y ada (ks
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15. | Siswa mengutarakan -
jawabannya di kertas plano dan Guw o
meminta satu atau dua meny (apicw leqa kefrmpet  dan {7
kelompok untgk . mengunih  parug iGN folompok
mempresentasikan hasil WS |y tsont, L,,a

. . enta§iltn
kegiatannya di depan kelas. e

16. | Siswa yang lain menanggapi o
jawabannya (mengajukan burv  pmegame g presefas lafempoc Sisw & mempresen fasi lalomp «
Penanyaan z.ltau mengoreksi Aan 0" e Guws  unfiel ectange dan Wlompl. (an”  bertany s
jawaban) dari kelompok yang ‘ f o ¢

: : , - ' =
tampil. Lep((d’c. leefompoi- presentas - LCPC‘-J& ompole  Present= S

17. | Guru memberikan penguatan % Giswa ,uwu/u" ém“,’ Lisleu G
tentang hasil diskusi.
Penutup:

18. | Guru bersama siswa
menyimpulkan materi g T
pelajaran yang telah dibahas.

19. | Guru  memberi  penekanan G ' L y
terhadap kesimpulan yang telah \/ e Beenfftispuinme . poabon
diutarakan oleh siswa. '

20. | Siswa mengerjakan soal kuis. Gitt piion: . Gl ”

21. | Guru mengingatkan siswa g SWPL mendewgar yawy Ssam -
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materi untuk pertemuan
selanjutnya.

{)a((z,ou:

22.

Guru mengakhiri kegiatan
belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar.

Crswe

merdevgartcan  Yaug

ﬂftsum’ymkw ﬁuw :

C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

Pengamat/Observer

( Hﬁffifﬂ ko )
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
COMPOSITION (CIRC).

ASPEK BUTIR PERTANYAAN POSITIF BUTIR PERTANYAAN NEGATIF BANYAKNYA
BUTIR

Aktifitas Saya berusaha memahami maksud soal dalam Saya merasa takut jika dimintai| 9
komunikasi LKS sebelum menjawab. menyampaikan  ide/gagasan  kepada
matematika  ketika |e Saya bertanya kepada teman jika tidak mengerti teman atau guru dalam menjawab soal.
mengikuti pelajaran | dengan maksud soal. Saya merasa tidak senang jika pendapat
tahap membaca dan |e Saya berusaha aktif mencari informasi-informasi atau ide saya tidak diterima dalam
berbicara yang dapat membantu menyelesaikan masalah. diskusi kelompok.

Saya mempelajari kembali perolehan yang saya Saya menyampaikan pendapat dengan

dapatkan agar merasa yakin. ragu-ragu dan tidak percaya diri.

Saya merasa senang menyampaikan pendapat Saya akan diam saja jika guru

dalam diskusi. menanyakan pendapat saya tentang

apasaja yang berhubungan tentang materi
pelajaran.

Aktifitas Saya berusaha menyusun langkah-langkah Penyelesaian yang saya peroleh selalu | 6
komunikasi penyelesaian masalah. sama dengan teman atau kelompok lain.
matematika  ketika |e Jika saya menemukan soal yang membutuhkan Saya merasa tidak senang dengan
mengikuti pelajaran alasan tentang suatu pertanyaan, saya akan penyelesaian masalah yang saya peroleh.
tahap menganalisis| memberikan alasan yang logis atau mudah
dan menulis. dimengerti dalam bentuk tulisan.

Saya menggunakan ide lain jika ide pertama

gagal.

Saya menggunakan simbol matematika atau

gambar untuk menyelesaikan soal.
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Tanggapan  siswa
terhadap
pembelajaran
dengan  Penerapan
Model Cooperative
Integrated Reading
and  Composition
(CIRC)

Selama mengikuti pembelajaran dengan model
CIRC saya dapat menyampaikan pendapat dalam
kelompok.

Saya senang berdiskusi untuk bertukar pendapat
dengan teman dalam menyelesaikan soal LKS.
Setelah mengikuti pelajaran dengan model CIRC
saya menjadi senang dengan  pelajaran
matematika.

Saya lebih suka mengerjakan LKS
sendiri daripada berdiskusi dengan teman
sekelompok.

Saya tidak merasakan suasana yang aktif
dalam kegiatan pembelajaran pada materi
Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan  model  pembelajaran
CIRC.

Saya merasa bosan saat belajar dengan
model pembelajaran CIRC karena
pembelajarannya tidak menyenangkan.




ANGKET RESPON SISWA

Data Responder

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Nama Siswa
Kelas/Semester
Jenis Kelamin
Hari/Tanggal

Beri tanda () pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pernyataan berikut
sesuai dengan keadaan anda pada saat mengikuti pembelajaran.

Keterangan pilihan jawaban:
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TP : Tidak Pernah

JS : Jarang Sekali

S : Sering

SL : Selalu

No Pernyataan TP | JS SL

1 | Selama mengikuti pembelajaran dengan model CIRC saya dapat
menyampaikan pendapat dalam kelompok.

2 | Saya berusaha memahami maksud soal dalam LKS sebelum
menjawab.

3 | Saya berusaha menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah.

4 | Saya bertanya kepada teman jika tidak mengerti dengan maksud
soal.

5 | Saya berusaha aktif mencari informasi-informasi yang dapat
membantu menyelesaikan masalah.

6 | Saya senang berdiskusi untuk bertukar pendapat dengan teman
dalam menyelesaikan soal LKS.

7 | Saya merasa senang menyampaikan pendapat dalam diskusi.

8 | Saya merasa takut jika dimintai menyampaikan ide/gagasan
kepada teman atau guru dalam menjawab soal.

9 | Saya lebih suka mengerjakan LKS sendiri daripada berdiskusi
dengan teman sekelompok.

10 | Jika saya menemukan soal yang membutuhkan alasan tentang
suatu pertanyaan, saya akan memberikan alasan yang logis atau
mudah dimengerti dalam bentuk tulisan.

11 | Saya merasa tidak senang jika pendapat atau ide saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok.

12 | Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran pada materi Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC.

13 | Saya merasa bosan saat belajar dengan model pembelajaran
CIRC karena pembelajarannya tidak menyenangkan.

14 | Saya menyampaikan pendapat dengan ragu-ragu dan tidak

percaya diri.
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15 | Saya akan diam saja jika guru menanyakan pendapat saya
tentang apasaja yang berhubungan tentang materi pelajaran.

16 | Saya mempelajari kembali perolehan yang saya dapatkan agar
merasa yakin.

17 | Penyelesaian yang saya peroleh selalu sama dengan teman atau
kelompok lain.

18 | Saya merasa tidak senang dengan penyelesaian masalah yang
saya peroleh.

19 | Saya menggunakan ide lain jika ide pertama gagal.

20 | Saya menggunakan simbol matematika atau gambar untuk
menyelesaikan soal.

21 | Setelah mengikuti pelajaran dengan model CIRC saya menjadi

senang dengan pelajaran matematika.

Sumber: Diadaptasi dari Skripsi Baktiar




ANGKET RESPON SISWA
Data Responder
Nama Sekolah : MAN Darussalam
Mata Pelajaran : Matematika .
Nama Siswa : NOQ(\ VK?KM‘}T
Kelas/Semester DX - \(A o
Jenis kelamin : Qe
Hari/Tanggal PRl 11 01 2016
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Beri tanda (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pernyataan berikut
sesuai dengan keadaan anda pada saat mengikuti pembelajaran.

Keterangan pilihan jawaban:

TP  :Tidak Pernah °
IS : Jarang Sekali -
S : Sering ’
SL  : Selalu n
No Pernyataan JS{ S| SL
1 | Selama mengikuti pembelajaran dengan model CIRC saya dapat .
menyampaikan pendapat dalam kelompok. 4
2 | Saya berusaha memahami maksud soal dalam LKS sebelum p
menjawab. -
3 | Saya berusaha menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah. N/
4 | Saya bertanya kepada teman jika tidak mengerti dengan maksud -
soal. \/
5 | Saya berusaha aktif mencari informasi-informasi yang dapat
membantu menyelesaikan masalah. \ /
6 | Saya senang berdiskusi untuk bertukar pendapat dengan teman
dalam menyelesaikan soal LKS. A
7 | Saya merasa senang menyampaikan pendapat dalam diskusi. \ A
8 | Saya merasa takut jika dimintai menyampaikan ide/gagasan
kepada teman atau guru dalam menjawab soal. Wi
9 | Saya lebih suka mengerjakan LKS sendiri daripada berdiskusi ,
dengan teman sekelompok. v
10 | Jika saya menemukan soal yang membutuhkan alasan tentang
suatu pertanyaan, saya akan memberikan alasan yang logis atau \/
mudah dimengerti dalam bentuk tulisan.
11 | Saya merasa tidak senang jika pendapat atau ide saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok. L/
12 | Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan

pembelajaran pada materi Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC.
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Saya merasa bosan saat belajar dengan model pembelajaran

CIRC karena pembelajarannya tidak menyenangkan.
14 | Saya menyampaikan pendapat dengan ragu-ragu dan tidak |
percaya diri. v/
15 | Saya akan diam saja jika guru menanyakan pendapat saya |
tentang apasaja yang berhubungan tentang materi pelajaran.
16 | Saya mempelajari kembali perolehan yang saya dapatkan agar
merasa yakin. N_~
17 | Penyelesaian yang saya peroleh selalu sama dengan teman atau
kelompok lain.
18 | Saya merasa tidak senang dengan penyelesaian masalah yang ,
saya peroleh. VvV \/
19 | Saya menggunakan ide lain jika ide pertama gagal.
20 | Saya menggunakan simbol matematika atau gambar untuk
menyelesaikan soal. \/
21 | Setelah mengikuti pelajaran dengan model CIRC saya menjadi J

senang dengan pelajaran matematika.




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis 2 U.swatun Hasanah
Nama Validator : e B Nuweala,, ML
Pckerjaan Validator : O

A.

Petunjuk

Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai | Skala Penilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan 1. Materi yang diberikan tidak jelas
Pemberian Materi | 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
(3 Seluruh materi yang diberikan sudah jelas
2. Sistem penomoran | I. Penomoran tidak jelas
jelas 2. Sebagian besar sudah jelas
@} Scluruh penomorannya sudah jclas
3. Pengaturan tata | 1. Letaknya tidak teratur
letak 2. Sebagian besar sudah teratur
@ Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenis dan Ukuran | 1. Seluruhnya berbeda-beda
huruf 2. Sebagian ada yang sama
(3y Seluruhnya sama
T | ISk bl
1. Kesesuaian 1. Seluruhnya tidak sesuai
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rumusan indikator

SSebagian kecil yang sesuai
3.

dengan Seluruhnya sesuai
Kompetensi
2. Kegiatan Awal 1. Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi bukan dengan
pengalaman anak
ﬁ) Menguraikan tujuan pembelajaran
3. Kegiatan Inti 1. Tahapan pembelajaran belum melibatkan anak
secara aktif
2. Tahapan pembelajaran sudah melibatkan anak,
namun masih didominasi guru
3) Tahapan pembelajaran sudah melibatkan anak
secara aktif dan guru sebagai fasilitator dan
mencerminkan kegiatan eksplorasi, elaborasi,
konfirmasi
4. Kegiatan Akhir 1. Hanya menuliskan rangkuman pembelajaran
2. Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
} Guru bersama siswa merangkum pelajaran, ada
evaluasi atau tugas dan refleksi
5. Keragaman sumber | 1. Hanya satu sumber yang digunakan
belajar 2. Ada 2 sumber yang digunakan
("3.)Ada 3 atau lebih sumber yang digunakan
6. Kesesuaian dengan | 1. Masih banyak waktu yang tersisa pembelajaran
alokasi waktu yang sudah selesai
digunakan 2. Hampir tuntas, waktu sudah habis
@ Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai | 1. Tidak layak
perangkat 2. Cukup layak
pembelajaran ( ﬂayak
III | BAHASA
1. Kebenaran tata | 1. Tidak dapat dipahami
bahasa 2. Sebagian dapat dipahami
3) Dapat dipahami
2. XKesederhanaan 1. Tidak terstruktur
struktur kalimat 2. Sebagian terstruktur

(3 Seluruhnya terstruktur

I

Kejelasan petunjuk

1. Tidak jelas
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dan arah 2. Ada sebagian yang jelas
(3.)Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif | T. Tidak baik
bahasa yang | 2. Cukup baik
digunakan Q Baik

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum: ~
a. RPP ini b. RPP ini:
1. Tidak baik : 1. Belum dapat digunakan dan masih
memeriukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik @\ Dapat digunakan tanpa revisi

5y Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

................................................................................................

Banda Aceh, 5Januari 2016
Validator



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Uswatun Hasanah

Nama Validator e oNwedkaw, -
Pekerjaan Validator : £ 0§a

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

183

Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
11\0 ?(s)ma'}l:g dHai Skala Penilaian
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
(3> Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 17 Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3.)Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | I. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagaian sesuai
(3) Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik




2. Hanya beberapa yang menarik

@ Menarik

II | ISI:

1. Kebenaran isi/materi sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi | 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/Indikator hasil belajar 3 Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas yang T. Tidak esensial
esensial 2. Hanya beberapa yang esensial

@ Seluruhnya esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang logis

3y Logis seluruhnya

4. Peranan untuk mendorong 1. Tidak berperan
siswa dalam  menemukan | 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara mandiri |/3.)Seluruhnya berperan

5. Kelayakan sebagai perangkat . Tidak layak

2. Cukup layak
3) Layak
II1 | BAHASA i

1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami

(3 Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur kalimat |t/ Tidak terstruktur
. Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas

2. Ada sebagian yang jelas
(3 Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

T. Tidak baik
2. Cukup baik
) Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan
taraf berfikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa

1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai

(3.ySeluruhnya sesuai
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6. Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
.)Hanya beberapa siswa yang

terdorong
3. Seluruhnya terdorong

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum: ~’
a. LKS ini b. LKS ini:
1. Tidak baik _ 1. Belum dapat digunakan dan masih

memertukan konsultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Baik @apat digunakan tanpa revisi

@ Sangat baik
*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

...........................................................................

Banda AcehffJanuari 2016
Validator



Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSEVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR

(LOKGM)

: Matcmatika

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kﬁrikulum 2013
Penulis : Uswatun Hasanah

Nama Validator

Pckerjaan Validator @ Pojeun

- O H_ NM/(sz)-b\ M J—

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. Pemberian materi tidak jelas

Materi

2. Pemberian materi sudah jelas
gf“ﬁeluruh pemberian materi sudah jelas

2. Kesesuaian dengan
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak sesuai
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah sesuai
encana Pelaksanaan Pembelajaran scluruhnya
sudah sesuai

3. Jenis dan Ukuran
huruf

1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama

ik

ISI:

1. Kebenaran isi/materi

1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
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(3—7 Seluruhnya benar

i

Kegiatan guru
dirumuskan secara
jelas dan operasional

7. Tidak jelas
2. Hanya beberapa yang jelas
(3\Seluruhnya jelas

Dikelompokkan
dalam bagian yang
logis

Y/ Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis
(”3) Logis seluruhnya

Kesesuaian  dengan
pendekatan Model
Cooperative Integrated
Reading and
Composition (CIRC)

1. Tidak sesuai
2. Hanya sebagian yang sesuai
/6 Seluruhnyasesuai

Kesesuaian  dengan
alokasi waktu yang
digunakan

1. Sama seckali tidak sesuai

2. Hanya beberapa yang sesuai
@Seluruhnya sesuai

Kelayakan
perangkat
pembelajaran

sebagai

T. Tidak layak
2. Cukup layak
. Layak

111

BAHASA

Ly

1.

Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami

Kesederhanaan
struktur kalimat

\A. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
. Seluruhnya terstruktur

Kejelasan  petunjuk
dan arah

1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
#» Seluruhnya jelas

Sifat komunikatif
bahasa yang
digunakan

'/ Tidak baik
2. Cukup baik

@Baik

Kesesuaian  kalimat
dengan taraf berfikir
dan kemampuan
membaca serta usia
siswa

1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
@Selurulmya sesuai
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C. Penilaian Umum

. . . *
Kesimpulan penilaian secara umum: ~’

a. LOAGM ini

b. LOAGM ini:

1. Tidak baik

k.

Belum dapat digunakan dan masih

memeriukan konsultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik

(4) Dapat digunakan tanpa revisi

(3. Sangat baik

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

...........................................................................

Banda Aceh, #5sJanuari 2016
Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran Matematika
Materi Pokok Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester X / Genap
Kurikulum Acuan Kurikulum 2013
Penulis Uswatun Hasanah
Nama Validator De. H . Duratam, M Pd
Pekerjaan Dosen
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO

ASPEK YANG DINILAI

SKALA

PENILAIAN

1

2

3

4

I

Al s v~

FORMAT
Kejelasan pembagian materi
Memiliki daya tarik
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf sesuai

CC C C(|»

II

6

# P halr=

W

Kebenaran isi/materi
Merupakan materi/tugas yang esensial

. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

Kesesuaian dengan pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri
Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

€ € KK X

C

111

AHASA

18
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan

Kebenaran tata bahasa

kemampuan membaca serta usia siswa

& 5
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i 3. Mendorong minat untuk bekerja ‘ [ v ]
4. Kesederhanaan struktur kalimat v
‘ 5. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti I V4 !
ganda \/‘

6. Kejelasan petunjuk dan arahan
‘ 7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan l (/[

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum: ~
a. LOAS ini b. LOAS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi
3. Cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
@ Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Banda Aceh,U5 Januari 2016

Validator



LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA
(ARS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Uswatun Hasanah

Nama Validator : W-\'\-(‘(W(A\aw; M-
Pekerjaan Validator : (ofuns

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Y Dinilai
| = F(s)p ¢ :"Il‘l:g o Skala Penilaian
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
/3 Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3; Seluruhnya sama
IT | ISI:
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar

2. Sebagian kecil yang benar
37 Seluruhnya benar
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2. Merupakan pernyataan

1. Bukan pernyataan
2. Hanya beberapa pernyataan
(3y Seluruhnya pernyataan

3. Dikelompokkan dalam bagian
yang logis

T. Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis
(3. Logis seluruhnya

4. Peranan untuk mengetahui
respon siswa

1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
@ Seluruhnya sesuai

5. Kelayakan sebagai respon | 1. Tidak layak
siswa 2. Cukup layak
3) Layak
Il | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
(3y Dapat dipahami

2. Kesederhanaan struktur
kalimat

. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
( 3y Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arah

1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas

%\ Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
[3y Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan
taraf berpikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa

T. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
(3> Seluruhnya sesuai

6. Kalimat pernyataan tidak
mengandung arti ganda

1. Tidak mengandung arti ganda

2. Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda

3.)Seluruhnya kalimat mengandung arti

ganda
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C. PenilaianUmum

. . . *
Kesimpulan penilaian secara umum: ~’

a. ARS ini b. ARS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memeriukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik _ @ Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

................................................................................................
................................................................................................

...........................................................................

Banda Aceh, | STanuari 2016

Validator Q\/L/\
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X / Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Uswatun Hasanah

Nama Validator : 7 H. Nwﬁ[W MPA

Pekerjaan Validator : 00‘;{,4/\

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa, dan penulisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke

dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak/Tbu.

Keterangan
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : Valid SDF : Sangat dapat dipahami(/y Dapat dlgup f
\ tanpa revisi
= g BN : ; RK : Dapat digunakan
y Cukup Valid y. Dapat dipahami o

. . . y . | RB : Dapat digunakan
KV : Kurang Valid | KD : Kurang dapat dipahami dengan revisi kecil

PK : Belum dapat
TV : Tidak Valid | TDF : Tidak dapat dipahami digunakan,masih

perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap Tes Awal

Nomor Soal
1 2 3

Indikator

| 1. ValidasiIsi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin aVARY, |

dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.




b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. N Ixd TS
c. Kejelasan maksud soal. v |V Vv
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah DE DF | OF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian O IDF |DF
ganda.
c¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang Rd
sederhana, mud.;«.lh dimengerti, dan menggunakan kata-kata D\: br | DF
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi ' TE T8 | T P~
C. Penilaian terhadap Tes Siklus 1
Indikator 1 Nomzor Su; :
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin CVieV |V
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika. v/
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. cN
c. Kejelasan maksud soal. cv v vV
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | V¥ | DF | DF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian | )} | }) ¢ oF
ganda.
c. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang OF
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata PF | D¥
vang dikenal siswa.
3. Rekomendasi T [Te [ TR
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D. Penilaian terhadap Tes Siklus 2
Indikator ! N",";’ S";'
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin \J .4 vV
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. \Vi VvV %
c. Kejelasan maksud soal. W | \/
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | )¢ | Dy | OF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian DF | DF \%s
ganda.
¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang vE
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata Dr DF
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi ,’rﬂ ‘ TR ) u}
E. Penilaian terhadap Tes Akhir
Indikator 1 N°I'“2°’ S°3‘"
1. Validasi Isi i
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin VAR vV
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. W |V (\/
c. Kejelasan maksud soal. eV | cv c\/
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah DF | D¥ OF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian e |DF Ot
ganda.
¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang | )¢ | pf V/F
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sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata

yang dikenal siswa.

3. Rekomendasi

TR

F. Komentar dan Saran Perbaikan

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

R I T R T T T T

..........................................................................................

Banda Acch, \{Januari 2016

Validator

COH R Nueales

iz
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Mata Pelajaran
Maten Pokok
Kelas/Semester

Kurikulum Acuan

Penulis

Nama Vahidator

Pekerjaan Vahdator

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Matematika
Persamaan Kuadrat
- X/ Genap
- Kurikulum 2013

- Uswatun Hasanah

Nur fuedi , S Ag

C Quru

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek

No | Aspek Yang Dinilai | Skala Penilaian
I | FORMAT:
: |. Kejelasan 1. Materi yang diberikan tidak jelas
Pemberian Materi | 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
XSeluruh materi yang diberikan sudah jelas
2. Sistem penomoran | 1. Penomoran tidak jelas
jelas 2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh penomorannya sudah jelas
3. Pengaturan tata | 1. Letaknya tidak teratur
letak 2. Sebagian besar sudah teratur
( Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
|4 Jenis dan Ukuran | 1. Seluruhnya berbeda-beda LR
huruf 2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
11 | ISk

1.

Kesesuaian

1. Seluruhnya tidak sesuai
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il

rumusan Indikator
dengan
Kompetenst

chmlun Awal

3. Kegiatanlnli' i

‘3( Menguraikan tujuan pembelajaran

2. Sebagian kecil yang sesuai |
X Seluruhnya sesuai

I Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan maten pelajaran tapi bukan dengan
pengalaman anak

| Tahapan pembelajaran belum melibatkan anak
secara aktf

2. Tahapan pembelajaran sudah melibatkan anak,
namun masih didominasi guru

_ Tahapan pembelajaran sudah melibatkan anak
secara aktif dan guru sebagai fasilitator dan
mencerminkan kegiatan eksplorasi, elaborasi,
konfirmasi

4. Kegiatan Akhir I. Hanya menuliskan rangkuman pembelajaran
2. Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
" Guru bersama siswa merangkum pelajaran, ada
evaluasi atau tugas dan refleksi
5. Keragaman sumber | |. Hanya satu sumber yang digunakan
belajar 2. Ada 2 sumber yang digunakan
){ Ada 3 atau lebih sumber yang digunakan
6. Kesesuaian dengan | 1. Masih banyak waktu yang tersisa pembelajaran
alokasi waktu yang sudah selesai
digunakan 2. Hampir tuntas, waktu sudah habis
X Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai | 1. Tidak layak
perangkat 2. Cukup layak
pembelajaran 2. Layak
111 | BAHASA g
1. Kebenaran tata | 1. Tidak dapat dipahami
bahasa 2. Sebagian dapat dipaham
.. |A Dapat dipahami a &
2. Kesederhanaan |. Tidak terstruktur
struktur kalimat 2. Sebagian terstruktur
X Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk | 1. Tidak jelas
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dan arah 2. Ada sebagian yang jelas

} X Seluruhnya jelas

4. Sifat - komumikaufl | 1 Tidak baik ‘
bahasa yang | 2. Cukup baik |

‘digunakan X Baik Uiy |

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum: '’

a. RPPm b RPP ini:
I. Tidak baik |. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik Dapat digunakan tanpa revisi

@ Sangat baik
*) Lingkari nomor angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,\€ Januari 2016

Validator
L H\)f{uoéa o Aj)



Mata Pelajaran
Maten Pokok
Kelas/Semester

Kurikulum Acuan

Penulis

Nama Validator

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA

Matematik;

X/ Genap

(LKS)

Kurikulum 2013

Persamaan Kuadral

Uswatun IHasanah

Pekerjaan Vahdator : Gueu

- Mue fuadi , s Ag

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilman yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai ) G
: FORMAT: — Skala Penilaian
I. Sistem penomoran jcla§ i | Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
)f Seluruh penomorannya sudah jelas |
2. Pengaturan tata letak i )3 &Qéi(]ya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
A Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf | .7géifnr-uI_l-;liys‘bcrbcda-bcda
2. Sebagian ada yang sama
Y Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | I. Tidak scsuai
dengan siswa 2. Sebagaian sesuai
X Scluruhnya sesuai
5. Memilikidayatarik | I. Tidak menarik
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¥ Hanya beberapa yang menarh
3. Menarik

TN
| Kebenaran isi/materi sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi | 2. Sebagian kecil yang beni
dasar/Indikator hasil belajar X Seluruhnya bena
2 ~Merupakan materi/tugas yang | |. Tidak esensial
esensial 2. Hanya beberapa yang esensial
. Seluruhnya esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang lopis
X Logis seluruhnya
1 4. Peranan untuk mendorong | |. Tidak berpcrah
i siswa dalam  menemukan | 2. Hanya sebagian yang berperan
‘ konsep/prosedur secara mandiri x Seluruhnya berperan
5. Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
2. Cukup layak
Y. Layak
111 | BAHASA

1.

Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapai—diballalni
2. Sebagian dapat dipahami
X Dapat dipahami

" 1. Tidak terstruktur

2. Kesederhanaan struktur kalimat
2. Sebagian terstruktur
Y Selurubnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas

2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
X Baik
5 Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai ¥

taraf berfikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa

2. Hanya beberapa yang scesuai

S Seluruhnya sesuai
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6. N4}|}(i(v}'(wulg ninat untuk bckcr]raw I 'rl‘id?lecrdor'ong i
2. Hanya beberapa siswa yang |

terdorong ‘

X Seluruhnya terdorong |

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:

a LKS i b. LKS ini:
I. Tidak baik |. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik O Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor angka sesuai penilaian Bapak Tbu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh /& Januari 2016

Validator
)

(. Horloed, € aq )



Mata Pelajaran
Matert Pokok
Kelas/Semester

Kurikulum Acuan

I)

Nama

enuhis

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSEVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR

X / Genap
Kurikulum 2013

(LOKGM)

Matematika

Persamaan Kuadrat

- Uswatun Hasanah

Validator Nuc fuac i . § -Ag

Pekerjaan Vahdator © Qucu

A. Petunjuk
Benlah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek

No

Aspek Yang Dinilai

FORMAT: i
1. Kejelasan Pemberian
Materi

Skala Penilaian

1. Pemberian materi tidak jelas
2. Pemberian materi sudah jelas
Seluruh pemberian maten sudah jelas

2. Kesesuaian  dengan
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak sesuai

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seluruhnya
sudah sesuai

3. Jenis dan Ukuran

huruf

I. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
XSeIuruhnya sama

Il

ISI:

1. Kebenaran isi/materi

|. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
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Kegratan guru

dirumuskan  secara
jelas dan operasional
Dikeiompokkar{ 7
dalam bagian yang
logis

VE(?AScIuruhnya benar

1. Tidak jelas
2. Hanya beberapa yang jelas
"X Seluruhnya jelas

I Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis
X Logis seluruhnya

? 4. Kesesuaian dengan | 1. Tidak sesuai
' pendekatan Model | 2. Hanya sebagian yang sesuai
‘ Cooperative Integrated ‘)(Seluruhnyasesuai
‘ Reading and
‘L” % Composition (CIRC)
l 5. Kesesuaian  dengan | 1. Sama sekah tidak sesuai
| alokasi waktu yang | 2. Hanya beberapa yang sesuai
i dlfgrunakan 4, el )}:gl{uhnya sesggi i
j 6. Kelayakan  sebagai | 1. Tidak layak
‘ perangkat 2. Cukup layak
L pembelajaran X Layak
11 | BAHASA
I Kebenaran tata bahasa | 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
"X Dapat dipahami
2. Kesederhanaan " 1. Tidak terstruktur
struktur kalimat 2. Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan  petunjuk | 1. Tidak jelas
dan arah 2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif | 1. Tidak baik
bahasa yang | 2. Cukup baik
digunakan X Baik
S. Kesesuaian  kalimat | 1. Tidak sesuai
dengan taraf berfikir | 2 Hanya beberapa yang sesuai
dan kemampuan ‘}( Seluruhnya sesuai

membaca serta usia

siswa
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C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum
- a LOAGM mi b. LOAGM

1. Tidak baik

| Belum dapat digunakah dan masih

memerlukan konsultasi

|

w 2. Kurang baik R 2. Dabét digunakan deng;n banyak revisi
B 3 (Tukup bak & 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi |
1 4 Bak ik @ Dapat digunakan tanpa revisi

i @ Sangat baik

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,(¢ Januari 2016

Validator
A

(.. Norfosdi, ¢ Aq



LEMBAR VALIDASI 20z

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Maten Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : X / Genap
Kurikulum Acuan y Kurikulum 2013
Penulis : Uswatun Hasanah
Nama. Validator g Nre fua ol J-Ag
Pekerjaan : '

ury -
A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

| : berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

W o W o

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA
NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN

11234

I FORMAT

Kejelasan pembagian materi
Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf sesuai

R

\

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial

. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

6. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran —
II1 | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

C

BWR =B W -
<

C

wn

\

<




Sori o Sl 208

3 Mendorong minat untuk bekenja |
-4 Kesederhanaan struktur kalimat °
-5 Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti g
‘ ganda
| 6 Kejelasan petunjuk dan arahan bt
- 7. Sifat komunikauf bahasa yang digunakan \
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a. LOAS i b. LOAS ini:
I. Tidak baik I. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
@ Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................

Banda Aceh, 1§ Januari 2016

Validator

(. Rorfoedi sa, |



LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA

(ARS)
Mata Pelajaran - Matematika
Maten Pokok . Persamaan Kuadral
Kelas/Semester - X/ Genap
Kurikulum Acuan - Kurikulum 2013
Penulis : Uswatun Hasanah
Nama Validator - Nucfuadi - £ Ag

Pekerjaan Validator : Gury

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai Skals Pesiliian
I FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas I. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
)(Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
X Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf I. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
I | ISI:
1. Kebenaran isi/materi I. Seluruhnya tidak benar

2. Sebagian kecil yang benar
X Seluruhnya benar
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2 Merupakan pernyataan

Dikelompokkan dalam bagian
vang logis

| Bukan pernyataan

\

' 2 Hanya beberapa pernyataan

& Seluruhnya pernyataan
I Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis

X Logis seluruhnya

E Peranan  untuk mengetahur | 1 Tidak sesuai G Ny '4\
respon siswa 2. Hanya beberapa yang sesuai J
vy G, £ _Z(WSeIuruAhnya sesual et )
| 'S5 Kelayakan  sebagai  respon | 1. Tidak layak '
‘ siswa 2. Cukup layak
‘A Layak
Il | BAHASA
|1 Kebenaran tata bahasa I. Tidak dapat dipahami
! 2. Sebagian dapat dipahami
| X Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
X Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
X Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berpikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa X Seluruhnya sesuai
6. Kalimat pernyataan tidak | 1. Tidak mengandung arti ganda
mengandung arti ganda 2. Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda
KX Seluruhnya kalimat mengandung arti
ganda
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PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum: '
a. ARS m b. ARS ini:

I Tidak baik I Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

2 Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik @) Dapat digunakan tanpa revisi

vy

(\‘ Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak 'Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, /& Januari 2016
Validator




LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran
Maten Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis

Nama Validator

Matematika
Persamaan Kuadrat
X/ Genap

Kurikulum 2013

- Uswatun Hasanah

- Nucfuadi | $pq

Pekerjaan Validator : Gyu

A. Petunjuk

I Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa, dan penulisan

soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke

dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak/Ibu.

Keterangan
- Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
\ : :
'V : Valid SDF : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan

|
|
!
f

tanpa revisi

CV . Cukup Vald

DF : Dapat dipahami

RK : Dapat digunakan
dengan revisi kecil

KV : Kurang Valid

KD : Kurang dapat dipahami

RB : Dapat digunakan
dengan revisi kecil

TV : Tidak Valid

TDF : Tidak dapat dipahami

PK : Belum dapat
digunakan masih
perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap Tes Awal

Indikator

Nomor Soal

| 25 k3

1. Validasi Isi

a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | \/ | v V4
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s 16 —

dalam indikator kcnuimpuan komunikasi matematika. |
b Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. i LA L
¢ Kejelasan maksud soal. NV V4
| 2. Bahasa danﬂpcnulisun soal ko ' 5
a  Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah DF | DF | DF
bahasa indonesia yang baik dan benar
b Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian (b | (pf SDF |
ganda
¢ Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang |
| sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata SPF | o | SoF |
| yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi B w-'TT,z TR TQW
C. Penilaian terhadap Tes Siklus 1
| Tadikator 1 Nomzor So;l
1 Validasi Isi
‘ a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin V vl
' dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
f b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. ,eiet [ ¢
c. Kejelasan maksud soal. V v
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah ¢oF | sDE | tpF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian DF |be | by
ganda.
¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata SPF | SOF | SDF
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi ™ |Te | TR
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D. Penilaian terhadap Tes Siklus 2
Indikator g iE
I Vahdasi Isi T T i
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | \/ ’ v | v
dalam indikator kKemampuan komunikasi matematika
b Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal o | v
¢ Kejelasan maksud soal VIRV, V |
). Bahasa dan 'pénuli:san soal AL B35 Sl e
a Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | Cpe | spr/| s pr |
bahasa indonesia yang baik dan benar f
b Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian [{DF | Spf SDF |
| ganda.
¢ Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang
: sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata SDF SDF | SDF
i yang dikenal siswa.
t 3 Rekomendasi T |RE | TR
E. Penilaian terhadap Tes Akhir
Indikator : N"“'2°’ S";'
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | \/ v |V
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. Ul v
c. Kejelasan maksud soal. AL
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | qy¢ | cpp SDF
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian F | <o | Spr
ganda.
c¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang | ¢p¢ SOF | SDF

214



215

sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata |

|
|
yang dikenal siswa \

3. Rekomendasi i 1:‘2 1 Q>;71R !

F. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,[6Januari 2016

Validator

( Norfoedi, s Ay



SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA PADA TES AWAL

soal 1 soal 2 soal 3 K
No. giiw: JK Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah 'Is'ofaz
lajlb|2|3a|3b|3c|4 la|lb|2|3a|3b|3c|4 la|lb|2|3a|3b|3c|4
1 | AMR L |22 (2|4|4|2|0| 5714 0|0 |3|2|1|1|0| 2500 |1|01|0|4 |2 |1]|4, 4286 | 41,67
2 |AK P|O0O|O0O(0|2|1|1|0]|] 2429 (0|0 |2| 2|1 |1|0]|] 2143 0[O0 (0| 2]|1]|0]|4]| 2500 | 20,24
3 | AM P|4/0(3]/2|1|1]0] 3929 [0|0|3|2|1|1|2]| 3214 (0|00 2|1]|1]|4]| 2857 | 3333
4 | AN P|3|0(0|2|1|1|0| 2500 |0O|O0O (32|21 |1|0| 2500 (0|0 |0O|2|1]0/|0]| 10,71 | 20,24
5 |CS P|2|0(3|2|2|2|0] 392 |(0[0|0|2|1|21|0]|] 2429 |[O0O|O0O|0O|O|O0O]O0O]|0O}| 0,00 17,86
6 | DF P|4|0(3|4|4|2|0| 6071 |[O|O0(3|2|1(0|0| 2143 [0| 0|02 |1|0/|4| 2500 | 3571
7 |ER P|4|0(3|4|4|2|0| 6071 |[O|O0(3|2|1(0|0| 2143 [0| 0|02 |1|0/|4| 2500 |3571
8 |FN P|4/0(3|4|4|2|0| 60712 |O|O0|3|2|1|0|0| 2143 (0| 0|0|2|1 /0|4 2500 |3571
9 | FKN P|O0O|0|0|4|2|2|4| 4286 |0| 0|4 2|1 |1|0| 2857 |0| 0|04 |3 |2]|0]| 3214 | 3452
10 | FS L | 4|4 (3|44 |2|0| 7500 [0O|O0(4]|2|1|[0|0| 2500 0|0 |0O|2|1]|0/|4| 2500 | 41,67
11 | HM L |4|0(3|(4(4|2|0| 6071 |O|O0(4]|2|1|0|0| 2500 (0|0 |0|2]|1]0/|4]| 2500 |3690
12 | 1IT L |2|4(0{4|4|2|0| 5714 0|0 |42 |1|0|0| 2500 |O|0O0|0|2|2|2]|4)| 3571 |3929
13 | KH P 4101|244 |2]|0]| 57,14 0[0(14]2|1]0]|0]| 25,00 0|0 |04 |2 |1|4| 3929 | 4048
14 | MU P|3|4(3|2|2|2|0| 5714 (3|4 |2|2|1|1|0]| 4643 (0|0 (0|2]|0]|0]|0]| 7,14 | 369
15 | NM P|O0O|O0|0|4|2|2|4| 4286 |0 |0 |4 2|1 |1|0| 2857 |0|0|0|4 |3 |2]|0]| 3214 | 3452
16 | NH P|3|2(3|2|1|1|0]| 4286 |(O|0|0|2|1|0|0]|] 10,71 |O|(O (4|2 |1]|1]|0]| 2857 | 27,38
17 | NR P|4|0(3|4|4|2|0| 6071 |[O|O0|4]|2|1|0|0| 2500 (0|0 4|2 |2 |1|0]| 3214 | 3929
18 | NF P|3|2(3|2|1|1|0)| 4286 |0|0|4|2|1|0|0| 2500 |O|0|0O|O0O|0O|0]|0O| 0,00 |[2262
19 | NS P|4/0(3|4|4|2|0|/ 6071 |O|0|4|2]1|0|0]| 2500 |00 (4|21 ]|1]|4]| 4286 | 4286
20 | RM P|4|0(3|2|2|2|0| 4643 |0|0(3|2|1|0|0| 2143 [0O|0O|0O|2]|0]|0]|0]| 7224 | 2500
21 | RH P|4|0(3|4|4|2|0| 6071 |[O|O0(3|2|1(0|0| 2143 [0 0|02 |1|0/|4| 2500 |3571
22 | RJ P|4/0(3|4|4|2|0| 6071 |O|O0O|4|2|1|1|0| 2857 |2 |01|4|4 |3 |2]|0| 5357 |47,62
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23 | RIA P|4|0|3|4|4|2]|0|/ 6070 |O|O0|4|2|1|1|0| 2857 |0|0|0|2|1]|0/|4| 2500 | 3810
24 | RS P|3|0|3|4|4|3|4| 750 |0|0|4|2|1|1|0| 2857 |1|0|(0|4|3]|2|4| 5000 | 5119
25 | RTP P|l4|0|3|4|4|2|0| 6070 |3|0|3|2|1|1/0]| 3571 |0|0|0|2|1]|0]|4| 2500 | 4048
26 | SE P|lO|O|O|2|1|1]|0| 1429 |0|0|3|2|1|0|0| 2143 |0|0|0|2|2]|2]|4| 3571 |2381
27 | SH L |4|0|3|/4|4|2]|0| 6070 |0|0|3|[2|1|0|0| 2143 |0|0|0|2|1]|0/|4| 2500 |3571
28 | SS P l14,0|3|/4(42|0] 6071 [ 0]0]|3|2]|1]0|0]| 2143 0| 0[0|2]1|0]|4]| 2500 | 3571
29 | SR L |4|2|3|4|4|2|0| 678 |2 |3|4|2|1|0|0]| 4286 |0|0|0|2|2|2|4| 3571 |4881
30 | UF L |2|4|3|4|4|2]|0| 678 | 2|3 |4|2|1|0|0| 428 |0|0[0|2|1]|0/|4| 2500 | 4524

Rata-Rata 35,48
Pedoman Penskoran :

skor indikator yang diperoleh
Jumlah = 00

jumlah skor indikator yang diperoleh pada setiap soal

Skor total = ;

skor indikator maksimal
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SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

TES SIKLUS |
Nama - soal 1 . - sal 2 — - sal 3 T Skor
No. Siswa JK Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Total
laj|1b|2|3a|3b|3c|4 la|1b|2|3a|3b|3c|4 la|1b|2|3a|3b|3c|4

1 | AMR L|{3|2 |3/ 4|4]|4)2 79 3 2 1414 | 4|2 1|2 7500 3 21241 4|2 |4 75 76,19

2 | AK P|1O0O]0|3]2]|2|1]|0] 2857 0|0 1|44 | 3|2 |0]| 4643 4 |1 01|44 | 4|2 |2| 71,43 |4881

3 | AM P32 |2/4]|1|2)|2]| 5714 3121|344 |22 7143 4 | 2 |4 4| 4 |2 |4] 8,71 7143

4 | AN P10]0|3|2]|2]|1|0]| 2857 0|0 |4, 4| 3|20 4643 41 0 (44| 4 |3|0| 67,86 |47,62

5 | CS P|3|0[3|]2|2|1(0| 392 |0|0{(4]2|2|2]0| 37 |2 |01{2/4]3 /3|0 50 41,67

6 | DF P42 |4]4]| 3 |2]|2] 7500 212 (4,42 |2 4| 7143 312 1|2 4|3|3]|2 68 71,43

7 | ER P|13]0|0|2]|1]|1|0] 2500 0|0 |4, 4| 4|3 |4 67,86 2 | 02| 4| 3|3 |4]| 6429 |5238

8 | FN P32 |4]2]|2|2]|0] 5357 4 | 21|13/ 4 |2 |2 |2 67,86 4 | 3 |41 4| 4| 4|4 9643 | 72,62

9 | FKN Pl4|3 |3/ 4|4|4)2 86 0|0 1|44 | 4|3 |4| 67,86 4 1 01443 |3 |0| 6429 | 7262

10 | FS L|{3]|2|2/4]|3|3]|0 61 312 |44 4|3 |4]| 8571 2 | 2|24 |3 |3 |4| 7143 | 72,62
11 | HM L|{3|2|2]2]|3|3]|0] 5357 3|2 |44 | 4|3 |4| 8571 2 | 2|24 | 3|3 |4]| 7143 |70,24
12 | IT L|2|2 |3/ 4|4]|3|2 71 212 (414 4|3 4] 8214 2 | 0|24 |3 |3 |4| 64,29 | 72,62
13 | KH Pl4]|2|4]4|3|2]|0]| 67,806 212 14,43 1]131|0 64 2 | 0|24 | 3 |3 |4| 64,29 |6548
14 | MU P |34 |3[/4]|2|2]|2] 71,43 212 1212|212 |0]| 4286 2 | 21|24 | 3|2 ]|0]| 5357 |559
15 | NM Pl4| 41443 |22 82 2 2 4] 4 3|12 1|2| 67,86 4 2 12| 4 3 (30| 64,29 |[7143
16 | NH Pl4|4 1443 |3]|0 79 21314, 4|3 1]3]|0 68 212124432 68 71,43
17 | NR P |33 |4/4]|3|4)|2]| 8214 0|0 1|44 | 4|3 \|4| 67,86 4 1 0 (4] 4|3 |3|0| 6429 |7143
18 | NF Pl4] 21|44 3|2 |2] 7500 3131|443 3]0 71 4 1 3124 |3 |3]0 68 71,43
19 | NS P43 |4/4|3|3|2]| 8214 4 | 3 |44 | 3|3 |0]| 7500 3121|214 | 3|40 64 73,81
20 | RM P13 |4 |2]4]| 4|4 ]|4] 8929 0|0 |44 |2 |2 |4]| 5714 3131|124 | 3|3 |4 79 75,00
21 |RH P |43 |4]/4]|3|3]|0] 7500 3 31414 | 4|3 |2| 8214 3 21214 4|42 75 77,38
22 | RJ Pl14]13|3,4|4)|3 (2] 8,14 3|1 31|42 ] 4|3 |4]| 8214 4 | 3124 |3 |3]0 68 77,38
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23 | RIA P|4|3]3/4]3|3|0 71 310 |44 | 4|3 |4| 7857 |3|0|2|4 |3 |3 |4| 6786 |7262
24 | RS P|4 |44 4|3 |3|0| 7857 |4 |2 |44 |3 |3]0 71 3|2 |4 4|2 |2 |4]| 7500 | 7500
25 | RTP P|3|3[3/4|3|3]|2 75 312|443 |3|0|] 678 |3|3|3/4|3 3]0 68 70,24
26 | SE P|4 |34/ 4|3|2|4|8571 |4 |2 |4, 2|3 |3]0 64 3|0 |4 4|2 |2 |4| 67,86 | 7262
27 | SH L|3|3]2/4]3|3]|0 64 3|13 (4] 4|4 |3|4| 8929 |2 |0|2|4 |3 |3 |4| 6429 |7262
28 | SS P|3|3(3/2|2|3]|0 57 313|443 |3|0| 7143 |3 |3 |2|4|3|3]|0 64 64,29
29 | SR L|{3|2(2]/4]|3|3]|0 61 0|0 (4] 2|2 |2|0| 371 | 0| 0|0|4|3|2]|0| 3214 |42,86
30 | UF L|{0|0|0]0O]O0|0]|O 0 0|0 |44 | 4|3 |4| 678 |2 |0 |44 | 3|3 ]|4] 71,43 |46/43
Rata-Rata 66,59
Tabel Persentase Kemampuan Komunikasi matematis Siswa pada Siklus |
soal 1 soal 2 soal 3
Indikator Kriteria Kriteria Kriteria
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Mengekspresikan lde-lIde Matematika 13,33| 0 |1833| 40 |28,33|3167| 0 |3167| 30 6,67 | 23,33| 0O 35 |2667| 15
Menggambarkan Situasi Masalah 6,67 0 20 | 36,67 |36,67| O 0 | 3,33 | 6,67 90 | 333 | 0 |6333| 333 | 30
Menyelesaikan Permasalahan 3,33 | 6,67 | 23,33 /33,33 3444 | 0 0 (24,44 33,33 |4222| O 0 10 | 45,56 | 44,44
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 53,33 | - 40 - 6,67 | 43,33 | - | 16,67 - 40 40 - | 13,33 - 46,67
: Kriteria (%)
Indikator 0 1 > 3 2
Mengekspresikan lde-lde Matematika | 22,78 | 0,00 | 28,33 | 32,22 | 16,67
Menggambarkan Situasi Masalah 3,33 0 28,89 | 14,44 52
Menyelesaikan Permasalahan 1,11 2,22 19,26 | 37,41 | 40,37
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 45,56 - 23,33 - 31,11
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SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

TES SIKLUS 11
Nama _ soal 1 - _ soal 2 - _ soal 3 - St
No. Siswa JK Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Total
lajlb|2|3a|3b|3c|4 la|lb|2|3a|3b|3c|4 la|1lb|2|3a|3b|3c|4

1 |[AMR | L | 4|4 (3|4 |4 |3 |4| 928 |2 |4 |44 |4 |2|0| 7143 |3 |4 |44 | 2| 2]|2]| 7500 |79,76

2 | AK P|4 |42/ 4|3|2|0| 678 |2 |4 |4|4 |4 3|4 8929 |4 |0 |(4|4]|2]|2|2]| 6429 |7381

3 |AM P |3 |4 |4/4|4 |3 |4| 9286 |2 |4 |4|4 |4 3|4 8929 |4 |4 (44| 2|2|0| 71,43 |84,52

4 | AN P|4|0(2|4 |4 |44 7857 | 2|0 4|4 |43 |4 75 4 | 0|44 |3 |3|0| 6429 | 7262

5 |CS P|l4|4(0|4]3 44| 8214 2 414,43 ]3|4| 8571 314|442 |2 |2]| 7500 |80,95

6 | DF P |44 1]4,4| 4|3 |0| 8214 2131444 ]3|4| 8571 3(101|4|4|2|2|0| 5357 | 7381

7 |ER P|4 |4 (24|43 |4| 8929 (0|4 |4|4 |4 3|4| 8,14 |3 |0|4|4|2|2|2]| 60,71 |77,38

8 | FN P |44 1]4,4|4]3|0| 8214 21414, 4)4]3]0 75 314|442 |2|0| 67,86 | 7500

9 | FKN P44 (24| 4|3 |4| 8929 O(4 4,44 ]3[4 8214 3101|442 |2|2| 60,71 | 77,38

10 | FS L |4 |4 (4/4|4|3|0| 814 [ 3|3 |4|4 |4 3|4]| 8929 |3 |0 |(4|/4|2|2|2]| 60,71 | 77,38
11 | HM L |44 3/4|4|3|4| 928 |0 | 4 |4|4 |4 3|4 8214 |3 |4 (4|2 |2 |1|2]| 6429 |79/76
12 | IT L4413/ 4|4)]3|0]| 7857 4 | 4 1414|4414 100 3101|421 |1|0] 3929 |7262
13 | KH P|O0O| 00| 4|43 |4] 5357 2 414,44 14|14 92,86 3101|4|4|2|2|0]| 5357 |66,67
14 | MU P|4 |4 (04|44 |4| 8571 0| 4|44 |4 ,3|0| 678 |0 |4 (4|/4]|2]|2|2| 6429 | 7262
15 | NM P |44 |4,4|4)|4|0]| 8571 34|44 |4 |3]|0| 7857 3101|4|4|2|2|0| 5357 | 72,62
16 | NH P|4]4|0 4|44 |4]| 8571 2 414,44 14|14 92,86 0 (3 |4|4|2|2|2]| 60,71 | 79,76
17 | NR P|l4 |4 |44 |4)|4]4| 100 4 | 4 44|44 14] 100 30|44 |2|2|0| 5357 |84,52
18 | NF P4 |4 4|4 |4 )]4|4] 100 0[O0 (4|4 |4 |3|0| 5357 |3 |4|4|4|2|2|0]| 67,86 |7381
19 | NS P |3 |4 24|43 |4| 8,71 |2 |4 |44 | 4|3 |4| 8929 |3 (0|44 |2|2]|2| 60,71 |7857
20 | RM P|O|4|3/4|4|3|4| 7857 [0|0|4|4 |4 3|4| 678 |4 |4 |4|/4|2]|2|0| 71,43 |7262
21 |RH P43 |3|{4|3|3|0| 7143 [ 2|0 (4|4 | 4|3 |4 75 3104, 4 2|22 6071 |[69,05
22 | RJ Pl4]4(2,4]4]3]|0 75 2141414 1| 4|3 (4| 8929 4 | 4 (4| 4|2 |2 |2]| 7857 |80,95
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23 | RJIA P |4 |4 4,443 |4| 943 (2|0 1|4]4)|4]|3]|4 75 3| 4|44 |2 |2|2]| 7500 |8214
24 | RS Pl4 |4 |4 44|34 9643 |3 |3 |44 |4 |3 |4] 8929 |3 |3 |4]4|3|3]|2| 7857 |88,10
25 | RTP P|3|4|0[{4|4|3|4| 7857 |2 |4 |44 |4 |3 |4] 8929 |3 |0(4/4]|2|1]0]| 5000 |7262
26 | SE P|O|O0|4|4|4|3|4| 678 |0 |3 |4|4 |4 |3 |4| 7857 |3 |4 |4]4|2]|2]|2]| 7500 |73,81
27 | SH L |44 |3, 4|4]3|0| 7857 (2|0 |44 |4]|3]|4 75 3|4 |44 |2 |2|2]| 7500 |76,19
28 | SS P|4| 4|44 |4 |3|0| 814 |2 |4 |4|4|2|2|0| 6429 |3 |3 |44 |2 |3|0| 6786 | 7143
29 | SR L |4 |4 (3|4 |43 4| 928 |2 |3 |44 |4|2|0| 678 |3 |3 |4|4|2|1]|2]| 67,86 |76,19
30 | UF L |3|4|0[{4|4|3|0| 6429 |3 |4 |44 |4 |3 |4| 928 |3 |0 |4]4|2]1|0| 5000 |69,05
Rata-Rata 76,19
Tabel Persentase Kemampuan Komunikasi matematis Siswa pada Tes Siklus Il
soal 1 soal 2 soal 3
Indikator Kriteria Kriteria Kriteria
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Mengekspresikan lde-lde Matematika | 10 | 0 0 8,33 | 81,67 |2167| 0 |2833| 15 35 27 0 0 45 | 28,33
Menggambarkan Situasi Masalah 20| O 20 | 23,33 /36,67 O 0 0 0 100 0 0 0 0 100
Menyelesaikan Permasalahan 0 0 |1,11 2778|7111 0 0 | 444 |126,67]6889| O 6,67 | 56,67 | 5,56 | 31,11
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 37 | - 0 - 63 23 - 0 - 77 43,33 - 57 - 0
. Kriteria (%)
Indikator 0 1 > 3 2
Mengekspresikan Ide-lde Matematika 19,44 0 9,44 22,78 48,33
Menggambarkan Situasi Masalah 6,67 0 6,67 7,78 78,89
Menyelesaikan Permasalahan 0,00 2,22 | 20,74 20,00 57,04
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 34,44 - 18,89 - 46,67
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SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

TES AKHIR

Nama - soal 1 . - soal 2 —— - s0al 3 —— Skor

No. Siswa JK Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Indikator Komunikasi Jumlah Total
laj| 1b |2|3a|3b|3c|4 la|1lb|2|3a|3b|3c|4 la |1b|2|3a|3b|3c|4

1 |[AMR | L | 4| 4 |4|4|3|2|0] 75 34|44 4|4]4| 9643 | 4 | 4 |4 4| 4|4 |4] 100 |90,48
2 | AK P|O| 0 |3|4|4 3|4 6429 |2 |4 (4|4 |4 |4 |4] 9286 4 | 4 144|444 100 | 85,71
3 |AM P|l4| 4 |44 |4 |4|4] 100 |3 |4 |4|4| 4|3 (4] 9286 | 4 |4 (4| 4|2 |2]|2| 7857 |9048
4 | AN P|l4| 4 |3|4|4|4|4| 9,43 [ 0|0 |4|4|3|2|0| 4643 | 4 |2 (4|4 |2 |2]|2| 71,43 |7143
5 | CS P |4 | 4 |44 |4 |44 100 314|444 |44 9643 4 | 3|14/4|2|2|0]| 67,8 |88,10
6 | DF P |4 | 4 |44 |4 4|4 100 4 |14 |44 4|44 100 4 | 2|44 |22 |2| 71,43 |90,48
7 | ER Pl 4 4 1014|444 8571 2141441444 9286 4 | 2|44 | 2|2 |2]| 71,43 |8333
8 | FN Pl 4 4 (4,4 |3 1|3|2]| 8571 214 1441|444 9286 4 |2 |44 |2 |22 71,43 |8333
9 | FKN P |4 | 4 |44 |4 4|4 100 2 |4 (44| 4|4 (4] 92,86 4 | 2|44 |22 |2]| 7143 |88,10
10 | FS L |4 4 (314144 |4 9643 314 (4,41]4)|3|2]| 8571 4 | 2|44 2|2 |2| 7143 |84,52
11 | HM L |4 4 (314144 |4 9643 314 (4,41] 4|3 |(4| 9286 4 | 2|44 | 2|2 |2]| 71,43 |86,90
12 | IT L |4 4 |34 |4 4|4 943 |3 |4 (4|4 |43 ]|2] 85,71 4 | 214|422 |2| 7143 |84,52
13 | KH P|4| 4 |0 4|4 |44 8,71 (2|4 |4|4]|4|31|0 75 4 |3 (442 |2]2 75 78,57
14 | MU Pl 4 4 (314144 |4 9643 21 414,414 ]3]|0 75 4 | 3|44 |2 |2|0]| 67,8 | 79,76
15 | NM P |4 | 4 |44 |4 |44 100 2|4 (4,44 |3]0 75 4 |3 (442 |2]2 75 83,33
16 | NH P |4 | 4 |44 |4 |44 100 2 |4 |44 |4 |32 8214 | 4 |3 (4|4 2]|2]|2 75 85,71
17 | NR Pl 4 4 (4144 |44 100 3141|4414 |4 4| 9643 4 |3 14142 |2]|2 75 90,48
18 | NF Pl 4 4 |41 4|4 |4 \|4 100 34|44 4 ]3[4 92,86 4 | 4 14143 |2]2| 8214 |91,67
19 | NS P|4| 4 |4]4|3 (3|2 8571 |2 |4 4|4 |43 |4] 8929 4 |3 (44| 3|3]4] 8929 |8810
20 | RM P |4 | 4 |34 |4 4|4 943 |2 |4 (4|4 |4 )|4|4] 9286 4 |3 (442 |2]2 75 88,10
21 |RH Pl 4 4 |3/4 4|4 |4 9643 4 | 4 1414 |4 |4 |4 100 4 |4 1414|4414 100 98,81
22 |RJ P |4 4 |34 |4 3|0 7857 |2 |4 4|4 |4 )|4|4] 9286 4 |3 (44| 4|4 4] 9643 |89,29
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23 | RJIA Pl4| 4 |4]4|4)|4]4] 100 4 14141414 ]414] 100 4 |4 (4144|414 100 100
24 | RS P |4 | 4 |44 |4 |4]4] 100 |4 |4 |4 4] 4|4]|4| 100 4 | 4 (4] 4| 4|44 100 100
25 | RTP P14 0 (444|414 8,71 (2|3 |44 |4 |44 8929 4 | 4 (4|4 | 4|4 |4 100 91,67
26 | SE Pl4| 4 443 |3|2| 871 |3 |4 |4/4|4|4]4] 943 | 4 |3 |4]4]|2]|2]|2 75 85,71
27 | SH L |4 4 |4]4)|3|3|2| 8,71 |3 |4|4/4|4|4]4] 943 | 4 |3 |4]4]|2]|2]|2 75 85,71
28 | SS Pl4| 4 (444 )|4\|4 100 3|14 (4,44 |4]4] 9643 4 | 3 (414 |2]|2]|2 75 90,48
29 | SR L |4 | 4 |44 |4 |4]4] 100 |4 |4 (4] 4] 4|44 100 4 | 3 (4] 4| 4]|4]|4| 9643 |9881
30 | UF L |4 4 (3/4]3|3]0 75 2 |3 |44 |44 (4] 8929 | 4 |3 (4(4]2]|2]|2 75 79,76
Rata-Rata 87,78
Tabel Persentase Kemampuan Komunikasi matematis Siswa pada Tes Akhir
soal 1 soal 2 soal 3
Indikator Kriteria Kriteria Kriteria
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Mengekspresikan Ide-lde Matematika 5 0 0 0 95 | 333 | 0 | 22 |2167|5333| O 0 13,33 | 23,33 | 63,33
Menggambarkan Situasi Masalah 6,67| 0 0 |3333| 60 0 0 0 0 100 0 0 0 0 100
Menyelesaikan Permasalahan 0 0 | 1,11 | 14,44 84,44 | O 0 | 1,11 [12,22| 86,67 | O 0 4556 | 3,33 | 51,11
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 10 | - | 13,33 - 76,67 | 13,33 | - 10 - 76,67 | 6,67 - 63,33 - 30,00
. Kriteria (%)
Indikator 0 1 ) 3 2
Mengekspresikan lde-lde Matematika 2,78 0 11,67 15,00 70,56
Menggambarkan Situasi Masalah 2,22 0 0 11,11 87
Menyelesaikan Permasalahan 0,00 0 15,93 10,00 74,07
Membuat dan Menuliskan Kesimpulan | 10,00 - 28,89 - 61,11
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e. Alamat
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d. Perguruan Tinggi
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